“Terimakasih kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Berkat-Nya aku bisa menyelesaikan 
cerita ini dengan baik dan tanpa hambatan. 
Juga terima kasih untuk keluarga dan 
pembacaku. Yang selalu mendukung dan 
selalu mengerti diriku" 


*Akhir kata, semoga kalian menyukai cerita 
ini seperti aku yang begitu menyukai saat 
merangkai setiap bait katanya. Saranghe ....“ 
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Prolog 


Sanda berlari dengan tergesa-gesa. Sial sekali. 
Dia harus bangun kesiangan di saat seperti ini. 
Apakah memang waktu tengah 
mempermainkannya? Karena dia yang biasanya 
akan bangun di pagi buta malah harus memilih 
hari ini untuk terlambat bangun dan berakhir 
dengan membuat dia kesiangan. Dia harus berlari 
keluar dari apartemennya yang menyedihkan dan 
harus tersandung kakinya sendiri hingga dia 
harus mengumpat seorang diri. 


Lalu kini rupanya tidak cukup dengan 
membuat dia kelabakan. Dia juga harus 
membuat penampilannya rapi hanya $" 
dalam waktu lima menit. Harusnya 
gadis itu memang tidak pernah 
mengikuti temannya merayakan hari * 
pertamanya diterima di perusahaan 
besar tersebut. Dia masih ingat apa 
kata Andini, sahabatnya malam tadi. 
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“Hanya sekali kau akan mendapati kami 
memaksamu, Sanda. Jadi bisakah kau 
menerimanya? ” 


Sanda ingat menolaknya dengan berbagai 
macam dalih. Tapi pada akhirnya dia tetap jatuh 
kalah pada pemaksaan itu dan membuatnya harus 
berlari hari ini. Rambutnya bahkan belum dia ikat. 
Dia ingin berteriak tapi dia tidak ingin dicap gila. 
Dia sudah cukup berantakan tanpa perlu ada 
tambahan pengecapan pada dirinya. Jadi dia 
harus mengendalikan diri. 


Gadis itu memilih jalanan sepi sebagai 
tempat dia memacu langkahnya. Gang itu tidak 
akan menakutkan kalau siang hari. Berbeda 
dengan malam hari di mana Sanda tahu kalau dia 
pasti idak akan pernah mau berjalan di kesepian 
tersebut walau bagaimana pun dia terdesak 
nantinya. 


Lalu gadis itu terhenti ketika menemukan 
mobil hitam mengkilat yang terparkir di pinggir 
gang dan tampak sepi penghuni. Sanda menatap 
sekitar untuk memastikan kalau apa yang akan 
dia lakukan tidak akan terekam oleh mata 
siapapun. Dia tidak akan suka tertangkap basah 
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dengan rasa malu yang jelas tidak akan bisa dia 
kendalikan. Jadi Sanda berhati-hati. 


Gadis itu berdiri di samping mobil. Dia 
berusaha meyakinkan diri dengan sengaja berdiri 
cukup lama di sana untuk memastikan kalau 
memang benar mobil itu tidak ada orang. Jelas 
kalau ada orang maka sekarang Sanda akan 
menemukan pemiliknya keluar karena gadis itu 
memperhatikan mobil tersebut cukup lama. Tapi 
tidak ada tanda-tanda ada orang. 


Jadilah Sanda menghela napasnya dengan 
lega. Sepertinya dia sedang mujur. Di antara 
banyaknya hal sial yang dia dapatkan, akhirnya 
dia menemukan kemujuran juga. 


Gadis itu segera menunuduk di kaca mobil. 
Memperhatikan penampilannya dengan seksama 
yang hanya memakai rok pendek setengah paha. 
Juga kemeja putih dengan dua kancing yang 
terlepas. Andini jelas mengatakan kalau Sanda 
harusnya melepaskan ketiga kancing kemejanya 
untuk membuatnya memiliki kesan seksi. Tapi 
gadis itu datang ke tempat tersebut untuk bekerja 
dan bukannya memamerkan keseksian. Dia juga 
bukan tipe gadis yang akan dengan senang hati 
memperlihatkan tubuhnya hanya untuk dinikmati 
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0 pria asing. Dia tidak menyukainya dan dia risih 
karenanya. 


Rambutnya kusut masai. Sanda harus 
menahan teriakannya dengan menggenggam 
kedua tangannya kuat-kuat. Berusaha sedapat 
mungkin merapikan rambutnya dengan lebih 
baik. Dia tidak akan senang memperlihatkan 
penampilan buruknya tepat di hari pertamanya 
bekerja. Dia akan dicap buruk. 


“Sanda, kau pasti bisa melakukannya. 
Semangat!” serunya penuh senyuman lebar pada 
dirinya. 

Setelah yakin segalanya baik-baik saja, gadis 
itu telah berdiri tegak dan mengusap kaca mobil 
itu. Menempelkan tangannya di sana dengan rasa 
terima kasih karena mobil tersebut ada yang 
membuat harinya menjadi lebih baik. 


Tanpa gadis itu sadari ada sosok lain yang 
juga menempelkan tangannya di kaca tersebut. 
Menyatukan telapak tangan mereka yang 
terhalang kaca. Sosok itu tersenyum dengan 
sumringah. 


“Aku mendapatkanmu,” war sosok itu 
dengan tatapan menyeramkan. 
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KKK 
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Chapter | 


Pekerjaan Baru 


Sanda tersenyum dengan sumringah begitu 
dia mendapatkan tanda pengenalnya dan segera 
dia berjalan ke arah pintu di mana di sana 1a harus 
menempelkan tanda pengenalnya untuk bisa 
masuk ke pintu tersebut. Dia menempelkan tanda 
pengenalnya dan sepertinya jika dia tidak 
menahan dirinya sesaat tadi, dia akan bersorak 
kegirangan. Tapi dia berhasil menahan dirinya 
dan dia bersyukur untuk itu. 


Kemudian dia menatap sekitar dan 
menemukan tidak ada mata yang tenga 
memperhatikannya. Jadi dia ga 
selamat. Dia kemudian berjalan SH 
dengan penuh percaya diri. Masuk . 
ke area dalam perusahaan tersebut ' 
dan segera menuju di mana 
kubikelnya berada. Dia ada di lantai 
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dua. Jadi mudah baginya untuk turun jika ada 
sesuatu yang harus dia kerjakan. 


Sanda masuk ke ruangan dengan tatapan 
semua orang yang sudah tertuju padanya. Dia 
berjalan dengan kepala beberapa kali menunduk 
untuk menyapa rekan kerjanya. Semuanya 
memperlakukan dia dengan ramah dan baik. 
Sepertinya hidupnya mulai berjalan dengan 
semestinya. Hal yang cukup baik setelah apa 
yang terjadi padanya selama ini. 


Kehilangan keluarga dengan rumah yang 
terbakar habis dan menyisakan dirinya seorang 
yang selamat. Dia menjadi hilang keceriaannya 
untuk beberapa saat lamanya. Tapi segalanya 
menjadi lebih baik ketika dia sudah bertemu 
dengan Andini. Gadis 1tu memberikan suntikan 
semangat untuk Sanda. Yang membuat Sanda 
menjadi lebih baik dalam memandang masa 
depannya. 


Sanda berpikir kalau masa depannya tadinya 
suram dan menyedihkan. Tapi Andini berhasil 
meyakinkannya kalau masa depannya tidak 
seperti 1tu sama sekali. Dia beruntung bertemu 
dengan Andini. 
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Apalagi yang memberitahunya soal 
pekerjaan juga adalah Andini. Dia yang 
mengenalkannya pada petinggi di perusahaan 
tersebut. Jadi jelas Andini bukan sahabat yang 
akan menjerumuskan sahabatnya ke tempat yang 
buruk. Itulah yang semakin membuat Sanda 
beruntung. 


“Sanda,” panggil sebuah suara yang 
membuat pikiran Sanda lenyap seketika. Dia 
segera menatap ke sampingnya dan menemukan 
perempuan berambut pirang tengah tersenyum 
padanya. 


Sanda menatap dengan tidak mengerti. Dia 
harusnya melontarkan tanya untuk namanya yang 
dipanggil. Tapi dia terlalu kaget untuk melakukan 
hal tersebut. 


“Boleh kupanggil kau, Sanda?” 
"Nat 


“Rasanya nama formal terlalu akan membuat 
kita asing. Jadi bolehkah?” 


Sanda tersenyum dengan cepat. “Aku akan 
senang jika anda mau seperti itu ....” 


“Panggil aku, Deana.” 
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“Ya. Deana. Aku mohon bantuannya untuk 
ke depannya.” 


Deana mengangguk dengan bahagia. “Lalu, 
Sanda.” 


“Ya, Deana?” 

“Bolehkan aku minta tolong?” 
“Minta tolong apa?” 

“Kopi. Belikan aku kopi.” 


Sanda mengerut. Dia menatap sekitarnya 
dengan tidak yakin. Dia bukan pekerja yang 
melakukan pekerjaan seperti itu. Ada yang bisa 
disuruh untuk itu dan bukannya dia. Dan Sanda 
hendak mengatakan seperti itu. Mungkin saja 
Deana memang tidak tahu. Bisa jadi Deana juga 
pekerja baru di sini. Tapi sebelum Sanda sempat 
mengatakan apa yang ada di kepalanya, Deana 
sudah lebih dulu bersuara. 


“Aku sudah menganggapmu seperti teman. 
Makanya aku meminta tolong padamu. Apakah 
kau tidak menganggap aku teman?” 


Dan kata-kata itu membuat Sanda tidak 
berkutik. Dia tidak mau dicap sombong dan 
angkuh. Jadi dengan senyuman, Sanda segera 


berdiri dan memandang Deana. 
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“Akan aku belikan,” ujarnya. Berharap apa 
yang dia lakukan akan membuat Deana bahagia 
dan memperlakukannya dengan baik. 


Tapi ternyata apa yang dia katakan. Apa yang 
dia setujui malah seperti di manfaatkan. Mereka 
semua menyuruhnya segala macam. Dia harus 
naik-turun tangga hanya untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. Entah itu membeli minuman, 
makanan bahkan juga memenuhi pekerjaan 
mereka seperti Sanda adalah asisten pribadi 
mereka. 


Jika hanya Deana yang melakukan itu 
mungkin Sanda masih bisa mengatasinya. Tapi 
seisi ruangan itu yang melakukan hal tersebut. 
Jadilah Sanda bukannya bekerja dan malah 
menjadi kacung mereka. Rasanya tidak adil, tapi 
Sanda tidak mau mengecewakan Andini dengan 
meminta berhenti di perusahaan tersebut. Dia 
baru bekerja dua minggu, jika dia meminta 
berhenti maka Andini yang akan malu. 


Bahkan dia tidak mengatakan apa yang 
dialaminya kepada Andini. Dia 
menyembunyikan semuanya dengan rapat-rapat. 
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Gadis itu sampai ke apartemennya dengan 
kaki yang sudah seperti terpasak ke bumi karena 
beratnya dia harus melangkah. Seharian ini dia 
berlari ke sana kemari dengan sepatu yang tidak 
seharusnya dipakai untuk hal tersebut. Dia 
merasakan kakinya pegal dan sakit. Dia seperti 
ingin menyerah tapi dia tahu kalau dia tidak akan 
bisa melakukan hal tersebut. 


Tadinya dia pikir kalau dia akan mulai 
mendapatkan kehidupan normalnya di tempat 
tersebut. Sayang sekali, pikirannya salah besar. 
Bukan mendapatkan kehidupan normal. Dia 
malah mendapati dirinya berada di neraka pribadi 
miliknya. 


Dia menatap pintu di depannya. Menghela 
napasnya dengan kuat dan segera memasukkan 
kunci ke lubangnya lalu mendengar bunyi pintu 
yang terbuka. Dia menemukan Andini sedang ada 
di depan TV. Dia tengah menikmati acara 
kesukaannya yang akan selalu membuat gadis itu 
tersenyum dengan cerah. Yang Sanda suka dari 
pulang adalah Andini. Senyuman Andini 
memberikan warna pribadi untuk dirinya. Jadi dia 
menyukainya. 
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Andini melihat ke arah Sanda. Dia segera 
melambaikan tangannya ke arah Sanda dengan 
senyuman cerah. 


“Kau sudah pulang,” ucap Andini dengan 
tatapan bahagianya. 


Dan Sanda harus menelan pahit apa yang dia 
dapatkan hari ini di perusahaannya. Dia tidak 
mau senyuman Andini pudar hanya karena 
lelahnya. Jadilah gadis itu memaksa kakinya 
berjalan ke arah sofa dan menjatuhkan dirinya ke 
atas sofa dengan desah leganya yang sungguh 
membuat dia tidak akan mau lagi ke perusahaan 
tersebut. Tapi jelas dia tidak bisa mengelaknya. 
Dia tidak tahu caranya berlari jadi dia hanya bisa 
menghadapinya. Berusaha sedapat mungkin 
nanti mencari jalan keluarnya tanpa menyakiti 
siapapun. Terutama Andini. 


“Kau terlihat lelah sekali. Apa pekerjaannya 
banyak?” 


Sanda menggeleng dengan senyuman. 
“Hanya tidak terbiasa saja mungkin. Makanya 
aku terlihat lelah.” 


“Kau yakin?” 
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Sanda mengangguk dengan cepat. “Jangan 
khawatir. Aku akan bisa melewati semua ini. 
Terima kasih.” 


“Untuk apa?” 


“Karena telah menemukan pekerjaan yang 
bagus untukku. Kau memang yang terbaik.” 


Andini tersenyum dengan sendu. Dengan 
satu lengannya dia memeluk Sanda erat dan 
mereka beradegan saling berpelukan. 


“Kau adalah sahabat terbaikku, Din. Satu- 
satunya sahabat yang aku miliki.” 


“Kau juga, San. Jangan pernah tinggalkan 
aku. Kita harus tetap bersama sampai nanti.” 


Sanda mengangguk dengan cepat. 
Bagaimana bisa dia meninggalkan Andini saat 
dia sendiri hanya memiliki Andini sebagai rumah 
untuk pulang. Dia sudah tidak memiliki siapapun. 
Dan saat dia terpuruk, hanya Andini yang ada 
untuknya. Sahabat satu-satunya yang mau 
membantunya dan satu-satunya yang masih 
menganggapnya sahabat setelah dia kehilangan 
segalanya. 
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Jadi Sanda tidak akan mungkin 
meninggalkan Andini. Sanda akan melakukan 
apapun untuk Andini. 


Kak 
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Chapter 2 


Penculikan 


Sanda sedang sibuk menyusun laporan di 
komputer saat dia mendengar ketukan di samping 
kubikelnya. Gadis itu mengangkat pandangannya 
dan bertemu dengan Deana yang memberikannya 
senyuman lebar yang penuh dengan kepalsuan. 
Segala sesuatu mengenai Deana memang penuh 
dengan kepalsuan semata. Sanda bahkan tidak 
pernah suka dengan Deana. Walau mereka sudah 
satu bulan lebih bekerja bersama, yang didapat 
Sanda pada Deana hanya sebuah suruhan yang 
jelas bukan kewajibannya untuk memenuhi. 


Tampaknya sekarang juga sama. 


Senyuman itu telah mengatakan & CA 
segalanya pada Sanda. | 


“Apa aku bisa mengganggumu?” j : 
tanya perempuan itu dengan ' 
wajahnya yang penuh dengan 
kelicikan. 
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Sanda sudah mendapatkan terlalu banyak 
masalah karena dianggap sering mengabaikan 
pekerjaannya. Dia bahkan dicap pemalas. 
Mereka hanya tidak tahu bagaimana Sanda ingin 
menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu. 
Sayangnya dia tidak bisa melakukannya. Karena 
dia memiliki teman bekerja yang seperti lintah. 
Hanya bisa menempel dan menghisap darahnya. 


“Apa yang kau inginkan aku untuk lakukan?” 


Deana menyilangkan tangannya di depan 
tubuhnya. Pandangannya berubah garang. Tidak 
ada lagi kelembutan. Tidak ada lagi senyuman 
lebar. Matanya seolah siap membelah apapun 
yang ada di depannya. Dan sepertinya Deana mau 
membelah Sanda. 


“Kau terdengar tidak senang denganku,” 
mulai Deana. Siap membuat keributan yang tidak 
perlu. 


Sanda menghela napasnya. “Kau 
menganggapnya terlalu berlebihan.” 


“Jadi sekarang kau sudah berani 
menimpaliku?” 
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Gadis itu berusaha menghadapi Deana 
dengan sabar. “Aku tidak bermaksud seperti itu, 
aku hanya ....” 


“Terlihat seperti itu.” 


Sanda segera bangun. Dia berhadapan 
dengan Deana dan siap beradu argumentasi. 
Membenarkan dirinya karena pada akhirnya dia 
hanya menjadi bodoh karena dia diam terus. 
Mereka bukannya berpikir malah dengan 
seenaknya menginjak-injak kediamannya. 


Jelas gadis itu tidak hidup di dalam kisah 
drama di mana kebenaran akan mendatangkan 
dirinya. Kebenaran harus diperjuangkan sendiri. 
Karena kalau tidak maka semua orang akan 
menganggap remeh. Sanda sudah cukup sabar 
dan sekarang dia siap dengan segala 
konsekuensinya. 


“Aku tidak pernah ....” 
“Ambil ini.” 
Sanda mengerut. Kunci mobil diserahkan 


kepadanya hingga membuat gadis itu heran. “Apa 
ini?” 
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“Ambil dokumen yang aku tinggalkan di 
dalam mobilku. Kau pasti tahu warna mobilku 
kan? Jadi aku tidak perlu menjelaskannya.” 


Sanda ternganga. Sungguh Deana adalah 
gadis yang penuh dengan kelicikan dan 
kemunafikan. Sanda tidak percaya kalau selama 
ini dia bersabar dengan orang seperti Deana. 
Entah apa yang begitu membuat dia bertahan 
selama ini. 


“Kau ....” 


“Aku tidak ingin bertengkar, Sanda. Sesalah 
apapun kau, aku hanya ingin damai. Aku ingin 
bekerja dengan tenang dan aku tidak akan 
meladenimu. Sekarang kau bisa pergi.” 


Dan begitu saja Deana kembali duduk di 
kubikelnya. Seolah dia baru saja melakukan hal 
paling benar untuk dia lakukan. Sanda sendiri 
memandang kunci mobil di tangannya. Dia siap 
melempar kunci tersebut ke arah Deana, terserah 
dengan apa yang akan terjadi pada wanita itu. 
Atau kemarahan seperti apa yang akan dia 
berikan pada Sanda. Sanda hanya ingin 
memuaskan kemarahannya. 
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Tapi semua pandangan yang menunggu 
kepergiannya membuat hukum seolah baru saja 
ditegakkan. Semua pandangan itu mengatakan 
kalau Sanda berlebihan dan beruntung sekali 
Deana masih bersabar menghadapinya. Mereka 
semua sungguh tidak adil. Menindas Sanda yang 
hanya seorang diri sementara mereka bersama. 


Rasanya gadis itu tidak akan berlebihan jika 
berteriak sekarang. Tapi ini bukan waktunya. Dia 
akhirnya mengalah. Untuk kali ini saja. Dia 
hanya akan mengalah kali ini. Ini akan menjadi 
hari terakhir untuknya bekerja. Dia akan 
membuat Andini mengerti posisinya dan semoga 
Andini tidak menyalahkannya. Yang jelas Sanda 
percaya kalau Andini tidak akan pernah 
melakukan hal seperti itu. Dia mengenal Andini. 


Dengan keputusan itu Sanda berjalan 
meninggalkan ruangannya. Dia bergerak dengan 
cepat dan kemudian saat menginjak lantai luar, 
dia bisa mendengar suara tawa dari mereka 
semua. Membuat gadis itu mengepalkan 
tangannya dengan kesal. Dia tahu mereka sudah 
merencanakannya. Mereka memang sengaja 
ingin menyiksa Sanda. 


Enniyy - 21 


Entah apa yang salah dengan masuknya 
Sanda ke tempat ini. Mereka semua 
merundungnya dan sungguh caranya sangat 
kekanakan. 


Beberapa saat setelahnya Sanda sampai ke 
area parkiran. Dia menatap sekitar dan mencari di 
mana mobil Deana. Gadis itu memang sudah 
sangat hapal warna mobil Deana, karena terlalu 
sering disuruh bolak-balik hanya untuk 
mengambil barang-barang yang tertinggal. 


Dia berjalan di antara deretan mobil. Sepi 
area tersebut tidak membuat Sanda berpikir 
banyak hal, karena area tersebut memang selalu 
sepi di jam seperti ini. Apalagi area parkir 
memang berada di ruangan dengan banyaknya 
lantai yang membuat Sanda harus tahu dulu di 
lantai mana Deana memarkir mobilnya. Dia 
terlalu marah tadi sampai tidak sempat baginya 
untuk bertanya. Kini dia tidak bisa kembali hanya 
untuk menanyakan di mana Deana memarkir 
mobilnya. Karena dia akan semakin menjadi 
bahan tawa untuk mereka semua jika sampai dia 
melakukan hal tersebut. 


Jadi dia berusaha mencari dengan nalarnya 
sendiri. Walau tidak mudah, dia tidak peduli. 
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Jika pun dia lama di sini maka itu bagus. Jelas 
Deana akan menjadi kelabakan. Bisa juga 
perempuan itu akan berpikir kalau Sanda mencuri 
mobilnya. Maka itu akan lebih bagus lagi. Sedikit 
kekhawatiran Deana akan memberikan rasa balas 
dendam pada Sanda. 


Gadis itu kembali berjalan. Tapi langkahnya 
terhenti kemudian ketika dia mendengar suara 
sepatu yang seperti mengikuti langkahnya. Dia 
memandang ke belakang dan tidak menemukan 
siapapun. Dia berusaha berpikir positif. Mungkin 
saja dia hanya mengkhayalkannya. 


Sanda kembali berjalan. Terus menatap ke 
arah kiri dan kanan untuk mengetahui di mana 
mobil itu berada. Jelas Deana sungguh 
menjebaknya dengan hanya memberikan kunci 
mobil saja tanpa ada remote untuk tahu 
keberadaan mobil itu dengan cepat. Deana seperti 
pernah memiliki dendam pribadi padanya, karena 
dia akan melakukan apapun untuk menyiksa 
Sanda. 


Kembali langkah gadis itu terhenti. Dia 
segera memandang ke belakang. Dia 
mendengarnya. Suara sepatu yang mengikutinya, 
dia tidak mengkhayalkannya. Dia menatap cukup 
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V lama ke arah belakang. Berusaha berpikir positif 


tapi dia juga tidak mau menjadi bodoh. Dia tidak 
mau tiba-tiba disergap. Jadi dia tetap diam 
memandang ke belakang untuk memastikan apa 
semua ini salah satu cara Deana mengujinya 
untuk membuat batas sabarnya menghilang. 
Karena jelas Deana tidak perlu melakukan 
apapun lagi, sebab sabarnya sudah tiada. 


“Deana, aku tahu itu kau!” seru Sanda dengan 
kesal. 


Tidak ada yang menyahutinya. Kesepian 
mendekapnya. Dia tidak yakin apa dugaannya 
benar, tapi mengingat hanya Deana yang akan 
berlaku seperti ini padanya, jelas tebakan Sanda 
adalah Deana. Perempuan itu patut dicurigai. 


Sanda pikir mungkin dia akan mencari tahu 
itu nanti. Dia harus segera keluar dari parkiran ini. 
Tiba-tiba alarm di kepalanya berbunyi 
memintanya untuk mencari keramaian. Karena 
entah bagaimana sepi itu menakutinya. 


Dia berbalik dan terkejut menemukan siapa 
yang berdiri di depannya. Sosok asing yang 
memberikan senyuman lebar. 
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“Mencariku?” tanya sosok itu dengan wajah 
penuh bahagia. 


Lalu tiba-tiba ada yang menempelkan sesuatu 
di mulutnya dan begitu saja dia didekap pekat 
yang menyelimuti kesadarannya. 


Kak 
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Chapter 3 


Petre 


Sanda terbangun saat merasakan kerasnya 
guncangan di tubuhnya. Seakan ada yang 
mengguncang tubuhnya dan membangunkannya. 
Dia membuka mata tapi hanya gelap yang dia 
temukan. Gadis itu meronta ketika ingatan 
terakhir mampir ke kepalanya, tapi dia tidak bisa 
apa-apa. Ada yang menahan tangannya dan 
rasanya yang menahannya adalah ikatan. Ya. Ada 
yang mengikat tangannya. 


Dia berusaha bergerak dan tidak berarti 
banyak. Dia terbaring menyedihkan sepertinya. 
Dengan guncangan yang ada di g A 
tubuhnya beberapa kali. Jika dia ; — 2. G 
tidak salah mendengar, suara . 
tersebut adalah suara mobil. Dia A 
berada di dalam mobil dan mobil 
itulah yang mengguncangnya sejak 


tadi hingga membangunkannya. 
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Saat ini dia hanya bisa berdoa kalau apapun 
yang terjadi padanya hanya sebuah keisengan 
semata. Tiba-tiba dia merindukan Andini dan 
apartemen mereka yang sederhana. 


Suara mobil tersebut tiba-tiba menghilang. 
Mereka sudah berhenti, Sanda yakin itu. Gadis itu 
tidak berani berkutik. Dia berusaha mendengar 
apapun yang bisa dia dengar. Setidaknya jika dia 
mendengar sesuatu, mungkin itu akan 
memudahkannya untuk mencari tahu siapa yang 
telah melakukan hal menakutkan ini padanya. 


Tapi bahkan suara angin saja tidak terdengar 
di sekitarnya. Tidak ada apa-apa. Seakan dia 
berada di tempat di mana tidak ada kehidupan 
sama sekali. Itu sungguh menakutkan dengan 
membayangkannya. 


Sesuatu memegang lengannya, Sanda 
terkejut dan berteriak. Tapi sesuatu menyumpal 
mulutnya juga. Dia benar-benar diculik. Tapi 
siapa yang melakukannya? Apakah Deana akan 
sampai sejauh ini? 


Tubuhnya ditarik keluar. Dia dipaksa 
berjalan dengan dua orang yang memegang 
lengannya yang terikat ke belakang. Dia sudah 
menggelengkan kepalanya untuk menyingkirkan 
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V benda yang ada di kepalanya. Tapi benda itu tetap 


ada di sana. Sekuat dia berusaha, benda itu tetap 
ada di sana. Bertahan membuat dia tidak bisa 
melihat terang yang dia inginkan. 


Mereka terus membawanya berjalan dalam 
diam. Bahkan tidak ada yang bersuara satu pun. 
Seolah mereka tidak bisa bicara. Saat Sanda 
merasa dia sudah melangkah terlalu jauh dan siap 
melemaskan dirinya karena lemahnya dia, 
rupanya mereka berhenti. Membuat Sanda yang 
tadinya sudah akan menutup mata malah kembali 
membukanya dengan gelap yang masih ada di 
pandangannya. Bahkan setitik cahaya tidak ada di 
matanya. Dengan apa mereka menutupi cahaya 
darinya? 


Seseorang mendorongnya sedikit. Sanda 
yang memang sudah lemah dengan mudah 
terjatuh dan dia berakhir di sesuatu yang keras 
sampai dia sendiri harus mengaduh dan 
sepatunya terlepas keduanya. Dia berlutut dengan 
menyedihkan. 


Lalu tidak lama kemudian penutup matanya 
dilepas dan Sanda dengan rakus memandang 
segala arah. Berusaha menyesuaikan pandangan 


yang tadinya gelap berubah menjadi terang total. 
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Gadis itu menatap sekitar untuk menemukan di 
mana dia berada. Dia menatapnya dan 
menemukan kalau sepertinya dia berada di 
parkiran bawah tanah. Ada beberapa mobil yang 
tampaknya terparkir dengan rapi. 


Gadis itu tidak mengenal tempat tersebut. 
Jadi ke mana sebenarnya dia dibawa? 


Saat gadis itu sibuk memindai sekitarnya. Dia 
lupa untuk melihat ke depannya. Saat dia sadar 
harusnya itu yang pertama kali dia lakukan, dia 
tahu kalau ada seseorang yang berdiri di 
depannya. Dia hanya melihat kaki orang tersebut. 
Lalu dia mendongak. 


Sanda menelan ludahnya menemukan tubuh 
atletis di depannya yang tegak berdiri dengan 
senyuman miring. Senyuman yang segera 
membuat tubuh gadis itu meremang. Alarm di 
kepalanya berbunyi, memberikan peringatan 
kalau dia berada dalam bahaya. Dan bahaya yang 
sesungguhnya adalah pria di depannya tersebut. 
Dia tidak mengenal pria tersebut tapi entah 
kenapa dia tahu kalau dia sudah berada di 
cengkraman yang tepat. Cengkraman yang akan 
menghancurkannya. 
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Pria itu sedikit menunduk dan membuka 
penutup mulutnya dengan sedikit agak kasar. 
Sanda bahkan harus menahan ringisan atas apa 
yang dia rasakan. 


“Siapa kau?” tanya gadis itu berusaha 
bersuara dengan setenang mungkin. Walau 
tampaknya sebentar lagi dia akan kehilangan 
ketenangan tersebut. 


“Bukan siapa aku, Nda. Melainkan apa yang 
aku inginkan dengan melakukan ini padamu.” 


Napas gadis itu memendek. Pria itu tahu 
namanya? Dia tidak salah dengar kan? Tapi 
kenapa dia dipanggil seperti itu? Apa mungkin 
pria itu salah orang makanya dia dipanggil 
dengan aneh seperti itu? 


“Kau tidak ingin bertanya, Nda?” 


Sanda menelan ludahnya. “Kau sepertinya 
salah orang, Tuan.” 


Pria itu berdecak dengan keras. Bahkan 
sampai harus mengejutkan bagi Sanda karena 
decakan itu yang tiba-tiba terdengar. Membuat 
gadis itu memundurkan sedikit tubuhnya dengan 
gerakan refleks. 
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Pria itu memutari tubuh Sanda sampai dua 
kali. Sanda harus melihat bagaimana pria itu 
berjalan dengan langkah perlahan seolah pria itu 
seekor predator yang tengah asik bermain dengan 
mangsanya. Masalahnya adalah Sanda merasa 
kalau dirinya seperti seekor mangsa. Membuat 
dia perlu berpikir dan mencari tahu bagaimana 
cara lari dari pria tersebut. Tanpa perlu 
melakukan banyak hal, pria itu sudah bisa 
menggali ketakutannya. 


“Kenapa kau malah menanyakan hal tidak 
penting sama sekali, Nda? Aku suruh kau tanya 
padaku apa yang aku inginkan. Bukannya malah 
meragukan pengenalanku padamu.” 


Pria 1tu berhenti melangkah setelah dia 
menghentikan laju kalimatnya. Dia berdiri 
menjulang kembali di depan Sanda. 


“Jadi kau akan bertanya?” tanya pria itu 
kembali. Dengan pandangan penuh kepada Sanda. 


Sanda mendongak dengan lehernya yang 
sudah terasa pegal. Pria itu tinggi sekali dan itu 
membuat Sanda rasanya perlu membuat wajah 
mereka sejajar agar dia bisa bicara dengan lebih 
leluasa. Tapi dia tidak berani meminta hal 
tersebut. Dia juga takut akan sejajar dengan pria 
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Vitu. Berdirinya pria itu malah lebih baik untuk 
membuat jarak mereka agak jauh. 


“Tidak mau?” 


“Apa yang kau inginkan dariku, Tuan? 
Dengan melakukan semua ini padaku, siapa yang 
menyuruhmu? Apakah Deana? Atau teman 
kantorku yang lain.” 


Pria itu berjongkok. Sanda merasa setengah 
dari napasnya diambil paksa ketika menemukan 
wajah pria itu yang begitu dekat dengannya. 
Bahkan seolah kedekatan antar pria dan wanita 
tidak terlalu dipedulikan pria tersebut dengan 
membuat dia menjadi dekat hingga Sanda 
rasanya bisa mencium aroma napas pria tersebut. 
Aroma mint yang bercampur dengan aroma yang 
tidak dikenalinya. Pria itu membuat Sanda harus 
berpikir seribu kali lebih kuat dari biasanya. 


Mata sosok itu yang berwarna hijau gelap 
membuat dia terlihat begitu menawan namun 
berbahaya. Dengan senyuman yang akan 
membuat siapapun yang melihatnya akan 
menjadi kehilangan sedetik waktunya di dunia 
hanya untuk mengagumi keindahan yang ada di 
diri pria tersebut. Tapi semenawan apapun pria 
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1tu terlihat, Sanda bisa menemukan kekejaman di 
matanya. Seolah pria itu sanggup membunuh 
orang lain dengan senyumannya. 


Pria itu jelas sanggup mencekik leher mahluk 
hidup tanpa rasa bersalah. Dalam pandangan 
tersebut Sanda menemukan sebuah kekejian. 


“Pertama, Nda ....” 


Sanda menatap dengan menunggu. Karena 
pria itu menghentikan kalimatnya saat Sanda siap 
mendengarkan. 


Yang mengejutkan adalah telunjuk pria itu 
malah mengelus tulang hidung Sanda. Membuat 
gadis itu terkejut dan menatap dengan awas. 
Menyingkirkan wajahnya agar sentuhan pria itu 
terhenti. Lalu dia menatap pria itu dan 
menemukan senyuman puas di sana. Seolah pria 
itu telah mendapatkan apa yang selama ini dia 
inginkan. 


“Aku tidak pernah bisa diperintahkan oleh 
siapapun untuk melakukan apapun. Karena 
akulah yang memerintahkan orang, Nda. Bukan 
sebaliknya. Jadi jawaban untuk siapa yang 
menyuruhku dengan nama-nama yang kau 
sebutkan tersebut, tidak ada. Aku bahkan tidak 
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0 mengenal mereka. Ah, aku tidak ingin mengenal 
mereka. Aku hanya ingin mengenalmu.” 


Sanda diam. Jika bukan Deana, lalu .... 


“Dan soal yang aku inginkan, tentu saja kau 
tahu jawabannya. Kau. Aku menginginkan 
dirimu, Nda. Sangat menginginkanmu hingga 
aku harus menahan diri untuk tidak menerkammu 
di pertemuan pertama kita.” 


Lidah Sanda terasa kering. Apa maksudnya 
pria itu mengatakan hal mengerikan seperti itu? 
Menerkamnya? Menginginkannya? Sanda rasa 
dia sedang bermimpi. Kenapa dia harus diingikan 
oleh pria tampan gila di depannya. 


“Pada akhirnya aku berhasil mendapatkanmu, 
Sanda. Bagaimana? Kau suka?” 


Sanda diam. Dia tidak tahu apa yang harus 
dia sukai di dalam segala hal tentang pria tersebut. 
Tidak ada yang ingin dia sukai dan tidak ada yang 
harus dia sukai. Pria itu mengerikan dengan cara 
yang begitu nyata. 


“Apa yang akan kau lakukan padaku?” gadis 
itu memberanikan diri bertanya. 
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Pria itu mengetuk dagunya. Tampak berpikir. 
“Aku masih belum tahu. Kecantikanmu 
menggangguku, Nda. Kau hanya cukup tahu itu.” 


Apa-apaan! Bagaimana bisa kecantikan 
mengganggu? Dan dia juga tidak merasa cantik 
sama sekali. Pria tersebut sepertinya telah buta. 
Atau dia tidak jelas dalam memandang orang lain. 


“Apakah aku harus menghancurkanmu agar 
aku tidak menginginkanmu lagi.” 


Sanda segera beringsut mundur dengan 
degupan jantung yang hampir lepas dari dadanya. 
Dia akan dibunuh? Apakah itu arti hancur 
menurut perkataan pria tersebut. 


“Atau aku harus menyimpanmu di sisiku 
untuk kunikmati.” 


Segalanya membuat kepala Sanda berputar. 
Dua-duanya hanya akan membuat dia berakhir 
dengan menyedihkan. Dia tidak percaya bahwa 
dia berhadapan dengan hal seperti ini. Pria 
tersebut yang tiba-tiba datang ke hidupnya dan 
mengklaim Sanda. 


“Aku belum memutuskannya. Kau hanya 
harus aku bawa dulu bersamaku. Agar aku bisa 


Enniyy - 35 


memutuskan mana yang aku inginkan 
sebenarnya dari dirimu.” 
Dan Sanda kembali mendapatkan penutup 


mata yang entah datang dari mana. Kali ini gadis 
itu berteriak tapi sepertinya percuma. 


Kak 
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Chapter 4 


Tawanan Petre 


“Tuan ....” 


Petre yang sedang sibuk membaca bukunya 
segera menutup dan menatap seseorang yang 
memanggilnya. Tangan kanannya. Sosok yang 
akan selalu setia dengan Petre. Siapa lagi kalau 
bukan Sebastian. Membuat Petre harus 
meletakkan buku tersebut dan turun dari kursi 
kebesarannya untuk menemui Sebastian. 


Petre jelas tahu kalau Sebastian tidak akan 
pernah mengganggu waktu membacanya kalau 
bukan karena hal yang penting. Hal penting itu 
jelas adalah Sanda. Karena saat ini 
hanya Sanda yang penting baginya. ASI 
Tidak ada yang lainnya. “A 


“Ada apa hingga kau K 
mengganggu waktuku, Sebastian?” 


Petre membuat kedua tangannya 
ada di belakang tubuhnya. Dia 
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V mengenakan jubahnya yang tidak diikat hingga 


membuat dada bidangnya terlihat lebih jelas. 
Dengan celana panjang yang membuat dia 
tampak begitu elegan hanya dengan potongan 
sederhana dari kain tersebut. 


“Maafkan saya mengganggu waktu anda, 
Tuan. Tapi ini tentang Nona Mocano.” 


Dan benar dugaan Petre. Sanda. Nda-nya. 
Ndanya yang berharga. 


“Ada apa dengan milikku, Sebastian?” tanya 
Petre tampak penuh pengklaiman. 


“Teman Nona Mocano terus mencari 
keberadaan Nona, Tuan.” 


“Andini?” 
“Benar, Tuan.” 


Petre mengangguk. “Bukankah alibi 
kepergian milikku sudah sangat jelas? Nda juga 
sudah mengirim pesan ke ponselnya seperti yang 
aku minta. Jadi kenapa gadis bodoh itu masih 
mencari?” 


“Saya juga kurang mengerti, Tuan. Yang 
saya tahu Nona Andini sangat dekat dengan ....” 
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“Jangan sebut dia Nona. Aku geli 
mendengarnya. Aku tidak menyukai gadis itu jadi 
sebut saja namanya.” 


“Salah saya, Tuan. Maksud saya adalah 
Andini. Dia begitu dekat dengan Nona Mocano 
jadi sudah pasti mungkin dia sedikit curiga Nona 
Mocano cuti dari pekerjaannya dan malah 
melakukan liburan sendiri tanpa tujuan yang 
jelas.” 


“Kalau begitu bunuh saja dia. Gampang. 
Sudah, aku harus melanjutkan bacaannya. Pergi 
sana.” 


Petre sudah berbalik. Tapi dia segera terhenti 
pada langkah pertamanya karena mendengar 
suara Sebastian. Petre jelas mendengarnya 
dengan baik. Tapi sepertinya dia harus 
mendengarnya sekali lagi. 


“Apa katamu, Sebastian?” 


Sebastian berdehem dengan serak. Dia jelas 
tahu apa akibat dari mengatakan hal tersebut tapi 
dia harus mengatakannya, karena dia takut kalau 
dia akan menyesalinya jika tidak 
menyampaikannya. 
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“Nona Mocano mengancam, jika sampai 
Andini dibunuh maka Nona Mocano akan bunuh 
diri di depan anda.” 


“Gadis itu mengatakan hal tersebut?” 
“Ya, Tuan.” 


Petre segera mengangguk dengan 
seringaiannya. “Jadi itu yang dia katakan. Maka 
mari kita percepat apa yang dia mau.” 


Petre sudah berjalan pergi meninggalkan 
ruang bacanya. Dia bergerak dengan cepat hingga 
Sebastian tidak bisa mengejarnya. Walau tentu 
saja Sebastian berusaha melakukannya. 
Sebastian tidak ingin Petre melakukan sesuatu 
yang akan disesalinya. Dan menyakiti Sanda 
adalah salah satu hal yang kerap disesali Petre. 
Tapi Petre bukan orang yang pintar belajar dari 
pengalaman. Dia akan selalu menuruti 
kemarahannya, dan itulah yang harus dicegah 
oleh Sebastian. Sayangnya usia tuanya sungguh 
tidak membantu membuat dia sejajar dengan 
tenaga Petre. Bahkan Sebastian harus beberapa 
kali berhenti untuk mengambil jeda pada 
napasnya. Dan dia hanya bisa melihat Petre telah 
menghilang dari jangkau kejarannya. 
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Kamar tersebut dibuka dengan suara keras. 
Sanda yang sejak tadi melamun di atas 
ranjangnya segera bangun dengan terkejut dan 
menatap ke arah pintu. Dia menemukan Petre di 
sana dengan mata yang seolah siap 
melenyapkannya dari dunia. Aura membunuh 
Petre terlihat dengan begitu jelas. 


Sanda yang tahu bahwa pria itu sedang marah 
segera meremas tangannya dengan takut. 


Sudah satu minggu ini dia berada dalam 
penjara mewah Petre. Dan yang gadis itu tahu 
adalah Petre hanya mendatanginya ketika marah 
saja. Selebihnya Petre tidak pernah datang. 
Bahkan hanya sekedar untuk menengok saja 
tidak. 


Sekarang juga sepertinya begitu. Pria itu 
segera berada di depan Sanda dan memegang 
lengan gadis itu dengan cengkraman yang kuat. 
Hampir membuat Sanda berteriak karena 
kerasnya dia memegang lengan tersebut. 


“Kau menyakitiku,” ujar Sanda tanpa bisa 
menahan suaranya sendiri. Harusnya dia tahu 
kalau Petre memang hadir di hidupnya untuk 
menyakitinya. Petre tidak peduli meski sesakit 
apapun perlakuannya pada Sanda. 
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“Oh, aku menyakitimu. Bukankah 1tu bagus?” 


Sanda menatap dengan tidak mengerti. 
Hebatnya adalah Petre selalu harus marah dulu 
baru mengatakan apa yang membuatnya marah. 
Bukankah itu keterlaluan? Akan lebih bagus jika 
Sanda diberitahu apa salahnya agar dia lebih 
mudah menimpali apa yang sebenarnya membuat 
pria itu memperlakukannya seperti ini. Kalau dia 
tidak tahu apa-apa, dia jadi diam sendiri. 


“Bukankah itu yang kau inginkan!?” 


Suara Petre sudah meninggi. Membuat Sanda 
tahu alarm bahaya sudah terdengar di telinganya. 
Gadis itu berharap Sebastian akan muncul di sini. 
Karena sejauh yang diketahui Sanda hanya 
Sebastian yang bisa menghentikan Petre dari 
kegilaannya tersebut. 


Tapi apa yang dia harapkan tidak kunjung dia 
temukan. Membuat Sanda tahu kalau kali ini dia 
harus mengandalkan dirinya sendiri untuk 
menghadapi pria gila seperti Petre. 

“Kau pikir ada yang menginginkan dirinya 
disakiti di dunia 1in1?” 

Petre mendengus. “Kau,” tuduhnya tanpa 


bukti sama sekali. 
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Sanda menarik tangannya dengan keras. 
Membuat pegangan Petre terlepas meskipun itu 
harus menyakitinya lebih. Dia butuh lepas untuk 
membuat dia bisa bicara dengan lebih baik. Dan 
itulah yang dia lakukan. 


“Kau pikir aku gadis masokis?” 


Petre menatap dengan terkejut mendengar 
apa yang dikatakan Sanda. Istilah semacam itu 
harusnya tidak pernah disebut oleh Sanda. 
Bahkan Sanda mengetahuinya saja sudah terasa 
aneh. 


“Masokis?” beo Petre. 


Sanda diam. Dia memegang lengannya yang 
sakit akibat cengkraman pria tersebut. Jelas 
bagaimana pun dia kesakitan terlihat, Petre tidak 
akan peduli. Terbukti sekarag juga begitu. Pria itu 
tidak pernah merasa bersalah sama sekali dengan 
Sanda. 


“Kau tahu dari mana tentang masokis, Nda? 
Kau terlalu polos untuk belajar hal tersebut.” 


Sanda segera melirik ke arah mejanya. Di 
sana ada laptop yang memang dipantau langsung 
oleh Sebastian tentang apa saja yang dilakukan 
Sanda di laptop tersebut. Karena tahu tidak bisa 
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0 bagi Sanda menghubungi polisi atau temannya 


untuk menolongnya. Karena pasti dari pada 
berhasil menolongnya, mereka akan mati lebih 
dulu sebab jalan menuju ke tempat ini sungguh 
ekstrim. Jadilah Sanda setiap kali membuka 
laptopnya malah sibuk mencari tahu tentang 
sosok seperti apa yang sebenarnya dia hadapi. 


Ya. Sanda mengakui di dirinya sendiri kalau 
dia terus mencari tentang Petre. Orang seperti apa 
Petre. Apa ada masalah kejiwaaan. Dan 
semacamnya. Dia selalu mengamati pria itu lewat 
jendela kamarnya dan menyebabkan dia pusing 
sendiri karena setiap harinya dia seolah 
menemukan sesuatu yang berbeda di dalam diri 
Petre. 


Mencoba mengenal Petre seakan membuat 
Sanda masuk ke labirin yang mengharuskan dia 
berjalan ke tempat yang berbeda setiap dia 
melewati satu lorong labirin. Maka akan dia 
temukan hal yang berbeda di lorong tersebut. 
Begitu seterusnya sampai dengan detik ini. Dia 
masih belum bisa memahami Petre. Hanya yang 
dia tahu selalu ada hal yang tidak bisa dijabarkan 
di diri Petre setiap kali dia coba mengerti pria 
tersebut. 


44 - Ssshh 


“Dari laptop itu?” tanya Petre yang tahu ke 
mana arah pandangan Sanda. 


Segera gadis itu mengalihkan pandangannya. 
Satu tangannya sibuk merapikan rambutnya yang 
memang sudah rapi. Berusaha sedapat mungkin 
tidak bersikap kalau dia sudah ketahuan. Tapi 
Petre adalah Petre, dia tidak mudah dialihkan dan 
Sanda tahu itu. 


“Apa yang kau cari di sana hingga kau bisa 
menemukan masokis, Nda? Kau sedang mencari 
cara bercinta yang menyimpang? Kau tertarik? 


Mata itu melotot dengan tidak percaya atas 
tuduhan yang terlontar ke arahnya. “Tentu saja 
tidak!” seru gadis itu dengan tidak terima. 


Pria itu menatap dengan dagu terangkat 
tinggi. Penuh dengan kecurigaan pandangannya 
yang membuat Sanda rasanya seperti berada di 
dalam ruangan interogasi dengan Petre sebagai 
penginterogasinya. Dia berusaha menatap sekitar 
dan mengabaikan pandangan Petre. 


“Tidak yang mana, Nda?” 


Sanda tidak yakin apa maksud Petre. Tidak 
yang mana? Dia bahkan lupa apa pertanyaan pria 
tersebut. Yang dia tahu adalah pria itu tengah 
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0 memandangnya dalam balut tertarik dan 
membuat Sanda tahu kalau ketertarikan Petre 
akan dia realisasikan. 


“Tidak untuk mencari cara bercinta yang 
menyimpang atau tidak untuk tertarik?” 


“Keduanya.” 
“Sayang sekali, kau harus memilih satu.” 
“Kenapa harus begitu?” 


“Karena aku ingin begitu. Aku di sini yang 
berkuasa. Jangan lupakan itu. Jadi aku bisa 
memutuskan semua hal semauku.” 


“Kau menyebalkan.” 


“Jangan mengatakan banyak hal. Cukup 
jawab saja apa yang aku tanyakan.” 


Sanda mendengus dengan kesal. “Bagaimana 
kalau aku tidak ingin menjawabnya?” Gadis itu 
memandang Petre dengan berani. 
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Lhapter u 


Ikatan Janji 


Petre menatap dengan miring dan harusnya 
Sanda tidak mengatakan hal seperti itu. Dia tahu 
bagaimana mudahnya memprovokasi Petre dan 
dia takut kalau dia telah melakukan hal tersebut. 


Hampir saja teriakan keluar dari mulut gadis 
itu saat Petre begitu saja meraih lengannya dan 
segera mendorongnya ke belakang dengan 
kencang hingga pada akhirnya Sanda jatuh 
terlentang di atas ranjang. Membuat Sanda 
dengan segera memakai kedua tangannya untuk 
bangun. Sayangnya dia terlambat karena gerakan 
Petre lebih cepat darinya. 


E A . GAS: KA 

Pria itu sudah menjulang di atas % DN 
tubuh Sanda. Dengan jubah yang DA 
sudah terlepas dan membuat Sanda ġġ 
segera bisa menemukan ' 


pemandangan yang membuatnya 
ingin segera mengalihkan 
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V pandangannya. Dia berusaha menatap ke 
manapun tapi sulit melakukannya saat Petre 
mengambil semua objek pandangan gadis 
tersebut. 


“Apa yang kau lakukan?” 
“Mencari tahu sendiri jawabannya.” 


Sanda segera memakai satu tangannya untuk 
mendorong Petre. Tapi tangan tersebut sudah 
dicengkram Petre dan pria itu meletakkan tangan 
tersebut di atas kepala Sanda. Tangan yang 
tersisa dia cobakan lagi dengan hasil yang sama. 
Membuatnya tidak berkutik. Apalagi Petre hanya 
memakai satu tangannya untuk menahan kedua 
tangan Sanda. Jadilah gadis itu tidak berkutik dan 
malah Petre yang dengan leluasa bisa melakukan 
apapun menggunakan tangannya yang bebas 
pada tubuh Sanda. 


Yang lebih ditakutkan Sanda bukanlah 
bagaimana Petre akan menggerayangi tubuhnya. 
Melainkan bagaimana tubuhnya akan merespon 
pada sentuhan pria tersebut. 


Sanda takut dia tidak bisa menahan dirinya. 
Dia juga tidak percaya kalau pada titik tersebut, 
dia tidak yakin dengan dirinya sendiri. Dia tidak 
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yakin pada tubuhnya sendiri. Jadi sebelum Petre 
mendapatkan jawaban yang sedang dia cari, 
Sanda harus bisa melepaskan dirinya. 


“Jangan melakukannya,” ujar Sanda dalam 
inginnya untuk berusaha mencoba lepas dari 
belitan pria tersebt. 


“Kenapa jangan?” 


Mata Petre memindai napas gadis itu yang 
naik-turun. Lalu dia berakhir dengan melihat 
leher jenjang Sanda. Sungguh leher itu 
membuatnya ingin berubah menjadi vampir saja 
sekali. Dia begitu tergoda dan begitu menahan 
diri. Petre tidak yakin kenapa selama ini dia 
menahan dirinya saat sesuatu yang begitu dia 
idamkan ada di depannya. Dia harus sudah 
merusaknya agar dia tidak menginginkannya lagi. 
Ah, tapi semuanya gara-gara Sebastian. 


“Tuan anda harus menarik perasaan, Nona 
Mocano.” 


, 


“Tuan anda harus menahan diri anda. 


“Tuan jika anda melakukannya dengan sadis 
maka Nona Mocano akan membenci anda. ' 


, 


3 


“Tuan ....” 


3 


“Tuan ....' 
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3 


“Tuan ....” 


Dan masih banyak yang lainnya. Seolah 
Sebastian menjadi alarm peringatan untuk tidak 
pernah menyentuh Sanda. Untuk menahan diri 
pada Sanda. Dan untuk membuat dia bertambah 
gila. 


Dia sudah muak dengan segala perkataan 
Sebastian. Dia sudah tidak sabar lagi mencicipi 
madu pribadinya yang berharga. Terserah apa 
kata Sebastian. Yang pasti dia akan mendapatkan 
Sanda saat ini juga. Apalagi dengan tubuh yang 
begitu menggoda imannya. Rasanya sudah cukup 
dia hidup seperti biksu selama ini. Dia harus 
bertindak karena jika tidak, dia takut akan 
menyesalinya. 


Lalu pandangan menelusuri dari Petre segera 
berhenti di mata gadis itu yang tengah 
memandangnya dalam balutan antisipasi dan 
juga pertahanan diri. Tidak ada rasa takut dan itu 
aneh. Harusnya Sanda merasa takut dengan apa 
yang mungkin akan dilakukan oleh Petre tapi 
bukannya menemukan pandangan takut, dia 
malah menemukan pertahanan diri yang cukup 
tinggi dibangun di benteng gadis tersebut. 
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Dia bukannya membentengi Petre tapi dia 
membentengi dirinya yang yang membuat Petre 
memiliki sebuah kesimpulan yang menarik. Petre 
akan dengan senang hati menyimpulkannya. 


“Kau takut kalau kau juga akan 
menginginkan aku, Nda?” 


“Jangan bermimpi.” 


“Mulut memang pandai berbohong, Nda. 
Tapi mata tidak.” 


Sanda berusaha melepaskan tangan Petre di 
tangannya. Sangat sulit saat Petre menggunakan 
seluruh kemampuannya untuk membuat Sanda 
berada di dalam rengkuhannya. Bahkan hanya 
setengah tenaga saja, Sanda akan kewalahan, 
apalagi jika sampai dia menggunakan segenap 
kekuatannya. 


“Matakulah yang suka berbohong, Petre. Dia 
berbohong padamu sekarang.” 


“Kau pembohong yang tidak pandai 
berbohong.” 


Gadis itu bergerak dengan tidak nyaman. Dia 
berusaha berpikir positif karena hal negatif hanya 
akan membuat dia jatuh ke jurang yang lebih 
dalam. Dia tidak akan menyukai itu semua. Jadi 
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V dia berusaha memikirkan hal yang positif, apapun 
itu yang pasti bukan memikirkan kalau Petre 
sekarang ada di atasnya. 


Setelah hampir satu minggu ini tenang tanpa 
keanehan apapun yang dilakukan Petre, dia tidak 
menyangka kalau hari ini akan tiba juga. Di mana 
pria tersebut membuat dia tidak berkutik dengan 
berada di atas Sanda. 


“Kita bisa bicarakan ini, Petre.” 


“Apa yang ingin dibicarakan, Nda? Aku 
menginginkanmu dan aku sudah benci bersikap 
tidak menginginkanmu. Jadi mari kita coba, jika 
benar dugaanku maka kau juga ingin 
mencobanya. Jika aku salah maka maafkan aku 
yang memaksakan keinginanku pada dirimu.” 


“Bisakah kau mengganti kata maafmu 
dengan tidak melakukannya.” 


“Tidak bisa.” 


Tangan Petre sudah akan bergerak ke arah 
kancing baju Sanda. Dia akan membukanya satu 
per satu dengan perlahan dan akan melihat apa 
yang tersembunyi dibaliknya. Dia akan 
menemukan harta yang berharga. Petre yakin 


akan hal tersebut. 
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Satu kancing telah dia lepaskan. Dan Sanda 
hampir merasakan jantungnya sendiri tanggal 
dari dadanya. Dia tidak yakin apa yang akan 
terjadi pada dirinya tapi yang dia tahu adalah dia 
tidak sanggup melihatnya. Dia tidak bisa 
melawan maka dia juga tidak mau menjadi 
penonton untuk sebuah kegilaan Petre. 


Tapi di hatinya, Petre tetap berdoa agar dia 
bisa keluar dari semua kegilaan ini. Dia berharap 
akan ada keajaiban .... 


“Tuan ....” 


Petre mendengus dengan keras. Dia tidak 
percaya kalau Sebastian akan datang di saat yang 
tidak tepat seperti ini. Petre yang kesal akhirnya 
menjatuhkan dirinya di atas Sanda. Membuat 
kepalanya ada di atas dada gadis itu dan Sanda 
seolah kehilangan caranya bernapas. Gadis itu 
menahan napasnya dengan bagaimana Petre 
seolah memberikan suntikan rasa gairah yang 
memenuhi otaknya. Membuat dia menjadi 
lumpuh dengan cara yang buruk. 


“Tuan, saya 1ngin ....” 
Petre segera bangun. Melepaskan Sanda dan 


segera berbalik untuk menemukan Sebastian di 


Enniyy - 53 


0 sana dengan pandangan Petre yang menghujam 
tajam pada pelayan tidak tahu diri itu. 


“Apa, Sebastian?” 


Sebastian memohon maaf lewat 
pandangannya karena mengganggu apa yang 
sedang dilakukan oleh Petre. Tapi jelas 
permintaan maaf itu tidak dibarengi dengan rasa 
bersalah. Sebastian jelas tahu kalau apa yang 
dilakukannya adalah benar. Entah dengan alasan 
apa. 


“Ada yang harus saya sampaikan.” 


“Di saat seperti ini? Bahkan meski dunia 
runtuh saja, kau bisa tidak menyampaikannya 
saat aku sedang bersama milikku. Mengerti?” 


“Maafkan saya, Tuan. Salah saya.” 


Petre memijit tulang hidungnya. Dia sudah 
terlanjur disela. Jadi percuma juga marah, apalagi 
jelas Sebastian di sini tidak akan diam saja jika 
Petre memang melanjutkan apa yang menjadi 
niatnya tadi. Dia sangat mengenal Sebastian 
untuk tahu kalau Sebastian memang cukup 
membuat Petre sakit kepala. Apalagi sejak Sanda 
ada di sini. 
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“Katakan apa 1tu?” 


Sebastian segera mengangguk dengan 
antusias yang disembunyikan. Tapi Petre bisa 
melihat antusias itu dengan cukup baik. 


“Andini berhasil meyakini polisi kalau Nona 
Mocano menghilang dan bukannya liburan. 
Sekarang polisi sedang mencari keberadaan 
Nona Mocano. Saya takut kalau masalah 
diperbesar maka ....” 


“Andini mencariku?” Sanda angkat suara. 
Dia berdiri di samping Petre dengan senyuman 
mengembang tanda sebuah kebahagiaan. 
Sahabatnya mencarinya dengan susah payah dan 
itu jelas membuat Sanda bahagia. Karena dengan 
seperti itu maka dia akan bisa bebas dar 
cengkraman pria tersebut. 


Petre menatap Sanda. “Bisa kau hentikan 
senyum konyolmu?” 


Sanda segera membungkam senyuman di 
bibirnya. Dia menatap Petre dengan cebikan yang 
tidak disembunyikan. 


“Sudah sejauh apa polisi bertindak?” tanya 
Petre yang segera memandang Sebastian. 
Mengabaikan apa yang dilakukan Sanda. 
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“Melakukan pencarian. Sejauh ini masih 
aman. Tapi akan jadi masalah kalau polisi 
sungguh bisa menemukan bukti yang akurat 
tentang kebenaran penculikan tersebut.” 


“Maka lakukan seperti perintahku. Bunuh 
gadis itu, aku sungguh tidak menyukainya. Dia 
terlalu ikut campur.” 


“Apa? Kau akan membunuh sahabatku?” 


“Ya. Aku akan membunuh perempuan yang 
sok ikut campur itu.” Tatapan Petre menajam. 
“Aku akan membunuhnya dan tidak akan ada 
yang bisa menghentikan aku. Terutama kau,” 
tekan pria itu. 


Sanda jelas tidak terima. Tapi Petre sudah 
pergi bahkan panggilan Sanda dia abaikan 
sepenuhnya. Membuat gadis itu hanya berlinang 
airmata. Dia harus menolong Andini. Apapun 
caranya. 


KKK 


56 - Ssshh 


Chapter 6 


Taktik Ampuh 


Suara pintu yang terbuka membuat Sanda 
yang sedang duduk di pinggir ranjangnya dan 
duduk dengan membelakangi pintu segera 
mengusap airmatanya. Tidak menatap ke 
belakangnya karena dia takut kalau pelayan akan 
menemukannya sedang menangis. Memang tidak 
akan ada yang bertanya padanya kenapa dia 
menangis. Tapi tetap saja dia tidak ingin terlihat 
rapuh di depan mata asing. 


“Nona ...,” panggil sebuah suara. 


Sanda tahu siapa pemilik suara tersebut. Dia 
sudah sering mendengarnya hingga 
mengenalinya dengan cepat. HT A 
Sebastian. 


“Anda sudah makan?” 


benci dengan Sebastian, setidaknya 


Sebastian sering membantunya selama ini. 
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V Dia juga tahu kalau Sebastian adalah orang yang 


membuat Petre tidak pernah berbuat hal yang 
aneh-aneh. Jadi tidak ada alasan bagi Sanda 
untuk membenci Sebastian. 


“Apa perlu saya bawakan makanan anda ke 
sini, Nona?” 


Kembali Sanda menggeleng. Dia tidak ingin 
makan. Siapa yang bisa makan saat sahabatnya 
entah mungkin sudah mulai diburu oleh orang- 
orang Petre. Dia benci membayangkannya tapi 
juga dia tidak bisa menyembunyikan 
ketakutannya dalam bayang-bayang khayalan 
semu. Kenyataan memang pahit tapi hal pahit 
itulah yang harus dihadapi Sanda saat ini. 
Bukannya bersembunyi dalam bayang-bayang 
ketakutannya. 


“Anda bisa sakit jika melewati makan malam, 
Nona. Jadi ....” 


“Apa kau pikit aku bisa menelan makananku 
setelah apa yang dikatakan tuanmu, Sebastian?” 


Sebastian yang kini memilih bungkam. Tentu 
saja karena Sebastian tahu kalau memang Sanda 
jelas tidak akan bisa menyuap makanannya. 
Setelah titah mengerikan dari Petre dia dengar 
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langsung. Mana bisa gadis itu mau makan dan 
mana mungkin gadis itu berselera. 


“Aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan, 
Sebastian.” Sanda menunduk dan dia 
menyembunyikan wajahnya dengan kedua 
tangannya. “Aku tidak akan bisa memaafkan 
diriku jika sampai terjadi hal yang buruk pada 
Andini. Dia hanya ingin menyelamatkan aku. 
Tapi dia akan berada dalam bahaya karena hal itu. 
Aku ... entahlah.” 


“Itu buruk, Nona. Saya tahu. Tapi mogok 
makan bukan caranya.” 


Sanda mengangkat pandangannya dan 
memandang Sebastian dengan tidak yakin. “Lalu 
pikirmu, apa yang bisa aku lakukan?” 


“Melawan.” 


“Melawan Petre? Kau saja takut padanya. 
Bagaimana aku akan melawannya?” 


Sebastian tampak sedang melemparkan 
guyonan pada Sanda. Gadis itu bahkan berpikir, 
mungkin Sebastian lebih tertekan melayani Petre 
hingga dia berpikir bisa membalas Petre dengan 
membuat Sanda melawannya. Jika itu niat 
Sebastian, maka pria tua itu salah orang. Sanda 
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Vtidak akan pernah masuk ke dalam perangkap. 


Dia tidak akan pernah menjadi samsak gratis bagi 
kemarahan Petre. 


“Kau sedang ingin mengorbankan aku, 
Sebastian?” 


Sebastian sedikit memundurkan kepalanya. 
Tanda sebuah keterkejutan. “Apa, Nona?” 


Sanda bersedekap. Dia kini memandang 
Sebastian dengan dagu terangkat dan sepenuhnya 
menghadap Sebastian. Jika Sebastian pikir Sanda 
adalah orang yang mudah dia buat menjadi alat 
maka pria tua itu harus tahu kalau Sanda sama 
sekali tidak sebodoh itu. 


Jika pun Sebastian sudah banyak 
membantunya dalam menghadapi Petre, tetap 
saja Sanda tidak akan membantu Sebastian untuk 
membuat Sanda menjadi ladang amukan Petre. 
Petre menyeramkan, bahkan Sanda tidak perlu 
bukti untuk tahu betapa menyeramkannya pria itu 
saat marah. Dia memang tidak pernah melihat 
kemarahan Petre secara langsung, jelas semuanya 
adalah karena Sebastian yang selalu berhasil 
membujuk Petre untuk tidak marah pada Sanda. 
Tapi tanpa melihat saja, hanya dengan 
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menemukan bagaimana licik senyum Petre 
membuat Sanda tidak akan pernah mencoba 
untuk membangukan singa jantan penguasa 
hutan. 


Jadi Sanda ingin Sebastian tahu kalau Sanda 
bukan alatnya. 


“Kau dengan sengaja meminta aku melawan 
Petre? Apa maksudnya itu? Kau ingin aku 
dihancurkan olehnya?” 


Sebastian menghela napasnuya dengan kuat. 


Sanda belum selesai dengan apa yang dia 
katakan, “sebelum aku bahkan membuat suaraku 
keluar. Aku sudah lebih dulu dibunuh olehnya. 
Dan bukannya bisa menyelamatkan Andini 
malah aku hanya akan melihat dia mati 
mengerikan dengan aku yang menjadi hantu.” 


“Tuan tidak akan membunuh anda,” gumam 
Sebastian dengan suara kecil. Bahkan seolah 
sengaja tidak ingin didengar oleh Sanda. Dan 
Sanda tidak mendengarnya. 


“Jadi terima kasih, Sebastian. Jika kau marah 
pada Petre maka kau bisa memakai orang lain 
untuk melawannya. Bukan aku,” tekan gadis itu 
dengan setengah kesal. 
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“Saya tidak bermaksud membuat anda salah 
paham, Nona. Tapi sepertinya memang anda 
salah paham karena salah saya dalam memilih 
kata.” 


“Apa maksudmu?” 


“Maksud saya bukan melawan yang melawan 
secara langsung, Nona. Maksud saya, anda bisa 
melakukan genjatan senjata. Melawannya 
dengan bersikap lembut pada Tuan. Saya yakin 
Tuan bahkan akan melepaskan anda dari rumah 
ini. Anda hanya perlu menurunkan kekerasan 
anda sedikit, dan segalanya akan berjalan lebih 
baik untuk anda. Juga anda bisa menyelamat 
Andini. Bukankah itu sama dengan menangkap 
dua burung dengan satu lemparan batu?” 


Sanda mendengar apa yang dikatakan 
Sebastian dengan seksama. Cukup masuk akal 
dan cukup hebat dalam idenya. Tapi mengalah 
demi membuat Petre melonggarkan 
penjagaannya juga melepaskannya? Apakah 
sungguh Petre akan mau memberikan 
kelonggaran tersebut? Petre tampaknya bukan 
pria yang akan mudah seperti itu. 
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“Saya yakin anda akan berhasil, Nona. Saya 
percaya pada anda.” 


“Petre sepertinya bukan pria seperti itu, 
Sebastian.” 


“Saya bersama dengan Tuan sejak Tuan 
masih kecil. Saya yang paling tahu seperti apa 
Tuan. Di antara mudahnya dia marah pada 
sesuatu, Tuan adalah orang yang selalu luluh 
dengan sikap lembut siapapun. Dia memiliki sisi 
lembutnya yang akan membuat anda terkejut 
nantinya. Jadi anda harus mencobanya.” 


Sanda menaikkan salah satu alisnya. 
“Pandangan kita tentang Petre tampak begitu 
bertolak belakang.” 


“Itu karena anda mengenal Tuan baru 
beberapa hari. Saya mengenalnya sudah hampir 
puluhan tahun. Jadi menurut anda, penilaian 
siapa yang lebih tepat? Saya yakin anda tahu 
jawabannya.” 


Sanda diam sejenak. Ya. Dia tahu 
jawabannya. Jelas dia sangat tahu siapa 
penilaaannya yang paling tepat. Tapi yang 
menjadi pertanyaannya adalah, bisakah Sanda 
mempercayai Sebastian. Sebastian adalah anak 
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Vbuah Petre, bisa saja segala yang dilakukan 


Sebastian adalah untuk Petre. 


Tapi jika benar begitu, kenapa selama ini 
Sebastian malah mencegah Petre melakukan 
apapun yang ingin dilakukan Petre pada Sanda. 
Apa yang membuat Sebastian harus membebani 
dirinya demi Sanda. Itu yang tidak dimengerti 
oleh Sanda. Dia tidak bisa begitu saja mencurigai 
Sebastian setelah apa yang selama ini Sebastian 
lakukan untuk Sanda. 


Juga Sanda tidak bisa percaya begitu saja 
pada Sebastian karena latar belakang Sebastian 
yang di mana pria itu adalah orang kepercayaan 
Petre. Sanda akan berada di tengah-tengahnya 
saja. 


“Jika kau sudah mengatakan hal itu, aku 
artikan kalau kau sudah memiliki rencana bukan?” 
tebak Sanda. Sepertinya tebakannya tidak 
melenceng. Karena tidak mungkin Sebastian asal 
bicara saja. 


“Kalau anda setuju.” 
Benar bukan. “Katakan,” pinta gadis tersebut. 


“Makan malam dengan Tuan malam ini.” 
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Dan Sanda kehilangan selera bicaranya. Dia 
segera berbalik lagi untuk membuat Sebastian 
tahu kalau dia tidak akan pernah melakukan itu. 
Dia tidak akan pernah mengisi kursi kosong milik 
Petre. Dia tidak akan menjadi teman makan 
pajangan pria tersebut. Dia sudah kapok di hari 
pertamanya menemani pria itu makan dan Petre 
bahkan tidak melirik kepadanya. 


Tentu saja bukan karena Sanda ingin dilirik 
oleh Petre. Dia tidak membutuhkan hal tersebut 
juga tidak menginginkannya. Hanya saja sudah 
cukup buruk dengan diculik dan dipaksa tinggal 
di tempat yang bahkan tidak pernah Sanda 
bayangkan ada. Di mana jalanan ke tempat ini 
membutuhkan keberanian yang cukup banyak. 


Tapi segala apa yang diterimanya malah 
ditambah dengan kedinginan pria itu seolah 
Sanda adalah yang bersalah atas apa yang 
dilakukan Petre padanya. Jika ada yang harus 
mendinginkan seseorang maka Sanda adalah 
orangnya dan bukan malah dirinya yang 
didinginkan. Dia sudah beku malah harus dipaksa 
menelan makanan saat Petre memberikan 
pandangan tidak terima saat Sanda hendak pergi 
tanpa memakan makanan yang terhidang. 
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Dia dipaksa berjalan di atas jalanan yang 
penuh dengan belati saat itu. Membuat dia seperti 
ingin menelan seluruh makanan tersebut dalam 
satu kali telan. Sanda tidak akan pernah 
melupakan hal tersebut. 


Dan Sebastian meminta dia mengulangi hal 
yang sama? Sebastian mimpi jika berpikir Sanda 
akan mau melakukannya. Dia tidak akan pernah 
mau melakukan hal yang dia ketahui akan 
menyakitinya. 


“Nona, anda harus mencobanya.” 
“Tidak. Kau bisa pergi, Sebastian.” 


“Apakah anda sungguh tidak ingin 
menyelamatkan, Andini?” 


Sanda segera memutar kembali tubuhnya saat 
mendengar Sebastian menyebut nama sahabatnya. 
Hatinya yang sesaat tadi sempat sedikit lupa, kini 
seolah kembali dihantamkan godam sebuah 
ingatan. 


“Jika anda tidak melakukan seperti itu, jika 
anda tidak mencoba berarti tidak akan ada yang 
bisa menyelamatkan sahabat anda. Saya sudah 
coba semampu saya mencegah Tuan tapi hasilnya 


tetap sama. Sekarang tergantung anda. Jika anda 
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memang sayang pada Andini maka anda pasti 
akan melakukan apapun untuk membuat sahabat 
anda selamat.” 


KKK 


Enniyy - 67 


Chapter 7 


Pelayan Petre 


‘Jika anda tidak melakukan seperti itu, jika 
anda tidak mencoba berarti tidak akan ada yang 
bisa menyelamatkan sahabat anda. Saya sudah 
coba semampu saya mencegah Tuan tapi 
hasilnya tetap sama. Sekarang tergantung anda. 
Jika anda memang sayang pada Andini maka 
anda pasti akan melakukan apapun untuk 
membuat sahabat anda selamat. ” 


Perkataan Sebastian bagai sebuah pecutan 
bagi Sanda. Ya. Harusnya gadis itu sadar kalau 
untuk saat ini dia tidak memiliki banyak pilihan. 
Andini sudah melakukan segala hal g% - | 
untuknya tapi bahkan dia tidak bisa Sy 
melakukan setengahnya untuk . 
Andini. Betapa tidak bergunanya Sy 
dia sebagai sahabat. 


Jadi dengan gengsi yang sudah 


dia tekan sebaik mungkin, Sanda 
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menyetujui perkataan Sebastian. Dia akan coba 
melawan Petre dengan melakukan genjatan 
senjata. Entah apa yang akan terjadi nanti, gadis 
itu akan memikirkannya nanti saja. Dari pada 
pusing sekarang dengan respon Petre, dia akan 
lebih suka melakukan apa yang memang harus 
dia lakukan. Soal hasil, dia tidak akan berharap 
terlalu banyak. Tapi dia tahu kalau melakukan 
sesuatu dengan harapan yang tidak pasti akan 
lebih baik ketimbang hanya diam meneteskan 
airmata atas apa yang akan terjadi pada 
sahabatnya. 


Sejujurnya dia belum pernah melihat Petre 
membunuh orang. Dia tidak tahu apa Petre 
memang sekejam itu. Tapi dia yakin kalau semua 
perkataan Petre tidak pernah mengandung sebuah 
kebohongan. Apalagi saat perkataan itu 
disuarakan dengan mata merah penuh amarahnya. 
Sanda tidak akan berani mendugakan kalau pria 
itu hanya menggertak. 


Sanda menarik napasnya dengan panjang dan 
menghembuskannya secara perlahan. Dia 
menatap mata yang balas menatap kepadanya. 
Banyak hal di mata tersebut. Sebuah penolakan 
adalah salah satunya. Mata itu adalah Mata Sanda 


sendiri. 
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Gadis itu tengah duduk di atas kursi di mana 
ada cermin di depannya. Dia tengah melihat 
pantulan dirinya sendiri dengan cara yang seolah 
menyatakan kalau pantulan itu seakan bukan 
dirinya. Dia mencoba bicara dengan pantulannya 
dengan suara batin. Berusaha yakin kalau dia 
mampu meyakinkan Petre untuk semuanya. Dia 
tidak bisa kalah karena suara Sebastian terus 
terngiang di telinganya. Suara yang berulang 
seperti suara itu adalah kaset rusak yang 
memperdengarkan hal yang sama. 


“Jika anda gagal maka tidak akan ada yang 
bisa menyelamatkan Andini. Tuan sudah 
memutuskan kalau besok malam Andini harus 
dibunuh.” 


Sebastian harusnya memberikan semangat 
kepala Sanda dengan mengatakan hal yang baik. 
Tapi sepertinya Sebastian memiliki cara lain 
untuk memberikan semangat. Dengan 
mengatakan hal semacam itu memacu adrenalin 
Sanda dan membuat rasa takutnya menjadi 
sebuah kekuatan. Itulah tujuan Sebastian dan 
Sanda tahu itu. Hanya saja apa yang dikatakan 
Sebastian juga memberikan suntikan cemas pada 
diri Sanda. 
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Rasa takut gagal semakin menjadi-jadi di 
dalam dirinya. Membungkusnya bagai 
kepompong dan Sanda takut kalau rasa cemas 
itulah yang akan membuat Sanda gagal. Jika 
begitu maka dia akan menyalahkan Sebastian. Ah 
mau seperti apapun alasannya, jika gagal maka 
Sanda tetap butuh seseorang untuk disalahkan. 
Dan Sebastian menjadi kandidat yang tepat. 


“Nona, anda sudah siap.” 


Sanda mendongakkan kepalanya. Menatap ke 
sosok pelayan yang sudah merapikan rambutnya. 
Menjadikannya jalinan ikatan rumit yang 
membuat Sanda memegang kepalanya dengan 
suka. Hasilnya sangat memuaskan. Tidak salah 
Sebastian meminta pelayan tersebut. Sepertinya 
Sebastian memang memperhatikan semua orang, 
hingga pria tua itu bahkan tahu siapa yang bisa 
membuat rambut Sanda terlihat lebih baik. 


“Anda menyukainya?” tanya pelayan itu 
dengan ragu. 


Sanda segera berdiri. Dia memutar tubuhnya 
dan menghadap ke arah pelayan yang sepertinya 
seusia dengannya. “Sangat menyukainya. Apa 
kau pernah bekerja di salon?” 


Pelayan itu menggeleng. 
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“Tapi kau pandai melakukannya.” 


“Sejak kecil saya sudah menjadi pelayan 
Tuan. Jadi saya tidak pernah bekerja di tempat 
lain.” 


Sanda ternganga mendengarnya. Pelayan itu 
seriuskan mengatakannya? 


“Sejak kecil,” beo Sanda. “Sejak umur 
berapa?” 


“Enam tahun.” 


Dan Sanda tidak akan pernah bisa 
memandang Petre dengan baik. Pria itu 
mempekerjakan gadis kecil sebagai pelayan. Tapi 
tunggu dulu, jika pelayan itu bekerja di Petre 
sejak umur enam tahun, melihat usia Petre saat 
ini yang kalau dia tidak salah menebak adalah 28 
tahun maka sudah pasti saat itu Petre masih kecil 
juga. Bagaimana seorang Petre kecil 
mempekerjakan gadis kecil? 


“Orangtua saya adalah pelayan Tuan Besar. 
Mereka bertemu sebagai pelayan dan koki di 
rumah Tuan Besar jadi saya juga lahir saat ibu 
saya masih menjadi pelayan Tuan Besar. Itulah 
yang menyebabkan saya menjadi pelayan juga. 


Saya kemudian ditetapkan sebagai pelayan Tuan.” 
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Sanda mengangguk dengan mulai mengerti. 
Tentu saja tidak mungkin Petre yang merekrut 
pelayan tersebut. Jika tidak salah pelayan tersebut 
jelas berumur tidak jauh dengan Sanda. Umur 
Sanda sendiri adalah 26 tahun. Walau wajahnya 
terlihat lebih muda dari umurnya tapi jelas Sanda 
memiliki kecantikan muda yang juga membuat 
Petre berakhir seperti sekarang ini. Menculiknya 
dan menjadikannya tawanan. 


“Kau tidak berniat berhenti dari 
pekerjaanmu?” 


Pelayan itu menggeleng. Lalu dia tersenyum. 
Yang cukup membuat Sanda heran. Karena 
senyuman itu tampak begitu tulus. 


“Saya tidak ingin berhenti. Sampai saya tua 
nanti, saya akan menjadi pelayan Tuan. Saya 
akan selalu disamping Tuan.” 


Sanda merasakan tercekat di lehernya. Dia 
tidak salah menebak bukan? Sepertinya pelayan 
itu menaruh minat pada Petre. Apakah Petre 
mengetahuinya? Menilik dari bagaimana Petre 
begitu peka maka sudah pasti pria itu akan 
mengetahuinya. Bisa jadi juga mereka memiliki 
hubungan di antara mereka berdua yang tidak 
diketahui Sanda. 
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Jika benar begitu, apa pelayan di depannya 
ini memang dengan senang hati membuat Sanda 
menjadi cantik? Atau dia lakukan dengan 
terpaksa? 


Sanda menatap pelayan tersebut dengan 
pandangan menyelidik. Dia ingin tahu perasaan 
seperti apa yang disembunyikan pelayan itu di 
hatinya. Sanda jelas tidak mau ada belati di 
sampingnya yang siap menusuknya kalau dia 
lengah. Jika harus memiliki musuh maka dia akan 
lebih suka musuh tersebut adalah orang yang 
diketahuinya. 


“Ada apa, Nona?” 
“Ya?” Sanda mengerjap. 


“Anda melihat saya seperti itu. Apa saya 
berbuat salah?” 


Sanda segera menggeleng dan memberikan 
senyuman lebarnya yang penuh dengan 
kepalsuan. “Tidak. Kau tidak berbuat salah.” 


“Syukurlah. Saya kira salah dalam bicara. 
Saya tidak akan berani menyinggung anda, Nona.” 


“Kenapa kau tidak berani menyinggungku?” 
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“Karena itu akan membuat Tuan marah. Saya 
tidak ingin membuat Tuan marah.” 


Sanda menahan  dengusannya. Apa 
perempuan di depannya sedang mengatakan 
tentang betapa cinta dia pada Petre? Apa 
perempuan tersebut mengatakan kalau 
kemarahan Petre mengganggunya? Sungguh 
ajaib. Sanda merasa ada api di dalam dadanya. 
Dia mengatakan kalau semua itu bukan karena 
sebuah kecemburuan. Itu hanya rasa kesal karena 
perempuan tersebut seolah memamerkan hal 
yang tidak ingin dia dengarkan. 


“Kalau begitu, saya permisi, Nona. Semoga 
makan malam anda berjalan dengan lancar.” 


Sanda bisa pastikan kalau pelayan tersebut 
tidak sungguh-sungguh mengharapkan 
kelancaran pada makan malamnya. Sepertinya 
dia mengharapkan sebaliknya. Doa tersebut 
adalah sebuah sindiran, Sanda yakin akan hal 
tersebut. 


“Boleh aku tahu namamu?” tanya Sanda 
menghentikan perempuan itu yang sudah hendak 
berlalu dari kamarnya. 


Pelayan itu menatapnya. “Nama saya, Nona?” 
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“Ya. Namamu.” 


“Saya Henna. Ini pertama kalinya ada yang 
menanyakan nama saya. Saya sangat merasa 
tersanjung.” 


Sungguh apa yang dikatakan oleh pelayan 
tersebut, semuanya membuat dada Sanda panas 
seakan ada tungku pembakaran yang dinyalakan 
di dadannya. Melahapnya dengan buruk. 


Bukankah kalimat tersebut mengindikasikan 
kalau banyak perempuan yang bersama dengan 
Petre? Bahwa tidak hanya Sanda yang pernah 
dibawa pria itu ke sini? Sial, seolah dia kalah 
telak pada sebuah pertandingan di sini. Tidak ada 
yang bisa dibanggakan Sanda pada hubungannya 
dengan Petre yang di mana hubungan itu sepihak 
saja. 


“Kalau begitu saya permisi, Nona.” 


Sanda hanya bisa memandang kepergiaan 
Henna di mana dia tidak bisa membalas kalimat 
pelayan tersebut. Tangan Sanda terkepal dengan 
kuat. 


Gadis itu jelas yakin ada yang salah 
dengannya. Tapi dia tidak bisa menjelaskannya. 
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Suara ketukan pintu terdengar. Sanda segera 
sadar dari keterdiamannya yang dibalut dengan 
lamunan. Dia menatap ke pintu dan menemukan 
Sebastian di sana, pria tua itu sudah masuk dan 
berdiri di hadapan Sanda. Menatap Sanda dengan 
puas dengan hasil karya Henna. 


Sanda yang jelas tidak puas. Dia tidak ingin 
ada karya perempuan itu ditubuhnya. Dia 
membencinya. Tapi alasan kenapa dia 
membencinya yang tidak diketahui Sanda. 
Karena beberapa saat yang lalu, dia sendiri 
merasakan kepuasan yang sama seperti Sebastian. 


“Anda sudah siap?” 


Sanda mengangguk dengan lunglai. Entahlah. 
Dia tidak bersemangat lagi. Tapi ketika Sebastian 
menawarkan lengannya, sudah tidak ada tempat 
untuk mundur bagi gadis tersebut. 


Kak 
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Chapter 8 
Kesepakatan 


Dengan Petre 


Sebastian membawanya berjalan ke arah 
meja makan dengan tatapan Sanda yang 
memindai seluruh area tersebut. Matanya sedang 
mencari keberadaan pria tersebut yang 
seharusnya ada di meja makan. Tapi tidak ada 
tanda-tanda pria itu di sana. Jadi jelas mata Sanda 
sibuk mencarinya. 


“Anda mencari Tuan?” 


Sanda segera menghentikan 7 
matanya melakukan pencarian. Dia 
beralih menatap ke arah Sebastian 
yang tengah menatapnya. 


AA Y 


“Tidak,” jawabnya cepat. “Siapa 
bilang aku sedang mencarinya,” 
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tambahnya dengan coba lebih meyakinkan. Yang 
malah terdengar begitu konyolnya. Sanda jelas 
juga sadar kalau pengelakannya sangat tidak 
masuk akal, tapi dia tidak bisa menarik apa yang 
sudah keluar dari mulutnya. 


Sebastian sendiri hanya menanggapinya 
dengan sebuah senyuman. 


Gadis itu segera menjauh dari Sebastian dan 
duduk di kursi tepat di tempat terjauh yang dia 
pikir akan menjadikan jaraknya dengan Petre 
tidak akan dekat. Di antara kursi yang berjajar 
tersebut, Petre akan selalu memilih duduk di 
paling pinggirnya. Jadi Sanda berusaha mencari 
tempat terjauhnya dan dia yakin pilihannya tepat. 


Lalu gadis itu duduk dengan anteng. 
Menemukan makan malam yang sudah terhidang 
di depannya. 


“Jika anda sudah lapar, anda bisa makan lebih 
dulu.” 


Sanda menatap Sebastian yang berdiri di 
dekatnya. Hal yang sering dilakukan Sebastian 
adalah berdiri saat Petre sedang makan. Pria tua 
itu seolah takut tuannya akan tersedak 
makanannya sendiri. Jadi dia menunggunya 


sampai tuannya selesai dengan makanannya. Hal 
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Vitu begitu konyol terlihat. Tapi sepertinya hal 


tersebut menjadi sebuah perkara yang wajib. 
“Aku belum lapar.” 


“Anda masih menunggu Tuan? Sepertinya 
akan lama sampai ....” 


“Siapa bilang aku sedang menunggu dia!” 
sewot Sanda dengan penuh kekesalan. 


“Maaf jika saya salah, Nona.” 


“Ada angin apa kau mau makan malam 
bersamaku?” 


Suara Petre sudah menginterupsi sebelum 
Sanda bahkan membela dirinya lebih jauh. 
Pandangan yang tadi fokus ke arah Sebastian kini 
bralih kepada Petre yang baru saja menuruni tiga 
anak tangga menuju meja makan. Pria itu juga 
sedang memandang Sanda dengan penuh tertarik. 


Petre sudah melemparkan tanya tapi Sanda 
belum menjawabnya. Membuat pria itu berjalan 
mendekat tanpa suara. 


“Nona sedang ingin makan bersama anda, 
Tuan. Nona memaksa,” timpal Sebastian. 


“Kau ...,” Kalimat Sanda terhenti saat 


Sebastian memberikan kedipan cepat padanya. 
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Kedipan yang meminta Sanda bekerjasama dan 
tahulah gadis itu kalau dia memang harusnya 
menerima apa yang dikatakan Sebastian. 
Bukankah dia di dini untuk melakukan genjatan 
senjata. “Ya. Aku sedang tidak berselera makan 
sendiri,” ucap Sanda akhirnya. Menelan egonya 
yang terasa begitu pahit di tenggorokan. 


“Dan bersamaku makan malam adalah 
jawabannya?” 


Sanda mengepalkan tangannya yang ada di 
atas meja. Dia berusaha tidak melemparkan Petre 
dengan kata-kata yang biasa dia gunakan 
melawan pria itu. Dalam otaknya terus terbayang 
Andini dan apa yang akan terjadi padanya jika 
sampai dia tidak berhasil membujuk Petre. Itu 
cukup mempan untuk menekan amarahnya pada 
bagaimana pria itu terlihat di depannya. 


“Jika memang kau tidak ingin aku di sini.” 
Sanda sudah bangun dari duduknya. Dia akan 
pergi. Walau nyatanya bukan seperti itu yang dia 
inginkan. “Aku akan pergi.” 


Sanda tahu kalau resikonya sangat tinggi 
untuk mengatakan itu. Dia takut kalau ternyata 
Petre tidak menahannya pergi, karena dia 
melakukan hal tersebut dengan keinginan kalau 
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V Petre akan menahannya. Dan jika tidak berjalan 
sesuai harapannya maka itu artinya dia telah 
menginjak ranjau yang meledakkannya. 


“Lalu kau akan makan malam di mana?” 


Petre memang sungguh mennyebalkan. 
Bukannya segera ditahan, pria itu malah bertanya 
hal tidak penting seperti itu. 


“Di mana saja. Aku bisa makan bahkan di 
dapur. Di sana juga ada tempat makan.” 


Lalu pria itu memberikan anggukan. Sanda 
mencoba melirik Sebastian yang segera dia 
temukan gelengan pada pria tua tersebut. Artinya 
adalah bahwa dia telah masuk ke ladang ranjau. 
Dia harus segera keluar sebelum ranjau itu 
meledakkannya. Sebelum dia salah menginjak 
kakinya. 


“Tapi aku sungguh lapar, kau bisa makan 
tanpa melihatku,” suara Sanda cepat keluar. 
Sebelum Petre sempat menyatakan 
mempersilahkan Sanda untuk segera berlalu. 
Karena jika suara itu yang keluar dari Petre, dia 
pastinya sudah tidak memiliki kesempatan lagi 
untuk tinggal. Jadi dia menyabet kesempatan 
yang tersisa. 
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Sanda kembali duduk. Membalik piringnya 
dan mengisi piring tersebut dengan segala 
makanan yang ada di depannya. Dia mengisi 
piring sampai penuh seolah dia memang sangat 
lapar. Dia tidak memikirkan bagaimana cara 
menghabiskan makanan tersebut. Dia hanya tahu 
kalau dia harus mengisi piringanya dengan penuh 
supaya Petre yakin kalau dia tidak bercanda 
dengan mengatakan dirinya lapar. 


Mengejutkan adalah Petre sudah meletakkan 
tangannya di atas kepala Sanda. Gadis itu segera 
mendongakkan kepalanya dan menatap Petre 
yang tampak tersenyum miring padanya. 


“Gadis manis,” ujar Petre. 


Jantung Sanda rasanya sudah loncat dari 
dadanya. Dia menelan ludahnya dengan 
pandangan yang masih tertuju ke arah Petre. 
Perkataan Petre membuat dia kehilangan 
setengah dari akal sehatnya. Kenapa pria itu 
harus memujinya seperti itu? Apa Petre tidak 
takut kalau Sanda akan mati serangan jantung? 


Seperti yang diketahui Sanda, Petre memang 
selalu hadir setiap harinya dengan hal yang baru. 
Sekarang juga begitu. 
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Sanda yang sadar telah menghentikan 
waktunya dengan pandangan mereka yang 
terkunci segera berdehem. Dia menepis tangan 
Petre dari kepalanya, tadinya ingin dia lakukan 
dengan kasar. Sayangnya dia ingat apa 
tujuannyaa ada di tempat tersebut. Jadi dia 
melakukannya dengan sedikit agak lebih lembut. 


“Aku mau makan,” ujar gadis itu. Seolah dia 
butuh menjelaskan pada Petre kenapa dia harus 
melepaskan tangan Petre dari kepalanya. 


Petre mengangguk dengan segera. Dia juga 
mengejutkan Sanda dengan duduk di samping 
gadis itu. 


Pandangan Sanda tertuju ke semua arah di 
meja makan. Dengan banyaknya kursi di mana 
Petre bisa memilih duduk di manapun yang dia 
inginkan, mengapa pria itu harus duduk di 
sampingnya? Seolah hanya itu tempat yang 
tersisa untuknya. Dan Sanda juga tidak tahu 
kenapa dia harus mempermasalahkan di mana 
Petre duduk. Dan apa salahnya memang jika 
berdekatan? Toh itu bagus karena dia memang di 
sini untuk bicara dengan Petre. Jadi dengan jarak 
dekat seperti ini akan membuat Sanda lebih 


84 - Ssshh 


mudah bukan? Tapi tetap saja rasanya Sanda 
terganggu. 


“Kau yakin bisa menghabiskan makanan itu?” 


Sanda segera memandang makanannya yang 
sudah hampir tumpah dari piringnya. Gadis itu 
memandang dengan merana ke arah piring 
tersebut. Dia tidak berencana melakukan sejauh 
ini. Dia terlalu bersemangat mengisi piringnya 
dengan makanan. 

“Jika kau bisa menghabiskannya maka akan 


kukabulkan apapun yang kau inginkan,” tambah 
Petre dengan tantangan di matanya. 


Sanda segera memandang pria tersebut. 
“Benarkah?” Mata gadis itu berbinar. 


“Kau di sini memang untuk sesuatu bukan?” 


Sanda segera ingin melempar sesuatu ke 
dirinya. Kenapa dia harus membiarkan dirinya 
ditebak dengan mudah. Rasanya mengutuk diri 
juga tidak akan cukup untuk kecerobohannya 
dalam memperlihatkan kesenangannya atas 
tawaran Petre. 


“Tidak. Siapa bilang ....” 


“Andini,” sebut Petre. 
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Sanda bungkam. Dia memandang Petre 
dengan tidak yakin. Apa Petre akan mengusirnya? 


“Apakah dia alasannya?” 


Tenggorokan Sanda rasanya terganjal batu 
besar. Di mana dia bahkan tidak bisa 
menyuarakan sebuah penolakan atas apa yang 
menjadi tebakan Petre. Jelas itu bukan hanya 
sekedar tebakan. Petre telah tahu sejak awal kalau 
Sanda memang di sini demi Andini. Perilaku 
tidak biasa Sanda telah menyatakan hal tersebut. 


Sanda harusnya tahu kalau Petre cukup pintar 
untuk tidak mudah dibohongi. Sebastian 
harusnya juga tahu itu. 


“Petre ....” 


“Makanlah. Seperti kataku tadi, jika kau bisa 
menghabiskannya maka aku akan mengabulkan 
keinginan tersebut. Aku tidak akan membunuh 
Andini. Jadi semua tergantung dirimu.” 


Sanda tidak percaya bahwa segalanya akan 
tetap berjalan dengan semestinya. Walau Petre 
mengetahuinya, Petre tetap ingin membuat Sanda 
mengambil tantangannya. Yang membuat Sanda 
tahu kalau Sebastian pasti tahu ini akan terjadi. 
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Sanda memandang ke arah Sebastian dan 
mendapatkan anggukan dari pria tua itu. Benar 
dugaannya, Sebastian tahu. Dia tahu kalau Petre 
suka dengan sebuah tantangan. Petre adalah 
orang yang terbuka pada apapun yang menantang 
dan pria itu coba menyeret Sanda masuk ke 
areanya tersebut. Segalaya terserah Sanda 
sekarang. 


Sebastian telah memberikan jalan keluar 
untuknya dan Petre telah memberikan 
kesempatan padanya. 


“Tidak mau?” tanya Petre yang sibuk 
menusuk garpunya ke buah yang segera dia 
makan. Tampak santai dengan apa yang 
dilakukannya. 


“Akan aku lakukan,” putus Sanda akhirnya. 
Ini kesempatan dan dia jelas tidak akan pernah 
menyiakannya. 


Kak 
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Chapter 9 


Mendapatkannya 


“Bagus, kalau begitu kau bisa 


3 


melakukannya. 


Sanda rasanya ingin menguasai seribu lautan 
dan memberikan kutukan iblis Revina kepada 
Petre. Bagaimana bisa pria itu menyiksanya 
seperti ini? Bagaimana bisa pria itu masih 
dianggap pria saat dia hampir membuat Sanda 
mengeluarkan isi perutnya. Bajingan terkutuk itu. 


Gadis itu sudah ada di atas ranjangnya. 
Matahari juga sudah menampakkan dirinya dan 
membuat bayangan Sanda akan apa 
yang terjadi tadi malam berkelabat HW 
di kepalanya. Tentang makanan. | 
Pandangan. Tersedak. Semuanya 
terangkum dengan nyata di | 
kepalanya. Seolah dia sedang 
menonton dirinya dalam sebuah film 
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yang menarik dan membuat kepalanya sakit. 


Dia segera bangun dan turun dari ranjang. 
Mengikat rambutnya dengan tinggi lalu 
kemudian berjalan ke arah kamar mandi. Bukan 
untuk mandi melainkan hanya mencuci wajahnya. 
Sanda tidak sedang dalam keadaan ingin mandi 
saat ini. terlalu banyak hal yang harus dia 
pikirkan hingga mandi rasanya masih jauh dari 
jangkuannya. 


Setelah selesai membasuh wajahnya, gadis 
itu keluar dengan handuk kecil yang dipakainya 
untuk membersihkan sisa air di wajahnya. 
Berjalan dengan perlahan ke arah kamarnya dan 
segera terperanjat begitu menemukan sesosok 
perempuan di depannya tengah memberikan 
senyuman lebar terhadapnya. Senyuman yang 
membuat Sanda hampir saja mengeluarkan 
umpatannya dan membuat perempuan itu 
mendengarnya. 


Beruntung Sanda lebih cepat menguasai 
dirinya. Membuat umpatan itu hanya ada di 
kepalanya. 

“Selamat pagi, Nona,” sapa perempuan yang 
tidak lain adalah Henna. 
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Sanda menghela napasnya. “Apa yang kau 
lakukan di sini, Henna?” 


Sanda tahu kalau dia bersikap tidak ramah 
pada Henna. Gadis itu juga tahu kalau dia tidak 
memiliki alasan yang cukup kuat untuk bersikap 
demikian pada Henna yang tidak pernah 
menyakitinya. Jelas juga bukan karena kehadiran 
Henna yang mengejutkannya yang membuat 
sikap itu ada. Melainkan semua itu adalah tentang 
malam tadi. Segalanya membuat Sanda berpikir 
kalau dia telah kehilangan setengah warasnya. 
Tapi dia tidak bisa menahan diri untuk tidak 
melakukannya seperti itu. 


Bahwa apa yang dikatakan Henna malam tadi 
masih sangat mengganggunya. 


“Saya diperintahkan Tuan untuk datang 
menjemput anda.” 


“Menjemputku. Untuk apa?” 


“Sarapan, Nona. Tuan meminta anda turun 
dan sarapan bersama dengan Tuan.” 


Sanda segera menyilangkan tangannya di 
depan tubuhnya. Dia memandang dengan tatapan 
penuh penolakan. Makan malam tadi hampir 


membuatnya trauma dengan segalanya. Jadi 
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kenapa dia mau melakukan hal yang akan 
menyiksanya lagi? Apa yang membuat dia mau 
melakukan hal tersebut” 


“Tuan akan mengatakan sesuatu tentang 
Andini.” 


Dan itulah yang membuat Sanda mau 
melakukannya. Rupanya Petre mengirim Henna 
dengan tujuan yang pasti. Henna akan bisa 
membawa Sanda turun dan Andini akan menjadi 
alasan yang kuat untuk hal tersebut. 


“Jadi, Nona ....” 


Kebimbangan Sanda membuat Henna 
mendesak. Pelayan itu menatap Sanda dengan 
penuh harap. 


“Baiklah. Aku akan turun sarapan dengan 
tuanmu.” 


Henna tersenyum dengan sumringah. “Kalau 
begitu, Nona. Duduklah.” 


“Untuk apa?” 


“Saya akan membuat anda terlihat lebih 
cantik agar tuan luluh dan mau menuruti apapun 
yang anda inginkan.” 
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Sanda mendengus dengan tidak menahan diri. 
Menatap Henna yang mengabaikannya walau 
jelas perempuan itu mendengar dengusan Sanda. 
Tapi jelas Henna mengabaikannya. Membuat 
Sanda tahu kalau Henna pastinya sedang 
menyembunyikan apa yang sebenarnya ada di 
hatinya. Apakah sungguh apa yang dilakukannya 
murni demi kebahagiaan tuannya? Atau dia 
hanya melakukan hal yang harus dia lakukan 
walau itu dengan terpaksa. 


Siapa di dunia ini yang akan bahagia melihat 
pria yang dicintainya bersama wanita lain? 
Bahkan walau perempuan itu berhati malaikat 
sekalipun, tetap saja dia akan terluka jika prianya 
sampai membawa wanita lain ke rumahnya. 
Apalagi di sini sang pria benar-benar dekat 
dengan wanita tersebut yang tidak lain adalah 
Sanda sendiri. Dan pria itu adalah Petre. Henna 
menjadi wanita yang jelas cukup kuat menahan 
diri dan tidak melakukan apapun pada Sanda atas 
apa yang membuat Sanda merebut tempat di 
mana pria itu harusnya meletakkan Henna di sana. 


Tapi Sanda sendiri tidak tahu kapan sabar diri 
seorang Henna akan menipis atau bahkan 
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menghilang. Sanda tahu kalau saat itu terjadi 
malah dirinya yang akan menjadi korbannya. 


“Nona?” 
“Hmm?” 
“Apa yang anda pikirkan?” 


Sanda segera keluar dari lamunannya. Dia 
menatap kamarnya dengan satu tangan ada di 
lehernya. Berusaha sedapat mungkin bersikap 
dewasa dan tidak seperti seseorang yang tengah 
mengkhawatirkan sesuatu. 


Gadis itu menggeleng dengan cepat. “Bukan 
apa-apa.” 


Henna mengangguk dan tidak menanyakan 
lebih jauh lagi. 


“Jadi sudah siap, Nona?” tanya Henna 
kemudian dengan tangan yang menunjuk ke arah 
meja rias. Di mana tadi Henna mengatakan akan 
membuat Sanda terlihat lebih cantik. Sepertinya 
meja itu adalah tempat dia akan menjadi lebih 
cantik. 


Sanda tidak mau menolak Henna dan 
kesabaran yang sudah dibangun tinggi oleh 
Henna akan hancur dengan menyedihkan. Jadi 


Sanda memilih untuk duduk di kursi. Menatap 
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0 pantulan dirinya di cermin di mana sosok itu 
memandangnya dengan penuh tanda tanya besar. 


“Saya akan memulainya, Nona,” ujar Henna. 


Sanda hanya memberikan sebuah anggukan 
pada Henna. Tanpa mengatakan apapun. 


Bayangan yang terjadi tadi malam kembali 
menguasai kepala Sanda. Di mana dia masih 
ingat setiap detail yang terjadi. Bagaimana 
segalanya membuat dia sampai kehilangan 
seleranya mengatakan apa yang seharusnya dia 
katakan. Dia melewati semua itu dengan 
mudahnya hanya karena sebuah pandangan dari 
seorang pria yang teramat mengganggunya. 


Sanda memakan makanannya dengan lahap. 
Dia begitu bersemangat dengan perkataan Petre 
kalau dia bisa sampai menghabiskan makanan 
itu maka Sanda akan bisa membantu Andini 
untuk tidak disentuh oleh Petre. Juga dia bisa 
mendiskusikan pada Petre tentang keinginannya 
untuk dilepaskan. Sebastian yang memintanya 
seperti itu. 


Sebastian memang menduga dengan tepat. 
Petre akan dengan mudahnya memberikan 
tantangan seperti itu pada Sanda. Membuat 
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Sanda sungguh tertarik. Dia tahu kalau dia 
hampir melewati semuanya hanya demi egoisnya 
yang tidak mau menemani Petre untuk makan 
malam. Hanya karena trauma di hari 
pertamanya yang diabaikan Petre membuat 
Sanda malah harus berlebihan mengalami 
trauma semacam itu. Dia sungguh berlebihan. 


Sekarang dia bisa makan dengan tenang dan 
lahap. Tentu sampai dia menyadari ada yang 
aneh dengan aura di sekitarnya. Membuat dia 
terhenti sejenak dan mengangkat pandangannya 
hanya untuk menemukan mata hijau Petre tengah 
memperhatikan dengan seksama. Memberikan 
pandangan fokusnya pada Sanda dan seolah itu 
adalah hal paling normal yang dilakukan Petre. 
Memandang gadis tersebut dalam caranya 
memakan habis makanannya. 


Sanda sesaat kemudian langsung tersedak 
dengan menyedihkan. Membuat suara batuknya 
terdengar seperti tenggorokannya terhimpit 
kerikil kecil yang begitu menyakitkan. Sanda 
memegang lehernya dengan dendam kesumat 
yang ada pada Petre. 


“Kau tidak apa-apa?” 
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Petre bertanya dengan mengelus punggung 
Sanda lembut. Membuat gadis itu semakin tidak 
bisa mengendalikan dirinya pada apa yang 
dilakukan Petre. 


66 


inumanlah.” 


Sanda mengambil minuman yang disodorkan 
Petre. Menegak isi gelas tersebut dengan sedikit 
agak tergesa-gesa. Setelah dia merasa lebih baik, 
pandangan jatuh kesal ke arah Petre. Dan pria 
itu membalas pandangannya tanpa dosa. 


Dengan apa yang terjadi dan seolah 
bagaimana Petre dengan mudah mengubah 
segala situasi mereka malam tadi, Sanda jadi 
kelimpungan sendiri. Dia lupa segala hal. Saat 
dia selesai makan, dia segera bangkit dari 
duduknya dan pamit ke kamarnya. Membuat 
Sanda harus mengutuk diri saat dia sudah sendiri 
di kamar. Bahkan dia lupa menanyakan Andini. 
Apa hatinya memang selemah itu? 


Jadi saat tadi Henna mengatakan Andini 
sebagai alasan kenapa Sanda harus sarapan 
dengan Petre, Sanda tidak akan bisa menolaknya. 
Gadis itu tidak bisa terus menghindari Petre 
hanya demi agar kenyamanannya sendiri. Karena 
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dia harus menyelamatkan Andini. Jadi dia harus 
menekan rasa tidak nyamannya di meja makan 
bersama dengan Petre. 


“Anda menyukainya, Nona?” 


Sanda segera mengerjap. Khayalan telah 
membawanya ke tempat yang jauh hingga dia 
lupa kalau harusnya dia waspada dengan apa 
yang mungkin bisa dilakukan Henna padanya. 


Bisa saja Henna mendandaninya dengan 
buruk. Sehingga Petre akan melihat buruk pada 
Sanda. 


Tapi saat gadis itu memandang cermin, dia 
tahu kalau apa yang dipikirkannya tentang apa 
yang bisa dilakukan Henna sama sekali tidak 
benar. Dia melihat dirinya sungguh terlihat cantik 
sekarang. Bahkan dia sendiri merasa pangling 
dengan dirinya sendiri. Sampai dia harus menatap 
dirinya dengan baik-baik agar dia yakin kalau 
sosok di cemin adalah dirinya. 


“Nona, anda belum menjawab. Apakah anda 
menyukainya?” 


Sanda segera berdiri dan menghadap kepada 
Henna. Gadis itu mengangguk dengan senyuman. 
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A - 


V Kali ini dia sangat tulus dengan pendapatnya. 


“Aku sangat menyukainya.” 


Henna segera tersenyum dengan lebar dan 
cerah. “Kalau begitu anda sudah siap sarapan 
dengan Tuan.” 


Dan Sanda tahu tidak akan bisa 
menghindarinya. 


Kak 
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Lhapter IL 


Usiamu 


Sanda kali ini menemukan Petre di meja 
makan. Tengah membuka tabletnya dan tidak 
sedang memandang kepada Sanda yang tidak 
dipercayai gadis itu adalah dia merasa kecewa 
karena Petre tidak memandangnya. Apa dia 
serius saat ini? Dia tidak mungkin seberlebihan 
itu bukan? 


Dengan kekesalan yang ada pada dirinya 
sendiri, gadis itu segera memilih duduk di tempat 
terjauh yang bisa dijangkaunya. Memberikan 
jarak dirinya pada Petre. Karena sepertinya virus 
Petre telah menguasainya dengan telak. 
Tidak memberikan jalan bagi dirinya HS, 
untuk bernapas. Membuat Sanda i 
harus menjauh sedikit untuk bisa 3 
berpikir dengan jernih. 


Sanda sudah membalik 
piringnya dan siap mengambil 
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0 makanan yang ada di depannya. Karena gadis itu 


pikir mungkin Petre terlalu sibuk dengan 
tabletnya dan dia di sini juga untuk sarapan. Jadi 
tidak masalah jika memulainya lebih dulu. Dunia 
juga tidak akan hancur jika dia makan tanpa perlu 
menunggu Petre. 


Tapi saat tangannya siap menyendok 
makanan, suara ketukan yang terdengar sebanyak 
dua kali menarik perhatiannya. Dia mengangkat 
pandangannya dan menemukan Petre tengah 
menatapnya. Petre adalah orang yang mengetuk 
meja tersebut. Memberikan isyarat pada Sanda 
untuk menatapnya dan sekarang gadis itu tengah 
menatapnya. 


Petre kemudian dengan matanya segera 
memandang tempat di sampingnya. Sanda hanya 
diam memandang Petre. 


Orang bodoh juga akan tahu apa maksud 
Petre dengan melakukan hal semacam itu. Pria itu 
ingin Sanda duduk di sampingnya dan bukan 
berjauhan dengannya. Sanda juga jelas tidak 
sebodoh itu untuk tidak mengerti, gadis itu hanya 
pikir mungkin dia tidak harus melakukannya. 
Mereka hanya akan makan, tekan gadis itu pada 
dirinya sendiri. 
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Petre menutup tabletnya dan segera 
menyerahkan benda itu kepada Sebastian. Lalu 
kembali Petre memandang Sanda. 


“Kau ingin aku menyeretmu ke sisiku, Nda?” 


Sanda segera tahu kalau permintaan Petre 
tidak hanya menjadi sekedar permintaan saja. 
Melainkan sebuah perintah yang harus dipatuhi. 
Sanda juga sempat melirik Sebastian dan 
menemukan Sebastian segera menatap dengan 
anggukan padanya bahwa Sanda tidak harusnya 
melawan Petre saat ini. Mereka sudah sangat 
dekat dengan kemenangan. Jadi Sanda tidak 
mungkin menghancurkannya begitu saja. 


Jadilah gadis itu segera berdiri dan 
mengambil tempat kosong di samping Petre. 


“Kau lebih manis saat menjadi gadis baik, 
Nda,” puji Petre dengan satu tangannya yang 
menyentuh rambut Sanda. Gadis itu menahan 
untuk tidak menepis tangan tersebut. 


Sanda membalik piringnya. Tapi lagi-lagi 
tangannya terhenti ketika Petre menyodorkan 
piring lain dan menyingkirkan piring yang 
dibalik tadi. Membuat Sanda menatap pria itu 
dengan tidak yakin. 
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“Aku menyiapkannya untukmu.” 
“Aku bisa melakukannya sendiri.” 


Petre tersenyum. “Aku hanya ingin 
melakukannya untukmu. Hanya untukmu, Nda.” 


Sanda tidak mengatakan banyak hal. Dia 
tidak mau malah berakhir dengan berdebat 
karena saling melempar kata bersama Petre 
hanya akan membuat mereka berakhir menjadi 
saling mendebat kata. Sanda hanya ingin fokus 
dengan makanannya saja dan berusaha dengan 
sangat keras untuk mengabaikan Petre. Dia tidak 
mau apa yang terjadi padanya malam tadi 
kembali terulang. Dia benci tersedak. 


Tapi jelas Petre memang sungguh pandai 
membuat orang lain tidak nyaman dengan ada di 
sampingnya. Pria itu sungguh ingin menggali 
kolam kesabaran Sanda dan entah sudah berapa 
kalimat yang diucap Sanda di dalam hatinya 
untuk tidak membuat Petre marah. Walau 
tampaknya sebentar lagi Sanda yang akan marah 
atas kelakukan pria tersebut. 


“Petre,” sebut Sanda dengan tangan 
memegang sendok makannya lebih erat dari yang 
seharusnya. 
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Petre sibuk memainkan rambut gadis itu yang 
tergerai. Membuat Sanda merasa begitu kesal 
akan hal tersebut. Siapa yang akan makan dengan 
tenang saat ada orang lain memainkan rambutmu? 
Juga jangan lupakan tatapan lapar pria tersebut 
yang seolah Sanda adalah santapan lezatnya yang 
begitu enak. Dan santapan tersebut harusnya 
dimakan dan bukan hanya dipandang. 


Sanda yakin kalau Sebastian tidak ada maka 
sejak lama Sanda pasti akan habis dimakan pria 
tersebut. 


“Hmm?” jawab Petre seolah dia tidak 
melakukan apapun. 


Sanda segera memandang ke arah Petre. 
Membuat pria itu duduk dengan tenang dan 
menunggu apa yang akan dikatakan Sanda 
kepadanya. 


“Bisa kau singkirkan tanganmu dari 
kepalaku?” 


“Tidak mau.” 
Sanda mendengus. “Aku harus makan.” 


“Bukankah mulutmu yang akan melakukan 
tugas tersebut? Aku hanya memainkan rambut 
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V dan bukannya mulutmu. Walau tentu saja aku 
tertarik melakukan itu padamu.” 


Dan Sanda sungguh akan kembali dibuat 
tersedak oleh pria tersebut. Bagaimana bisa 
begitu mudah mengatakan hal tersebut. Tanpa 
beban sama sekali dan yang lebih parahnya 
adalah seakan beban itu diberikan sepenuhnya 
kepada Sanda. 


“Bisa kau lakukan itu nanti, aku harus makan.” 


Petre menyeringai dengan tertarik. “Baiklah. 
Nanti.” 


Petre segera menyingkirkan tubuhnya yang 
memang agak lebih condong ke arah Sanda. Dia 
memakai piring kosong di depannya untuk 
memulai sarapannya dengan penuh semangat dan 
mulai mengisi piring tersebut dengan makanan. 
Pria itu bahkan bersiul yang membuat semua 
mata kini menatapnya dengan tertarik, terutama 
mata Sanda yang tidak bisa membohongi dirinya 
kalau kesenangan Petre sungguh membuatnya 
berpikir kalau Petre jelas tidak bertindak seperti 
usianya yang sebenarnya. 


Tatapan Sanda terus menatap dengan dalam 
dan menyelidik. Usia Petre tidak pernah 
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mengganggunya tapi kali ini angka pada usia pria 
tersebut sungguh membuat dia ingin tahu. Berapa 
sebenarnya usia pria tersebut yang dia sangkakan 
adalah angka 28. Apakah benar angka tersebut 
atau malah ada angka yang lebih? Mengingat 
bagaimana Petre memerintah banyak orang juga 
memiliki cara berpikir yang begitu matang 
dengan setengahnya adalah kegilaan, jelas usia 
pria itu tidak akan kurang dari angka 28. Bisa 
juga 30 mungkin. 


Tapi wajah Petre mengatakan hal yang 
terbalik dengan sikap pria tersebut. Walau 
dengan tubuh penuh otot itu, Petre tampak begitu 
muda. Dengan rambut yang kadang sering 
tampak berantakan, jika bisa Petre bisa masuk ke 
sekolah lagi dan orang-orang akan percaya kalau 
dia memang semuda itu. 


Jadi yang mana sebenarnya Petre? 


“Jika kau terus menatapaku seperti itu, Nda, 
aku tidak yakin bisa menahan diriku. Kau 
membuat aku lapar dalam artian yang lain.” 


Sanda segera mengerjap dan mengalihkan 
pandangannya. Sibuk dengan makanannya yang 
jelas hanya sebuah kepura-puraan semata. Tapi 
dia sudah terlambat untuk membuat segalanya 
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0 menjadi lebih baik. Karena Petre sudah tahu 
kalau dia sejak tadi memandang pria tersebut. 


Petre yang sekarang - mengabaikan 
makanannya dan sibuk memandang gadis 
tersebut. Melihat bagaimana dengan tidak 
baiknya Sanda berusaha terlihat tidak tahu kalau 
Petre tengah menatapnya. Sungguh manis gadis 
itu di mata Petre, membuat Petre ingin 
mencicipinya. Tapi kemudian pandangan mata 
hijau itu beralih ke arah Sebastian yang pastinya 
tidak akan membuat Petre bisa melakukannya. 
Pria itu akan selalu memiliki cara untuk 
menghalanginya. Benar-benar menyebalkan. 


Petre sepertinya harus mempunyai rencana 
untuk mengelabui Sebastian. Tapi nanti. 
Sekarang dia harus tahu kenapa Sanda 
memberikan pandangan terus-menerus pada 
Petre tadi. 


Sanda meletakkan sendoknya. Dia menatap 
ke depan. “Berhenti memandangku,” ucap gadis 
itu dengan penuh penekanan. 


“Kau yang lebih dulu memandangku.” 


Sanda segera menatap Petre. Dia tampak 
tidak nyaman dengan pandangan Petre yang 
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membuat setitik penyesalan ada di dalam dirinya. 
Karena seharusnya dia tidak memulainya. Tadi 
Petre sudah makan dengan tenang, tapi karena 
pandangan Sanda membuat pria itu menjadi 
berbalik memperhatikannya. Sanda jelas terlalu 
terbawa rasa ingin tahunya. 


“Aku hanya penasaran tadi, Petre. Tidak ada 
maksud yang lainnya,” jujur gadis itu agar dia 
bisa segera menikmati makanannya tanpa perlu 
membuat Petre terus menatapnya dan berakhir 
dengan dirinya yang tersedak. 


“Apa yang membuat kau penasaran, Nda?” 


Sanda memutar sedikit tubuhnya agar bisa 
berhadapan dengan Petre. Memandang Petre 
dengan berusaha memberikan pandangan sedatar 
yang dirinya mampu. “Usiamu,” jawabnya. Jelas 
dia tidak hanya merasa penasaran dan tidak hanya 
merasa perlu untuk tahu. Tapi Sanda benar-benar 
berharap kalau Petre akan menjawabnya. 


“Berapa usiamu dulu, Nda?” 


Sanda segera mengumpat dalam hatinya. 
“Aku yang lebih dulu bertanya,” sewot gadis itu. 


Petre mengulum senyumannya. Lalu dia 
mengangguk. “Baiklah. Aku sudah tahu usiamu. 
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| V Harusnya aku memang tidak bertanya. Tapi 
cukup menyenangkan menggodamu.” 


Sanda mendengus. Tentu saja pria itu 
mengetahuinya. Pria itu melakukan segala hal 
padanya dan menyelidiki semua tentangnya. Jadi 
akan aneh jika Petre malah tidak tahu berapa 
usianya. Dan terbukti pria itu memang tahu, Petre 
hanya suka menggodanya. Entahlah apa yang 
bagi Petre menyenangkan dalam menggodanya. 


“Beda usia kita dua tahun,” jawab Petre 
kemudian. 


Sanda mengangguk. “Jadi 28 tahun. Aku 
mengerti.” 


Dan Petre tergelak tanpa bisa menahannya. 
Dia memandang Sanda dan segera membuat 
tangannya berada di atas kepala Sanda. Mengelus 
lembut kepala gadis itu dan Sanda hanya bisa 
ternganga tidak yakin atas semuanya. Seolah apa 
yang tadi dia katakan adalah sebuah lelucon 
pribadi bagi Petre. Tapi apa yang salah? 
Bukankah Petre sendiri yang mengatakan kalau 
bedanya dua tahun. 


Sanda kemudian menatap Sebastian untuk 
mendapatkan keterangan. 
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Chapter Íl 


Hadiah 


Setidaknya Sanda berpikir pastinya Sebastian 
akan memberikan jawaban yang jujur padanya. 
Dari pada harus mengandalkan Petre yang pasti 
akan menjawab dengan berbelit-belit dan hanya 
akan membuat Sanda kesal sendiri dibuatnya. 


“Tuan dua tahun lebih muda dari anda, Nona,” 
jawab Sebastian tanpa perlu mendengar tanya 
dari Sanda. Dia tahu arti tatapan gadis tersebut. 


Dan Sanda bisa merasakan seperti ada petir di 
atas kepalanya. Dia memandang Petre dengan 
tidak percaya atas apa yang baru saja dikatakan 
oleh Sebastian. Dia seharusnya 
sudah tahu kalau bagaimana pun % 
sikap seseorang jelas tidak akan 
pernah menyembunyikan kemudaan «& 
di wajahnya. Bagaimana bisa pria “ 
muda di hadapannya sanggup 
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0 mengguncang dunia Sanda yang menenangkan? 
Dia tertipu dengan cukup baik. 


“Usia yang lebih muda tidak membuat aku 
lebih muda dari pengalaman, Nda. Jangan 
menatap aku dengan mata meragumu itu.” 


Sanda segera mengalihkan pandangan dari 
Petre. Dia tidak yakin apa yang harus dia katakan 
atau apa yang harus dia lakukan. Dia hanya tahu 
kalau apa yang diberitahukan padanya membuat 
dia begitu tercengang. Gadis itu menyantap 
makanannya untuk mengalihkan dirinya dari 
situasi yang dia hadapi. Dia perlu melakukan 
sesuatu untuk berpikir dan makan adalah 
jawabannya. Karena tidak mungkin dia 
melakukan hal lainnya. 


“Aku tidak akan membunuh, Andini.” 


Sanda kembali menatap Petre. Dia tidak 
tampak yakin. “Aku bahkan tidak terkejut kalau 
kau memang tidak bisa membunuhnya.” 


“Kau menantangku?” Petre tersenyum 
dengan sumringah. “Sungguh apa yang kau 
katakan adalah tantangan?” Ada keceriaan yang 
tidak bisa disembunyikan Petre di wajahnya. 


“Tuan, Nona hanya ....” 
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“Diam, Sebastian. Kau belum diizinkan 
bersuara saat ini.” 


Sanda segera memandang Sebastian. Wajah 
Sebastian tampak sepucat mayat. Dia terlihat 
memandang aku dengan ketakutan dan 
setengahnya adalah menyalahkan aku. Apa yang 
sudah aku lakukan? Menjadi pertanyaan dasar 
yang aku miliki saat ini. Aku meremehkan Petre 
hanya karena usianya. Jadi aku benar-benar 
bodoh. Aku terbawa suasana keterkejutanku tadi. 


Harusnya aku lebih paham kalau meragukan 
Petre adalah hal yang begitu fatal. Bagaimana 
bisa aku ragu pada bisa dan tidaknya dia 
membunuh saat dia dengan begitu gampang 
menculikku. Pengalaman sudah aku dapatkan 
tapi bisa-bisanya aku tetap meragukannya. 
Bodoh Sanda! 


“Katakan padaku, Nda. Apa aku bisa 
membunuhnya?” 


Sanda segera menunduk dan menelan air 
ludahnya. Dia menatap Petre dan dengan 
keberanian yang entah datang dari mana, tangan 
gadis itu memegang tangan Petre. Lembut saja 
pegangannya dengan tatapan yang juga 
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0 melembut. Yang bahkan membuat Sanda tidak 
percaya bahwa dia melakukannya. 


“Dia sahabatku, Petre. Satu-satunya yang aku 
miliki.” 

“Kau memiliki aku sekarang. Kau tidak 
membutuhkan yang lainnya.” 


Sanda berpikir untuk mengutuk dirinya saja. 
Segalanya sudah sangat gampang tadi, tapi 
kenapa dia malah membuatnya menjadi seperti 
ini? 

“Aku tidak ingin kau membutuhkan orang 
lain. Kau hanya perlu membutuhkan aku,” tekan 
Petre. 


Sanda mengangguk dengan segera. Dia yang 
membuat kekacauan maka dia juga yang harus 
menyelesaikannya. Segalanya tidak akan 
berjalan dengan baik jika sampai dia salah bicara. 
Karena seperti yang dia tahu, rupanya Sanda 
menghadapi pria muda. Petre pastinya memiliki 
kelabilan di usianya tersebut jadi Sanda harus 
bisa mengatasinya. 


“Ya. Aku memilikimu sekarang, Petre. Tapi 
Andini adalah orang yang pernah ada di saat aku 
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terpuruk. Jika bukan karena Andini maka kita 
tidak akan pernah bertemu sekarang.” 


“Kau benar-benar berutang banyak padanya,” 
suara Petre seolah tenggelam. Tapi Sanda jelas 
mendengarnya dengan sangat baik. 


“Ya. Seperti itulah.” 


“Aku tidak bisa membunuhnya kalau begitu. 
Kau pasti akan membenciku jika sampai aku 
melakukannya. Benar begitu?” 


Sanda mengangguk dengan cepat. “Aku akan 
menyalahkanmu karena. kau menyakiti 
penyelamatku. Jadi aku tidak ingin kau 
melakukannya.” 


Petre mengangguk dengan perlahan. 
Perkataan Sanda seakan masuk dengan sangat 
dalam kepadanya. 


“Jika kau ingin aku memohon padamu maka 
aku akan melakukannya, Petre,” desak Sanda. 
Dia tidak ingin lengah lagi. Dia akan mengambil 
segala kesempatan untuk membuat Petre segera 
membebaskan Andini dari apa yang seharusnya 
tidak didapatkan sahabatnya tersebut. 


“Tidak. Aku tidak ingin kau melakukannya.” 
“Jadi ....” 
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“Aku tidak akan membunuhnya. Seperti yang 
kau inginkan. Aku tidak akan menyentuh 
perempuan itu.” 


Dan Sanda hampir berteriak kegirangan. Tapi 
dia menahannya. Nanti. Akan ada saatnya. Bukan 
sekarang. 


Karena sudah mendapatkan apa yang dia 
inginkan, Sanda segera menarik tangannya untuk 
lepas dari pegangan Petre. Tapi rupanya tangan 
tersebut tertahan oleh tangan Petre. Berbalik 
sekarang, Petre lah yang menggenggam tangan 
Sanda. Membuat gadis itu menatap tangan 
mereka yang bertaut. 


Sanda kembali mencoba menarik tangannya. 
Tapi Petre tetap menahannya. Membuat akhirnya 
gadis itu menatap Petre. 


“Petre,” sebutnya saat Sanda tahu Petre tidak 
akan melepaskannya. Sedangkan mereka harus 
melanjutkan makan mereka. 


Lebih dari itu, genggaman tangan Petre 
membuat Sanda tidak tenang. Seolah ada yang 
begitu mengganjal di dadanya yang tidak bisa dia 
jelaskan. Atau mungkin malah tidak ingin dia 
akui. 
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“Aku akan membuatmu kembali bekerja. 
Kau tertarik?” 


Sanda segera mendiamkan tangannya. Tidak 
yakin kalau dia mendengar hal yang benar dari 
perkataan Petre. Apa dia salah mendengarnya? 


“Katakan sesuatu, Nda. Tertarik atau tidak?” 
“Kau akan membebaskan aku?” 


“Tentu tidak, kenapa aku harus 
membebaskanmu. Kau milikku.” 


Pengklaiman itu membuat Sanda begitu ingin 
membantahnya. Dia bukan milik pria itu juga 
bukan milik siapapun. Dia adalah milik dirinya 
sendiri. Tidak ada yang bisa mengklaimnya 
begitu saja. 


Tapi Sanda lebih dari tahu kalau ini bukanlah 
saatnya. Dia tidak bisa membantah perkataan 
Petre karena Andini masih belum sepenuhnya 
bisa dikatakan selamat. Petre bisa saja berubah 
pikiran dengan sikapnya yang begitu mudah 
naik-turun. Jadi Sanda harus menahan dirinya. 
Sebisa mungkin. 


“Lalu kenapa kau mengatakan hal seperti itu?” 
tanya Sanda berusaha memastikan. 
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“Aku akan membiarkanmu bekerja tapi kau 
harus tinggal denganku. Kau dapatkan duniamu 
lagi tapi kau harus menjadi kekasihku. Kau bisa 
memilihnya, aku akan menyerahkan pilihan 
padamu.” 


Sanda terdiam. Dia tidak tahu apa yang harus 
dikatakannya. Dia tidak bisa begitu saja menolak 
karena itu akan menyinggung perasaan Petre. 
Tapi jelas Sanda juga tidak akan menerimanya. 
Ada begitu banyak hal yang tidak sinkron antara 
dirinya dan Petre. Ada begitu banyak rahasia 
yang tidak diketahui Sanda dari Petre. Juga ada 
begitu banyak hal yang tidak dimengerti Sanda di 
dalam diri Petre. Jadi dia tidak akan mungkin 
menjalin hubungan semacam itu. 


“Pilihan lainnya jika kau menolak menjadi 
tawananku, Nda. Aku berencana meninggalkan 
kota dan negara ini. Aku akan membawamu 
bersamaku. Tapi demi kamu, jika kau memilih 
tinggal maka aku akan tinggal di negara ini. Aku 
akan bersamamu di sini. Jadi kau paham, 
segalanya hanya dari bagaimana kau melihatnya. 
Atau memutuskannya.” 


Sanda segera tahu kalau Petre memang bukan 


orang yang mudah. Jelas Petre telah 
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mempersiapkan semuanya. Sebuah pilihan yang 
tidak akan pernah bisa membuat Sanda pergi dari 
pria tersebut. Yang ditawarkan Petre bukanlah 
sebuah hubungan melainkan kepemilikan. Sanda 
harusnya tahu kalau dia memang bukannya 
mendapatkan pilihan, melainkan setengahnya 
akan menjadi sebuah keterpaksaan. 


“Aku tidak ingin memaksamu untuk bersama 
denganku, Nda. Aku juga tidak ingin kau 
terpaksa. Tapi aku tahu kalau hadirku belum 
sampai ke hatimu. Jadi aku hanya memiliki cara 
itu untuk membuatmu bersama denganku.” 


Sanda segera memandang tidak yakin. Dia 
tidak percaya ada suara rapuh semacam itu yang 
dimiliki Petre. 

“Tapi jelas jika kau menolakku maka kau 
akan melihat iblis di dalam diriku. Kau bisa 
mencobanya agar kau percaya.” Dia menyeringai. 


Untuk kali ini Sanda begitu yakin kalau dia 
memang akan selalu mendapatkan hal yang baru 
di diri Petre karena pria itu memang aneh adanya. 
Mungkin juga Petre memiliki kepribadian ganda. 
Dengan mudah pria itu mengubah mimik 
wajahnya. Menjadikan dirinya yang tadinya 
dipenuhi dengan kerapuhan, malah menjadi 
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0 berwajah begitu berbahaya. Ada ancaman tersirat 
di suara Petre tapi matanya juga mengatakan hal 
yang kelam. 


“Kau harus menjawabnya sekarang,” tambah 
pria itu yang belum selesai memberikan suntikan 
ketakutan pada diri Sanda. 


“Apa aku tidak diberikan waktu untuk 
memikirkannya?” 


“Tidak. Bukan aku yang tidak 
memberikanmu waktu melainkan temanmu.” 


Sanda mengerut. “Maksudmu?” 


“Andini sudah akan bergerak dengan polisi. 
Kau harus muncul tepat waktu dan mengarang 
semuanya dengan mengatakan kalau aku yang 
pergi bersamamu untuk liburan. Seluruh alibinya 
sudah disiapkan. Aku hanya perlu mendengar 
jawaban setuju darimu saja.” 


Sanda mengusap tengkuknya dengan respon 
datar yang dia berikan. 


“Tapi jika kau menolak apa yang aku 
tawarkan. Aku juga sudah menyiapkan pesawat 
pribadiku untuk membawamu pergi. Saat kau 
sudah meninggalkan kota dan negara ini maka 
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tidak akan ada yang bisa menemukanmu. Akan 
kuubah identitasmu dan itu akan memudahkan 
aku memilikimu seutuhnya.” 


Sanda menelan ludahnya. Sepertinya 
semuanya tidak memberikan jalan yang mudah. 
Tapi dia tahu jawaban yang tepat untuknya. 


KKK 
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Chapter I2 


Kembali 


Sanda sejak tadi hanya meremas kedua 
tangannya dengan perasaan yang tidak menentu. 
Dia menatap ke samping dan melihat jalanan di 
mana mobil sudah membawanya menuju ke 
tempatnya. Rumahnya. Apartemennya. Di mana 
di sana dia akan bertemu dengan Andini yang 
sudah siap akan melakukan pencarian hari ini. 
Bersama beberapa polisi di mana Andini 
memaksa untuk ikut dan entah bagaimana polisi 
itu mau menerimanya ikut serta. 


Sebastian yang mengatakan semua tentang 
yang diketahui Sanda. Sebastian pg: 2 : 
sudah meminta salah satu orang f 
Petre untuk mengawasi di tempat . 
Andini jadi dengan mudah Sebastian 
mengetahui apa saja yang terjadi di 
sana. Sebastian juga menaruh 


penyadap di tempat Andini yang entah 
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bagaimana mereka bisa masuk ke apartemennya 
dan meletakkan penyadap tersebut. 


Yang lebih mengherankan adalah kenapa 
Sebastian harus mengatakannya pada Sanda 
semuanya. Seolah Sanda harus mengetahuinya. 
Alasannya, Sanda tidak mengetahuinya. 


Gadis itu buyar dari lamunannya ketika 
kedua tangannya yang saling mengepal kuat telah 
dilepaskan oleh tangan lain. Yang 
melepaskannya adalah Petre yang duduk di 
sampingnya. Pria itu menatapnya dengan kepala 
miring tanda sebuah kebingungan. 


“Apa yang kau khawatirkan? Kau sebentar 
lagi akan bertemu dengan sahabatmu. Kau 
harusnya bahagia tapi wajahmu malah 
menyorotkan kekhawatiran.” 


Sanda tidak tahu kalau Petre bisa 
membacanya. Dia baru tahu sekarang dan itu 
terasa begitu intim. Apalagi Petre 
mengatakannya dengan tangan Petre yang 
menggenggam tangan Sanda. Mereka malah 
seperti sepasang kekasih sungguhan. Yang tentu 
saja bagi Petre memang sungguhan, tapi Sanda 
hanya merasa seperti sebuah lelucon bagi Petre. 
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Fakta kalau ada Henna di antara mereka 
membuat Sanda merasa seperti dirinya adalah 
sebuah lelucon. Harusnya Petre mengatakan 
terlebih dahulu apa hubungannya dengan Henna 
dan barulah dia membuat Sanda bersama 
dengannya. Kehadiran Henna, apalagi dengan 
membawa perempuan itu bersama dengannya ke 
mana saja Sanda pergi akan membuat Sanda terus 
berpikir buruk tentang mereka. Jadi Sanda cukup 
bisa menjaga dirinya dengan tidak mengharapkan 
banyak hal. Setidaknya sampai dia tahu 
sebenarnya seserius apa Petre dan Henna. Saat 
Sanda sudah tahu nanti maka dia bisa 
memutuskan sehebat apa Petre menguasai 
hatinya. 


“Apa Andini akan percaya pada apa yang aku 
katakan?” 


“Tergantung bagaimana kau meyakinkannya.” 


Sanda segera melepaskan pegangan Petre di 
tangannya. Dia menatap Petre dengan 
setengahnya memohon. “Aku tidak pernah 
berbohong padanya.” 


“Maka katakan selamat tinggal padanya. Aku 
akan membuangnya dari negara ini.” 
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Sanda melotot. “Apa?” 


“Aku tidak bisa membunuhnya karena dirimu. 
Tapi aku juga benci ada yang menggangguku. 
Aku sangat membencinya. Jadi satu-satunya cara 
adalah dengan menyingkirkan dia sejauh 
mungkin darimu.” 


“Kau tidak bisa melakukan itu.” 


“Segalanya terserah padamu dalam 
meyakinkannya, Nda. Jika aku memang jahat 
maka aku tidak akan mengatakannya. Tapi aku 
memberitahumu jadi cukup kau selesaikan 
segalanya dengan baik.” 


Dan rasanya ada segunung beban yang 
ditempatkan di pundak gadis tersebut. Segalanya 
harus dia yang melakukannya. Semua tergantung 
dirinya. Seolah dia adalah bom waktu yang harus 
dibawa dengan hati-hati atau bom tersebut akan 
meledak di tempat yang tidak seharusnya. 


Sanda kembali harus memandang jemarinya 
saat dia merasakan tangan melingkupi jemarinya. 
Lagi-lagi pelakunya jelas adalah Petre. Tapi kali 
ini berbeda, karena pria itu tidak hanya 
melingkupi jemarinya. Melainkan pria itu 
meninggalkan sesuatu di jari manisnya yang 
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0 segera membuat Sanda terpukau. Untuk sesaat 
dia kehilangan caranya berkata-kata. 


Ada cincin putih di sana dengan mata yang 
begitu cantik dan besar. Cincin itu berkilau dan 
terlihat sangat mahal. Sanda tidak percaya kalau 
Petre akan memberikannya cincin. Dari segala 
hal yang sanggup dibacanya dalam diri pria 
tersebut, cincin bukanlah hadiah yang akan 
diterimanya. Pria itu bukan sosok romantis yang 
akan memberikan cincin kepada pasangannya. 


Atau Sanda memang salah mengirakan Petre 
selama ini? 


“Ada penyadap di belakang mata cincinnya. 
Aku akan mengetahui apa yang terjadi padamu 
walau aku tidak bersamamu.” 


Dan kembali Sanda dikejutkan oleh apa yang 
dikatakan pria tersebut. Dia memandang Petre 
dengan tidak percaya, bahwa sesaat tadi Sanda 
sempat berpikir kalau dia salah mengirakan Petre. 
Rupanya tidak benar sama sekali. Dia selama ini 
memang benar dalam menebak diri Petre. Benar- 
benar pria itu merusak bayangannya sesaat tadi. 


“Jika kau melepaskannya maka alarm 
peringatan akan datang padaku. Saat itu terjadi, 
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jangan pikir kau akan bisa bernapas dengan lega, 
Nda. Karena aku memiliki banyak mata-mata 
yang siap melaporkan semuanya padaku.” 


Sanda mendengus. Dia benar-benar sudah 
tidak berminat melakukan percakapan dengan 
Petre. Pria itu telah menghancurkan tiang harapan 
yang dirinya bangun. Jadi Sanda tidak akan mau 
lagi memiliki harapan bodoh semacam itu. 
Karena Petre memang hanya menginginkan gadis 
yang bisa dikekangnya dan bukan hubungan 
kedua belah pihak. 


Entah kegilaan seperti apa yang merasuki 
Sanda sesaat tadi hingga berpikir bahwa Petre 
sudah berubah menjadi pria baik-baik. Dia benar- 
benar telah dibodohi oleh cincin mahal. 


Jentikan jari ada di depan mata gadis itu. 
Sanda mengerjap cepat. Membuat pandangannya 
kembali dan kini pria itu mengisi objek matanya 
yang hampir membuat Sanda melengos. Andai 
saja dia lupa kalau Petre menguasainya maka dia 
akan melakukan hal yang biasa dilakukan orang- 
orang saat kecewa. Yaitu menghindari sosok 
yang membuatnya kecewa. Tapi jelas Petre tidak 
akan mau menerima hal seperti itu. 


“Apa kau paham, Nda?” 
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Sanda diam memandang Petre. 
“Nda, kau mendengarku?” 


Sanda kemudian mengangguk. “Aku tidak 
akan melepaskannya.” 


“Bagus.” 


Tepat ketika itu mobil sudah berhenti. Sanda 
yang kesal persoalan cincin itu mulai 
mengabaikan kekesalannya saat dia menemukan 
beberapa mobil polisi ada di depan gedung 
apartemennya. Dia berusaha mencari keberadaan 
Andini dan segera menemukannya tengah bicara 
dengan salah satu pertugas. 


Sanda segera keluar dari mobil dan Petre 
mengikutinya. Terasa dari bagaimana punggung 
gadis 1tu panas dengan sendirinya. 


Andini segera menemukan keberadaan Sanda 
dengan mata sukses membulat. Dia membuat 
gerakan cepat dan mengejutkan semua mata yang 
melihat ketika Andini memeluk Sanda dengan 
kuat. Bahkan tubuh Sanda sempat mundur sesaat 
tapi tangan Petre segera menempel di punggung 
Sanda dan menahan gadis itu mundur lebih jauh. 
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Apa yang dilakukan Petre mungkin tidak ada 
apa-apanya tapi perlakukan pria itu hampir 
membuat jantung Sanda tidak berdetak dengan 
normal. Gadis itu sudah terlalu termakan 
kebersamaannya dengan Petre hingga membuat 
dia menjadi setengah gila seperti sekarang ini. 
Sanda berusaha mengabaikan tangan Petre yang 
ada di punggungnya. Dia harusnya fokus pada hal 
yang lainnya, pada Andini misalnya. 


“Aku mencarimu seperti orang gila, San. Ke 
mana saja kau?” tanya Andini dengan masih 
memeluk Sanda. 


Sanda mengelus punggung Andini dengan 
lembut. Dia berusaha mengucapkan maafnya 
dengan sepenuh hati. Dia harus meninggalkan 
Andim dalam waktu yang cukup lama. Walau 
tidak sepenuhnya salahnya tapi tetap saja Andini 
khawatir dan pastinya tidak akan mendapatkan 
tidurnya dengan cukup. Jadi setidaknya 
sedikitnya adalah salah Sanda. 


Sanda juga ingin mengucapkan maaf yang 
tidak bisa dia suarakan. Dia ingin mengucapkan 
maafnya karena dia harus berbohong pada Andini. 
Dia tidak bisa mengatakan apa sebenarnya yang 
dialaminya selama dia menghilang. Dia harus 
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V menahan suaranya demi keselamatan Andini 
sendiri. 


“Kau tidak apa-apa kan? Apa ada yang 
terluka?” 


Andini segera memandang Sanda dengan 
tatapan liar. Berusaha mencari luka di tubuh 
gadis itu yang segera dihentikan oleh Sanda. 


“Aku tidak apa-apa, Din,” ujar Sanda dengan 
senyuman yang dikulumnya. “Tidak ada yang 
terluka karena tidak ada hal berbahaya yang 
terjadi kepadaku,” tambah gadis itu. 


Andini menatap dengan heran. “Kau yakin?” 


Sanda mengangguk dengan cepat. Berusaha 
membuat senyuman lebar ada di wajahnya. Dia 
harus meyakinkan Andini agar sahabatnya baik- 
baik saja. Sanda juga harus meyakinkan polisi. 


Andim lalu menatap ke belakang tubuh 
Sanda. Baru sadar kalau Sanda tidak datang 
sendiri. Dia menatap pria itu cukup lama dan 
menemukan kalau pria itu sama sekali tidak 
keberatan dengan tatapan Andini yang penuh 
dengan selidik. Karena jelas Andini tidak 
mengenal pria tersebut. 
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“Siapa dia?” Andini memutuskan untuk 
bertanya. 


Petre segera berdiri di samping Sanda, tidak 
lagi di belakangnya. Dia juga memegang 
pinggang Sanda dengan erat dan membuat 
kedekatan mereka menempel satu sama lain. 


“Dia Petre Hossu. Kau pernah 
mendengarnya?” tanya Sanda kemudian. Petre 
memberikan dialog tersebut kepada Sanda. 
Banyak dialog yang harus dihapalkan Sanda dan 
beruntung dia ingat beberapa. 


Yang mengejutkan adalah Andini segera 
membungkam mulutnya dengan kedua tangan. 
Dia menatap Petre dengan hormat dan 
setengahnya adalah rasa malu. Seperti dia malu 
pada dirinya sendiri karena tidak mengenali Petre. 


“Jadi kau sungguh mengenalnya?” tanya 
Sanda tidak percaya dan segera gadis itu 
mendapatkan tatapan peringatan dari Petre. 
Tatapan yang hanya Sanda yang mengetahui 
artinya. Membuat Sanda segera menggigit 
bibirnya atas apa yang dikatakannya. 


“Tentu aku mengenalnya, San. Dia bosku. 
Aku pernah mengatakan padamu bahwa kami 


Enniyy - 129 


Vmemiliki bos muda yang jarang terlihat di 
perusahaan tapi memiliki andil besar. Kau lupa?” 

Dan Sanda menatap Petre dengan ternganga. 
Jelas Petre tahu kalau Andini akan mengenalnya. 


Pria itu sedang bercanda padanya? 
KKK 
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Chapter Is 


Tinggal Dengan Petre 


Sanda segera masuk ke kamarnya dan dia 
berbalik untuk menemukan Andini ada di sana 
sedang tersenyum padanya dengan ceria. 
Membuat Sanda hanya menggelengkan 
kepalanya dengan tidak habis pikir. 


Rupanya meyakinkan Andini begitu mudah 
sampai pada akhirnya malah Sanda sendiri yang 
rasanya harus diyakini. Bahwa memiliki 
hubungan dengan Petre adalah hal yang bagus 
untuk Sanda. Untuk masa depannya. Andini 
berusaha mengatakan semua itu dengan bahasa 
tubuhnya dan juga suaranya. Sepertinya 
sahabatnya juga akan melakukan hal EG 
tersebut dengan mengikuti Sanda ke Ke 
kamarnya. 


“Ada apa, Din?” tanya Sanda k 
dengan tidak habis pikir. 
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“Kenapa kau tidak pernah mengatakan kalau 
pria itu adalah Mr. Hossu? Kalau aku 
mengetahuinya maka aku akan dengan senang 
hati memintamu untuk membuat dia menaikkan 
jabatanku.” 


Sanda menaikkan alisnya. “Kau tidak serius 
mengatakannya kan?” 


Lalu terkikiklah Andini. “Tentu tidak.” 


Sanda menghela napasnya dengan lega. Dia 
pikir sahabatnya sudah berubah ketika 
mendengar perkataannya tadi. Rupanya Andini 
masih saja sama dengan Andini yang dia kenal. 
Perempuan itu tidak gila dengan uang atau pun 
jabatan. Jadi sudah pasti Sanda agak terkejut 
mendengar apa yang dikatakan oleh Andini tadi. 
Tapi rupanya sahabatnya hanya bercanda. 


“Jadi bagaimana kalian bertemu?” 


Sanda memandang Andini dengan bibir rapat 
tidak kuasa dapat menjawabnya. Dia harusnya 
mempersiapkan jawaban untuk pertanyaan 
tersebut. Tapi dia lupa kalau pastinya hal pertama 
yang akan dipertanyakan oleh siapapun adalah 
bagaimana dia dan Petre bertemu. 


“Sanda, kenapa diam?” 
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“Ya.” Sanda tersenyum. Dia tampak sedikit 
salah tingkah dan berusaha menyembunyikannya 
dengan sebaik mungkin. 


“Kau sedang membayangkannya ya?” 
Sanda segera menggeleng. 


Andini menyilangkan kakinya dengan lagak 
santai. Dia menatap sahabatnya dengan fokus 
penuh. “Apa pertemuan itu terjadi dengan cara 
memalukan? Atau dengan sebuah keintiman? 
Melihat kau sampai harus berpikir dahulu dengan 
jawabannya. Aku menduga kedua jawaban 
tersebut. Jadi, San. Mana yang benar?” 


Dan Sanda berusaha menahan diri menghela 
napasnya sendiri. Rupanya Andini sama sekali 
tidak curiga dengan hal yang sebenarnya terjadi. 
Melainkan Andini berpikir terlalu hebat untuk 
apa yang dilihatnya pada Sanda. Jelas Andini 
begitu percaya pada kebenaran akan 
hubungannya dengan Petre. Tidak ada setitik 
celah pun keraguan di dalam diri Andini. 


Sanda bahkan tidak perlu terlalu berusaha 
meyakinkannya. Karena Andin sudah 
teryakinkan dengan siapa sebenarnya Petre. 
Setidaknya Sanda hanya sepuluh persen dari 
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V seratus persen andil dalam memberikan 
keyakinan pada Andini. 


“Aku tidak bisa menjawabnya.” 


“Apa sungguh memalukan?” Andini menatap 
dengan ngeri. 


“Jangan  menanyakannya. Aku akan 
menjawabnya saat waktunya nanti. Sekarang, 
aku belum siap untuk mengatakannya. Jadi 
maukah kau mengerti?” 


“Tentu, San. Aku tidak akan mendesak. Kau 
tahu kalau yang terpenting — adalah 
kebahagiaanmu. Kau tahu itu kan?” 


Sanda segera mendekat. Rasanya dia begitu 
berdosa karena dia tidak bisa mengatakan apa 
yang selama im dia alami selama menghilang. 
Mereka tidak pernah saling menyimpan rahasia. 
Jadi cukup aneh baginya sekarang tidak 
mengatakan apa yang sebenarnya terjadi. Apalagi 
saat bibirnya begitu ingin mengatakan sesuatu. 


“Aku tahu, Din. Kebahagiaanku memang 
yang paling penting untukmu. Selalu begitu.” 


“Lalu katakan padaku. Apa kau bahagia?” 
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Bayangan Henna tiba-tiba meluncur di 
kepalanya. Dari pada membayangkan betapa 
tidak tahannya dia di hari pertamanya berada di 
tempat Petre, dia malah membayangkan Henna. 
Membuat Sanda rasanya ingin memukul 
kepalanya sendiri. Kenapa harus Henna yang dia 
bayangkan saat kata bahagia dipertanyakan 
kepadanya. Dia pasti terlalu mengangap serius 
keberadaan perempuan tersebut di hidup Petre. 


“Aku bahagia, Din. Aku sangat bahagia,” 
ujarnya penuh tipuan dengan rasa bersalah yang 
begitu besar. 


“Baguslah. Itu cukup untukku.” 


Sanda menunduk dan segera memeluk 
Andini. “Terima kasih.” 


Pintu kamar itu terbuka. Dua perempuan 
tersebut saling melerai pelukan dan menatap ke 
arah pintu untuk menemukan Petre dan Sebastian 
di sana sudah masuk ke kamar tersebut. 


“Barang-barang anda sudah siap, Nona?” 
tanya Sebastian. 


Andini berdiri dengan sikap menunjukkan 
sebuah kesedihan. Dia memang mendengar tadi 
kalau Sanda akan tinggal bersama dengan Petre. 
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VMereka akan terpisah. Andini harusnya 


menentang itu semua tapi dia tidak ingin merusak 
persahabatannya dengan mengatakan tentang 
ketidaksetujuannya. Dia tidak bisa membuat 
Sanda memilih antara dirinya dan juga Petre. Itu 
akan menyulitkan Sanda. Memberikan kesulitan 
pada sahabatnya adalah hal terakhir yang akan 
dilakukan Andini. 


Jadi Andini hanya bisa setuju saja dengan 
keputusan yang telah diambil oleh Andini. 


Sanda segera mengangguk. “Barangnya 
hanya sedikit. Aku akan menyisakan beberapa di 
sini.” 

“Kenapa harus menyisakan. Bawa semuanya.” 
Petre mendekat dan menjulang di depan Sanda. 
Membuat Andini sendiri yang menjauhkan diri 
karena sepertinya tidak akan menyamankan 
berada di antara dua orang tersebut yang terlihat 
akan siap menempelkan diri satu sama lain. 


Sanda mendongak saat tingginya begitu tidak 
normal dengan Petre. Bagaimana bisa pria yang 
dua tahun lebih muda darinya ini memiliki tinggi 
yang tidak wajar sama sekali. Harusnya Sanda 
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lebih tinggi agar tidak mudah terdominasi dengan 
keberadaan Petre. Sayangnya malah sebaliknya. 


“Petre, aku ....” 


“Andini,” potong Petre pada ucapan yang 
akan dilontarkan Sanda dengan memandang 
sahabat gadis itu saat memanggil namanya. 


“Ya., Mr. Hossu?” 


“Bisa tinggalkan kami? Ada yang harus aku 
bicarakan berdua dengan kekasihku.” 


“Aku tunggu di luar, San. Jangan buru-buru.” 


Sanda segera hendak mengejar begitu melihat 
Andini sudah melangkah akan meninggalkannya. 
Dia tidak ingin ditinggalkan berdua dengan Petre 
saat pria itu tampak tengah tidak setuju dengan 
apa yang menjadi keputusan Sanda. Petre bisa- 
bisa melakukan hal yang buruk padanya. 


Jadi Sanda berusaha menghentikan Andini 
walau tentu saja Petre sudah berdiri di depannya 
dan menghadang jalannya. Membuat Sanda 
hanya bisa menatap kepergian Andini dengan 
bibir cemberut dan tangan terkepal kuat. 


“Apa maksudnya kau akan menyisakan 
barangmu?” tanya Petre kemudian. Suaranya 


setengah mendesak. 
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“Kita tidak pernah tahu ke depannya 
bagaimana. Aku hanya tidak ingin memindahkan 
lagi barangku ke sini.” 


“Sudah kukatakan padamu untuk tidak 
membawa apapun. Aku akan memenuhi apapun 
yang kau butuhkan, Nda. Jangan bawa barang- 
barang di sini. Tapi katamu kau tidak akan bisa 
tanpa barangmu. Lalu sekarang kau mengatakan 
hal seperti ini. Kau sungguh ingin menguji batas 
sabarku?” 


Sanda menekan kukunya ke telapak tangan. 
Dia tidak harusnya berdebat dengan Petre 
sekarang. Dia bisa melakukan perdebatan nanti 
saat tidak akan ada yang curiga dengan 
perdebatan mereka. Tapi sepertinya Petre sendiri 
tidak peduli dengan apapun itu. 

“Aku bukannya menguji ....” 

Suara Sanda tertelan ke tenggorokannya. 
Petre sudah meraih dagunya dan mengangkat 
dagu gadis itu dengan tatapan kesal. “Kau 


mengujinya dan aku mulai kehilangan batas 
sabarku.” 


“Tuan, anda tidak ....” 


“Sebastian, keluar.” 
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“Tuan ....” 


“KELUAR!” suara Petre sungguh 
mengguncang seisi kamarnya. Sanda dengan 
cepat menatap ke arah Sebastian dan memberikan 
anggukan pada pria tua itu. 


Sebastian harus menahan Andini tidak masuk. 
Dengan teriakan Petre tadi, sepertinya Andini 
akan mendengarnya. Besar kemungkinan rasa 
penasaran akan membuat Andini masuk ke 
kamarnya dan itu membahayakan bagi Andini 
sendiri. Jadi Sebastian adalah satu-satunya orang 
yang bisa menahan sahabatnya. Itulah makanya 
Sanda juga ingin Sebastian keluar. Biar Sanda 
yang menghadapi Petre. 


Suara pintu tertutup, Sebastian sudah keluar 
dari kamar Sanda dan meninggalkan Sanda 
berdua saja dengan pria tersebut. 


Sanda hampir berteriak saat dia didorong 
dengan kasar ke arah ranjang dan jatuh 
menyakitkan di atas ranjang tersebut. 
Ranjangnya tidak empuk sama sekali dan Petre 
seolah memakai semua kekuatannya. Membuat 
Sanda harus meringis dalam apa yang 
dirasakannya. 
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Tapi rupanya segalanya belum selesai bagi 
pria itu, Petre sudah menjulang di atasnya dan 
memberikan seluruh berat tubuhnya pada Sanda 
yang membuat gadis itu tidak berkutik sama 
sekali. 


“Apa aku terlalu lembut padamu selama ini, 
Nda?” 


Sanda berusaha melawan tapi malah berakhir 
dengan kedua tangannya berada di rengkuhan 
tangan petre. Dia memandang Petre dengan tidak 
terima. Berusaha mengatakan sesuatu tapi pada 
akhirnya bibir Petre membungkamnya. 
Memberikan lumatan pada bibirnya yang 
membuat Sanda tidak lagi berkutik. Dia sudah 
masuk ke dalam hipnotis pria tersebut. 


KKK 
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Chapter 14 


Memalukan 


Sanda yang awalnya melawan sekuat tenaga 
pada pria itu mulai terbuai dengan beberapa 
lumatan yang diberikan Petre padanya. Cara pria 
itu menjelajah bibirnya. Bagaimana lidah Petre 
menari di dalam mulutnya juga sesapan demi 
sesapan yang diberikan Petre padanya. Bahkan 
gadis gila juga akan tergoda dengan apa yang 
dilakukan Petre. 


Apalagi Sanda yang memiliki kewarasan dan 
bisa merasakan bagaimana dengan mudahnya 
gairah yang entah selama ini tersembunyi dengan 
apik mulai menguasai akal sehatnya. 
Sanda tidak tahu bagaimana dia Yr 
memulainya tapi yang pasti : 
rontaannya berubah menjadi sebuah gss 
partisipasi yang memabukkan. | 
Kedua tangannya yang tadi dia pakai 
untuk menahan kedekatan mereka, 
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Vmalah sekarang ada di belakang leher Petre. 


Lengannya melingkar di leher pria tersebut. 


Petre yang bisa merasakan bagaimana 
kepasrahan Sanda pada apapun yang dia lakukan, 
mulai membuat permainan berada di tahap yang 
lebih panas. Tidak ada lagi kemarahan, segalanya 
tertutupi oleh gairah kedua belah pihak. 


Satu tangan Petre masuk ke dalam baju Sanda. 
Meraba perut rata gadis tersebut dan memberikan 
sensasi yang membuat Sanda bergerak dengan 
tidak nyaman. Ada sensasi geli yang diberikan 
tubuh Sanda tapi juga suhunya berubah menjadi 
panas. 


Tubuh mereka berputar. Petre dengan mudah 
membuat Sanda yang berada di atasnya. 
Memberikan pandangan pada gadis tersebut 
dengan lebih leluasa. Rambut Sanda yang tadinya 
terikat mulai dilepaskan Petre, membuat rambut 
tersebut menyapu bagian depan tubuh Petre 
dengan beberapa kancing kemeja yang telah 
terlepas. Entah siapa pelaku yang melepaskan 
kancing tersebut, mereka terlalu terbuai satu 
sama lain hingga tidak ada jawaban dari mereka 
berdua tentang siapa pelakunya. 
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Juga kancing yang terlepas bukan 
permasalahan bagi mereka. 


“Ranjangmu kecil sekali,” komentar Petre 
yang sudah melepaskan ciuman mereka. Dia 
tidak bisa menahan suaranya untuk menyatakan 
hal yang begitu mengganggunya. 


“Aku tidak sekaya dirimu, Petre.” 


Petre mengulum senyumannya. Dia tidak lagi 
mengatakan apapun, melainkan dia telah siap 
membuka baju gadis itu dan Sanda tidak akan 
melawannya. Dia bisa melihat kalau Sanda akan 
mengikuti apapun yang dilakukan Petre. Itu 
terlihat dari bagaimana  bersemangatnya 
pandangan tersebut. 


Suara pintu terbuka dengan kencang. 


“Biarkan aku melihat dengan mata kepalaku 
sendiri, Sebastian. Aku tadi mendengar 
teriakan ....” 


Dan seluruh gairah yang dirasakan Sanda 
segera lenyap tidak bersisa. Dia menatap ke 
belakang dan menemukan Andini di sana berdiri 
dengan Sebastian yang berusaha 
membelakanginya. Sebastian juga melihat 
kepada mereka dan segera mengalihkan 
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0 pandangannya begitu melihat apa yang 


sebenarnya terjadi. Tapi berbeda dengan Andini, 
perempuan itu tidak segera mengalihkan 
pandangannya. Melainkan dia menatap Sanda 
dengan tidak percaya. Seolah Sanda benar-benar 
kurang waras. 


Petre berdehem. “Apa ada sesuatu yang harus 
kau katakan, Andini?” 


Andini berdehem segera. “Maafkan aku 
menerobos. Aku hanya harus memastikan 
sesuatu.” 


“Lalu kau sudah pastikan? Kami harus 
melanjutkan apa yang sedang kami lakukan. 
Jadi ....” 


“Maafkan aku, Mr. Hossu. Salahku. Aku 
tidak akan mengganggu kalian lagi. Silahkan 
lanjutkan. Sanda, kita akan membutuhkan 
banyak waktu untuk bicara.” Senyuman 
terangkat di bibir Andini. Tapi jelas bukan 
senyuman bahagia, melainkan senyuman malu 
luar biasa. 


Andini segera setengah berlari menuju pintu 
dan keluar. 


“Tuan ....” 
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“Kau juga Sebastian. Keluar. Selagi aku 
memintanya dengan baik-baik.” 


“Baik, Tuan.” Sebastian lalu berlalu pergi 
dengan suara pintu yang dia tutup perlahan. 


Sanda segera menunduk dan menghela 
napasnya. Rasa malu menjalar di sepanjang 
tulang punggungnya dan segera dia turun dari 
atas pangkuan Petre. Dia siap juga turun dari atas 
ranjang tapi sayang, tangan Petre 
menghentikannya. Tidak membiarkan dia bebas 
sama sekali. 


“Nda, kau tidak bisa ke mana-mana.” 


Sanda segera melawan. Sedikit 
memberontakkan pegangan Petre di lengannya. 
Dia butuh menjauh sedikit dari pria tersebut agar 
dia bisa menjernihkan kepalanya. Karena 
sepertinya bersama dengan Petre membuat dia 
kehilangan setengah dari otaknya. Dia sungguh 
tidak habis pikir. 


Tapi jelas yang dia lawan adalah Petre, pria 
itu bukan orang yang akan melepaskannya 
dengan mudah. 


“Aku harus minum,” ujar Sanda dengan 
penuh tipuan. 
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“Kau menginginkan hal yang sama denganku, 
Sanda. Jangan menghindarinya.” 


Sanda segera menatap Petre. “Setelah apa 
yang terjadi barusan, kau ingin melanjutkan?” 


“Kenapa tidak?” 


Sanda mengepalkan tangannya dengan kesal. 
“Jika kau bisa maka aku tidak. Aku tidak akan 
pernah ....” 


Sanda melotot tidak percaya ketika Petre 
segera menyerangnya dan memberikan ciuman 
yang membabi-buta. Segalanya menjadi terulang 
di kepala Sanda. Petre yang menyerang, dia yang 
melawan. Petre yang memberikan kenikmatan 
dan Sanda yang menerimanya dengan sukarela. 
Sungguh, apakah dia memang ditakdirkan 
menjadi budak seks Petre? Kenapa dia tidak bisa 
menolak apa yang dilakukan pria itu kepadanya. 


Apalagi saat tangan Petre mulai masuk ke 
bajunya dan menjelajah di sana. Memberikan 
pijatan tangannya yang membuat Sanda berusaha 
menahan dirinya. Berusaha menahan teriakannya 
dan berusaha mendapatkan kewarasannya lagi 
untuk memberikan penolakan pada Petre. 
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Tapi sepertinya yang terakhir tidak akan 
pernah dia dapatkan. Bagaimana bisa dia 
melawan hasratnya sendiri? Itu bukan hal yang 
mudah untuk dilakukannya. Petre memang bukan 
tandingannya dalam segala hal. 


Segalanya menjadi berubah mengerikan 
ketika Petre malah menarik dirinya sendiri. 
Melepaskan tangannya di dada Sanda juga 
menjauhkan bibirnya di bibir gadis itu. Bahkan 
saat Sanda sadar dari apa yang terjadi, Petre 
sudah berdiri di samping ranjangnya. Membuat 
Sanda hanya bisa menatapnya dengan sebuah 
kebingungan. 

Harusnya dia tidak bingung dan bersukacita 
karena Petre tidak melanjutkan seperti yang dia 
niatkan. Sayangnya tidak ada waktu untuk 
melakukan sukacita tersebut. Dia terlalu kalut 
karena Petre berhenti di saat dia begitu 
mengingikannya. 

“Kita harus ke rumahku,” ujar pria itu. 


Sanda berdehem dengan tampang yang 
pastinya acak-acakan. “Apa?” 


“Ke rumahku, Nda. Kita lakukan di sana. 
Aku tidak ingin melakukannya di sini karena 
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0 tidak leluasa. Jadi kau ikut dengan sukarela atau 
aku paksakan diriku lagi padamu.” 


Sanda segera mengangguk dengan linglung. 
Apa yang dikatakan Petre sungguh hanya masuk 
setengah ke otak gadis itu. Lebih banyak apa 
yang dilakukan Petre yang ada di otaknya saat ini. 
Tapi jelas Sanda melakukan apa saja yang 
diminta Petre. Dia bangun dari ranjang dan tidak 
melawan saat Petre melepaskan jaketnya dan 
memakaikannya kepada Sanda. Memberikan 
kehangatan dan aroma tubuh Petre yang 
tertinggal di jaket tersebut. 


“Kau bersamaku sekarang, Nda. Tidak ada 
yang bisa melepaskanmu dariku. Tidak juga 
diriku sendiri.” 

Sanda tahu kalau perkataan Petre harusnya 
mengganggunya atau bahkan menakutkannya. 
Tapi gadis itu tidak memiliki perasaan takut atau 
semacamnya. Dia hanya tahu kalau dia menyukai 
bagaimana tangan Petre melingkupi tangannya 
dan memberikan kehangatan kepadanya. 


“Kita pergi,” ujar Petre tenang. 


Sanda mengangguk dan mengikuti langkah 
Petre. Segera mereka keluar dari kamar dan 
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menemukan kalau Sebastian dan Andini ada di 
ruang depan. Andini sedang duduk dengan wajah 
yang masih tampak memerah. Sedangkan 
Sebastian berdiri dan segera menemukan Petre 
beserta Sanda yang turun dari anak tangga. 
Sebastian segera berlari mendekat. 


“Tuan,” panggil Sebastian seolah mencari 
jawaban hanya dari satu kata tersebut. 


Andini berdiri juga. Tapi berbeda dengan 
Sebastian yang santai, Andini malah menunduk 
dengan rasa malu yang luar biasa. Seolah dia 
melakukan dosa yang sangat besar. 


“Bawa semua barang milik kekasihku, 
Sebastian. Jangan menyisakan satu pun.” 


“Saya mengerti, Tuan.” 


“Aku dan Nda akan pergi lebih dulu ke rumah. 
Kau kerjakan yang harus kau kerjakan dengan 
sebaik mungkin.” 


Jelas Sebastian ingin membantah apa yang 
dikatakan atau diperintahkan Petre, tapi dia tahu 
kalau saat ini tuannya sedang sangat serius 
dengan seluruh ucapannya. Jadi Sebastian 
memilih hanya mengangguk saja tanpa 
mengatakan apapun lagi. 
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Sanda sendiri melepaskan tangannya dari 
Petre. Tadinya Petre tidak membiarkannya lepas, 
tapi Sanda menatap Andini dan setelahnya Petre 
tahu kalau jelas gadis itu membutuhkan 
mengatakan sesuatu pada Andini. Setidaknya 
sebuah perpisahan tidak akan menjadikannya 
lebih buruk. 


Mereka berdua berdiri berhadapan dengan 
sama-sama rasa malu yang menggelayuti mereka. 


“Sepertinya aku melakukan kesalahan,” ujar 
Andini yang memulai percakapan. 


Sanda tersenyum. Segera menggandeng 
Andini dengan lembut. “Tentu saja tidak. Jika 
aku berada di posisimu, aku akan melakukan hal 
yang sama.” 


Dan mereka akhirnya berpelukan dengan erat. 
Andini sempat bertemu pandang dengan Petre 
dan ada tatapan aneh di antara mereka berdua. 


Kam 
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Chapter lu 


Amarah Petre 


Sanda membuka matanya. Dia meraba 
sekitarnya dan tidak menemukan ada tubuh lain 
di sampingnya. Membuat gadis itu segera 
terbangun dengan cepat dan melihat jam dinding 
hanya untuk menemukan kalau dia memang 
sendiri di kamar dan ranjang tersebut. Di pagi 
buta begini, ke mana Petre meninggalkannya? 
Gadis itu segera turun dari ranjang. 


Dia melihat tubuhnya dan menemukan kalau 
dirinya tidak memakai pakaian. Membuat Sanda 
segera memungut pakaiannya yang berceceran 
dan memasangnya. Tanpa ada pakaian 
dalam dibaliknnya. Hanya gaun tidur & 
putih polos yang malam tadi T 
dilepaskan oleh Petre. 


Gadis itu keluar pintu dan mulai ' 
mencari di mana keberadaan Petre. 
Dia sudah mencari ke mana-mana dan 
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Vtidak menemukannya. Bukannya melaju ke 


kamar, gadis itu malah masuk ke area dapur 
untuk melegakan tenggorokannya yang tiba-tiba 
menginginkan air. 


Dia berdiri di depan kulkas dan segera 
mengambil air putih. Menuangkannya di gelas 
dan mulai menyesap minuman tersebut. Setelah 
dia selesai, telinganya malah mendengar isakan 
tangis hingga bulu kuduknya meremang. Sanda 
menelan ludahnya dengan susah payah. Apa dia 
sedang bermimpi? 


Gadis itu siap mengatakan pada dirinya kalau 
dia memang bermimpi. Sayangnya, isakan tangis 
itu kembali terdengar. Kali ini lebih kencang dan 
lebih memilukan. Membuat Sanda jelas tidak 
akan bisa mengabaikannya. Mendengar dari 
suaranya, sepertinya malah bukan hantu. 
Melainkan sosok yang masih hidup dan Sanda 
membawa gelasnya bersamanya. Dia butuh 
sesuatu untuk dijadikan pertahanan diri. Hanya 
gelas itu yang dia miliki. Jadilah dia berjalan 
membawa gelas. 


Sanda memasang pendengarannya dengan 
lebih baik. Berusaha mengatakan pada dirinya 
kalau segalanya baik-baik saja. Meski dadanya 
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berdebar, Sanda tetap yakin kalau dia memang 
harus menemukan sumber suara tersebut. Dia 
tidak akan suka ada wanita lain menangis di 
rumah Petre. Setidaksuka dia pada kehadiran 
wanita lain di rumah tersebut. 


Gadis itu berjalan ke belakang dapur. Ada 
pintu di sana yang menghubungankan dengan 
halaman belakang. Jika tidak ada lampu 
menyorot ke arah tersebut, Sanda jelas tidak akan 
berani melangkah mendekat. Tapi lampu tersebut 
membantunya hingga dia berhasil melalui area 
tersebut. Dan memasukinya hanya untuk terdiam 
di tempat. 


Sanda melihat dua orang sedang berdiri 
dengan saling berhadapan. Pria itu 
membelakanginya dan wanita itu adalah Henna 
yang sedang terisak dalam tangisnya. Dia 
menunduk hingga tidak melihat Sanda. Tapi yang 
dia tahu pria yang ada di depan Henna dan tengah 
membelakanginya adalah Petre. Dia sangat hapal 
sekali dengan pria tersebut. Juga pakaian yang 
digunakannya adalah pakaian yang tadi malam 
dia pakai saat bercinta dengan Sanda. 


Yang lebih membuat degupan jantung gadis 
itu menguat adalah ketika Petre meletakkan 
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Vtangannya di atas kepala Henna. Memberikan 


elusan lembutnya di sana, memperlihatkan 
bagaimana Petre menghibur Henna. Dada Sanda 
bagai teremas tangan tidak kasat mata. Gelas 
dalam genggamannya semakin erat dia pegang. 


“Saya tidak bisa meninggalkan anda, Tuan. 
Saya tidak mau,” ujar Henna masih dengan 
kepala menunduk. 


Petre menghela napasnya. “Pergi bukan 
berarti meninggalkan, Henna. Kau bisa 
berkunjung kapan saja kau menginginkannya.” 


“Haruskah seperti ini, Tuan? Haruskah 
begini?” 


Petre diam tidak menimpali. Seakan berat 
mengatakan sesuatu baginya yang berakhir 
tangannya kembali sibuk mengelus kepala Henna 
dengan lembut. Memberikan penghiburan lewat 
katanya dan bukan sentuhannya. Kehangatan 
Petre pada Henna sungguh akan membuat mata 
siapapun yang melihatnya akan merasa kalau 
mereka memang sedang menjalin sebuah 
hubungan. 


Suara pecahan terdengar dengan keras di 
antara keheningan waktu. Petre berbalik dan 
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Henna mengangkat kepalanya. Menemukan 
siapa yang membuat suara itu terdengar. 


Petre segera melepaskan tangannya dari 
Henna dan berjalan meninggalkan perempuan itu 
untuk menghampiri Sanda. Tanpa suara segera 
dia mengambil tangan gadis itu yang terluka. 
Sanda baru saja meremukkan gelas yang ada di 
tangannya hingga pecahannya menusuk telapak 
tangan gadis tersebut. 


Tapi walau Sanda terluka seperti itu. gadis itu 
sama sekali tidak merasakan sakitnya. Dia malah 
sibuk memandang Petre yang menatap tangannya 
dengan khawatir. Setidaknya dia berhasil meraih 
kekhawatiran Petre. Membuat Petre tidak lagi 
memandang kepada Henna. Melainkan fokus 
penuh Petre kini tertuju kepada Sanda. Bukankah 
itu yang dia harapkan? Tapi kenapa Sanda sama 
sekali idak merasa bahagia? 


Ada sesuatu yang mengganjal di dadanya. 
Seperti bongkahan luka yang membuat dadanya 
terasa begitu menyakitkan. 


“Henna,” panggil Petre. 


“Ya, Tuan.” 
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“Carikan kotak obat dan bawa ke kamar 
kami.” 


“Baik, Tuan.” Henna sudah berlalu pergi 
dengan cepat. Bahkan sampai dia harus berlari 
meninggalkan dua orang tersebut. 


“Kau tidak apa-apa?” Petre memandang 
wajah gadis itu 


Sanda hanya menggeleng. Dia tidak percaya 
dengan kepribadiannya yang tidak suka 
memendam sesuatu, Sanda tidak segera mencaci 
maki pria itu dan Henna. Mereka telah bermain 
buruk di belakang Sanda dan harusnya Sanda 
tidak pernah lagi percaya kepada mereka. Seluruh 
kata-kata kotor harusnya sudah keluar dari 
mulutnya, tapi Sanda malah menahan dirinya. 


Bahkan dia sepertinya tidak akan berani 
mengatakan apapun. Dia bungkam dengan 
keadaan. 


Petre membawa Sanda ke dapur. Membuat 
tangan gadis itu berada di wastafel dan mulai 
membasuh tangan gadis itu dengan perlahan. 
Tapi sentuhan air di tangannya membungkus 
Sanda dengan rasa perih hingga dia harus 
menarik tangannya untuk menghindari air 
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tersebut. Tapi Petre menahannya. Pria itu tetap 
memegangnya dan keras kepala untuk Sanda 
tidak lepas dari pegangannya. 


“Tahan sebentar,” ujar Petre penuh 
kelembutan. 


Sanda memandang pria itu dengan tidak 
percaya. Bagaimana Petre bisa semanis ini 
dengannya saat pria itu sudah 
menghancurkannya dengan telak. Memberikan 
segala luka ke dalam diri Sanda dan membuat 
gadis itu seolah didekap duka. 


Sanda hanya memandang Petre yang sibuk 
melihat telapak tangannya. banyak pecahan kaca 
yang menempel di sana. Sanda bahkan tidak 
yakin mana yang lebih membuatnya sakit. 


Fakta kalau dia ternyata mencintai pria itu 
yang berengsek. Atau fakta kalau pria itu entah 
dengan cara apa membuat Sanda tidak ingin 
kehilangan Petre. Apa Sanda sungguh dengan 
perasaannya? Sejak kapan rasa tersebut tumbuh? 
Karena sekarang Sanda malah melihat 
bagaimana perasaan tersebut tumbuh dengan 
lebat dan tidak akan dengan mudah 
menyingkirkannya. 


“Kita ke kamar,” ajak Petre. 
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Sanda tidak mengatakan apapun. Dia hanya 
mengikuti ke mana langkah Petre membawanya. 
Pria itu tetap memegang tangannya yang masih 
mengeluarkan darah dengan kekhawatiran di 
wajah Petre yang sanggup membuat dada Sanda 
kembali dilanda ngilu. 


Mereka sampai ke kamar dan menemukan 
Henna sudah ada di sana. Menambahkan luka 
pada diri Sanda saat melihat perempuan itu. Dia 
benci dengan Henna tapi dia juga tahu kalau 
dirinya yang merusak segalanya. Sanda hadir di 
antara Henna dan Petre. Jadi mana mungkin dia 
bisa dikatakan boleh membenci Henna. Jika ada 
yang bisa membenci di antara mereka maka 
Henna yang paling berhak. 


Petre membawa dia duduk di pinggir ranjang. 
Henna juga sudah mendekat dengan kotak 
obatnya. 


“Anda tidak apa-apa, Nona?” tanya Henna 
dengan raut khawatir. 


“Jangan tanya dia. Dia pasti terkejut. Jadi 
jangan bicara padanya dulu,” sela Petre dengan 
tidak terima. 
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Henna mengangguk dengan mengerti. 
“Maafkan saya, Tuan.” 


“Kemarikan kotak obatnya dan kau bisa pergi, 
Henna. Beristirahatlah.” 


“Saya bisa membantu anda, Tuan.” 
Petre menggeleng. “Kembali ke kamarmu.” 


Henna akhirnya mengalah. “Kalau begitu 
saya akan ke kamar. Panggil saya kalau anda 
membutuhkan sesuatu.” 


Petre hanya memberikan anggukan dan 
bahkan dia melakukannya tanpa memandang ke 
arah Henna. Dia sibuk dengan tangan Sanda. 
Sibuk memberikan obat dan tidak mempedulika 
sekitarnya. 


Sanda sempat melihat Henna berhenti di 
ambang pintu dan melambai padanya. Sanda 
bahkan tidak mau membalas lambaian tangan 
tersebut. Dia terlalu sakit hati untuk 
melakukannya. Dia terlalu kecewa dengan 
dirinya. Dia benci dirinya yang malah membenci 
Henna. Dialah perusak tapi kenapa dia yang lebih 
terluka. Apakah dia memang sejahat itu? 


Gadis itu terisak dengan luka menganga di 
dadanya. Juga luka kesal pada dirinya. 
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Petre menghentikan apa yang sedang 
dilakukannya. Dia menatap gadis itu dengan 
lembut. “Apakah sakit?” tanyanya. 


Sanda menggeleng. Sakit sekali. Tapi sakit 
dengan alasan yang jauh berbeda dan Petre tidak 
akan pernah bisa mengerti. Atau tidak akan 
pernah tahu karena Sanda tidak berniat 
mengatakan apa yang dirasakannya kepada pria 
tersebut. Dia tidak ingin dikasihani. Apalagi 
dengan perasaan yang dia miliki saat ini, dia 
menjadi begitu menyedihkan. 


Airmata terus saja menetes di pipi gadis 
tersebut. 


“Apa yang harus aku lakukan agar rasa 
sakitnya tidak menyakitimu, Nda?” 


Sanda menatap Petre dan menyukai 
pertanyaan tersebut. Karena dengan pertanyaan 
itu dia menjadi tahu apa yang dia inginkan. Sanda 
menelan ludahnya. “Bisa kau peluk aku.” 


Petre tersenyum. “Apapun untukmu.” 


Petre segera memeluk dengan erat. Sanda 
membalas dengan lebih erat lagi. Dia meneteskan 
airmata dipelukan Petre. Dia berusaha 


mengatakan kalau dia bisa melewati ini. Tapi dia 
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tahu kalau rasa cemburu hanya akan berakhir 
menghancurkan banyak pihak. Jika ada yang 
harus pergi maka Sanda orangnya. 


KKK 
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Chapter Ib 


Memilih Pergi 


Sanda di antar oleh Sebastian ke perusahaan 
tempat dia bekerja. Dia sudah menolaknya tadi 
tapi Petre memaksa dan mengatakan jika Sanda 
masih menolak maka dia sendiri yang akan 
mengantar Sanda. Dan jelas Sanda tidak akan 
pernah menyetujui hal tersebut. Jadilah dia 
menerima Sebastian sebagai sopirnya. 


Tadi malam menjadi malam yang penuh 
dengan airmata. Yang lebih sakitnya adalah pria 
itu memang ada bersamanya dan menemaninya, 
tapi pria itu tidak tahu alasan sebenarnya dia 
meneteskan airmatanya. Pria itu 7 
terlalu percaya kalau dia menangis ; 
karena lukanya. Pria itu harusnya . 
bertanya apa sebenarnya yang 8 
membuat dia menangis, karena 


sepertinya Petre tahu apa alasannya. 
Hanya saja pria itu memang tidak ingin 
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mengungkitnya. Atau memberikan kebenaran 
padanya. 


Entah memang Petre ingin menyembunyikan 
semuanya atau pria itu hanya berharap Sanda 
melupakan apa yang dilihatnya. 


Bagus karena Petre memang tidak 
mengatakan kebenarannya. Dia juga tidak ingin 
membahasnya karena pada akhirnya dia hanya 
butuh sedikit waktu lebih banyak lagi. Dia akan 
pergi, itu keputusannya. Pada akhirnya dia yang 
akan mengalah. 


Karena Sanda sempat mendengar percakapan 
antara Henna dan Petre, di mana Henna 
mengatakan kalau dia akan pergi. Jadi dari pada 
Henna yang meninggalkan Petre, lebih baik 
Sanda saja yang melakukannya. Jika Petre 
memang tidak bisa melepaskan Sanda maka 
Sanda yang akan melepaskan dirinya dari belitan 
pria tersebut. 


Soal hatinya, dia akan mempercayakan waktu 
untuk mengatasinya. Mungkin akan dipenuhi 
luka dan airmata awalnya tapi lama-lama dia 
pasti akan bisa mengatasinya. 


Jika pun dia memang tidak bisa melupakan 


Petre maka dia bisa saja tetap dengan 
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0 perasaannya. Bukankah cinta tidak harus 


memiliki? Walau itu adalah perkataan paling 
konyol yang ada di muka bumi, tapi kata-kata 
itulah yang akan membuat dia merasa lebih baik. 
Atau lebih menghargai apa yang menjadi 
keputusannya. 


“Nona, anda mau diantar ke dalam?” tanya 
Sebastian yang membuyarkan lamunan Sanda. 


Segera Sanda merangkai senyuman palsunya. 
Menatap Sebastian dengan pandangan cerah. 
“Aku akan masuk sendiri.” 


“Saya bisa membantu anda membawa barang. 
Jadi akan lebih bagus jika saya ikut masuk, Nona.” 


Sanda segera berjalan dan berdiri di depan 
Sebastian. Dia menepuk bahu pria itu dan 
berjalan meninggalkannya tanpa suara. Jelas 
Sebastian tahu arti tepukan itu adalah sebuah 
penolakan. Jadi Sebastian tidak mengejar lagi 
untuk berusaha ikut masuk bersamanya. 


Sanda sendiri memang harus menyelesaikan 
sesuatu di dalam sana. Dia ingat betul bagaimana 
Petre memaksa dia berhenti dari pekerjaan 
tersebut. Petre mengancam dan ancaman tersebut 
bukan hanya sekedar ancaman. Karena apa yang 
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dikatakan Petre pasti akan dia lakukan dengan 
mudah. kekuasaan seorang Petre membuat Sanda 
tidak akan bisa berkutik sama sekali. 


Jadi dengan begitu mudahnya Sanda 
menuruti keinginan Petre karena dia tahu kalau 
kecelakaan yang terjadi pada Deana beberapa 
hari yang lalu adalah ulah Petre. Petre pasti 
mendengar apa yang dikatakan Deana pada saat 
Sanda bekerja. Jadi Petre membalas dengan 
membuat Deana tabrakan. Walau Petre tidak 
pernah mengakuinya, Sanda tetap tahu dia 
pelakunya. 


Dia akhirnnya memutuskan keluar dari 
perusahaan tersebut. Dan untuk pertama kalinya 
dia setuju dengan apa yang menjadi keinginan 
Petre. Ide bagus dengan keluar dari perusahaan 
tersebut. Karena dia harus pergi dari Petre maka 
dengan mudah dia akan meninggalkan pria itu. 
Tanpa perlu sibuk-sibuk dulu mengurus 
pekerjaannya. 


Sanda sudah masuk ke ruangan. Dia berada 
di kubikelnya dengan kardus kecil. Memasukkan 
semua barangnya dengan perlahan tanpa 
memandang ke mana pun walau dia tahu banyak 
mata yang menatapnya saat ini. Dia hanya sibuk 
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Vdengan dirinya sendiri juga apa yang 


dilakukannya. Berusaha menutup mata dan 
telinga dengan suara dan pandangan mereka 
semua. 


“Akhirnya kau memutuskan pergi dari sini?” 


Tangan Sanda terhenti. Dia mengenal suara 
tersebut. Gadis itu bersyukur tidak membawa 
cincinnya. Karena luka tadi malam membuat dia 
tdak bisa memakai cincinnya dan dengan begitu 
Petre tidak akan mendengar suara Deana. Suara 
yang akan membuat Deana berada dalam bahaya. 
Dia benci orang lain terluka karena dirinya. 


“Bisu?” 


Sanda diam. Dia tidak perlu menanggapinya. 
Hanya selangkah lagi maka dia bisa bernapas 
lega dari kebencian yang entah berasal dari mana. 
Dengan telinga yang sengaja dia tutup, Sanda 
kembali memasukkan barangnya. Berusaha 
melakukannya dengan cepat. 


“Bukankah ini dirimu yang sebenarnya, 
Sanda? Pengecut?” 


Sanda berhenti untuk tidak peduli. Dia 
menatap Deana yang ada di depan kubikelnya. 
Berdiri dengan dagu terangkat tinggi penuh 
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percaya diri dan memandang Sanda seolah gadis 
itu adalah penjahat dalam hidupnya. 


“Apa hidupmu tidak bahagia, Deana?” 
Deana mengerut. “Apa katamu?” 
“Hidupmu tidak bahagia. Benar begitu?” 


Deana  mengepalkan tangannya. Dia 
memandang Sanda dengan amarah. “Berani 
sekali kau menilai hidupku sesukamu.” 


“Lalu bagaimana denganmu? Beraninya kau 
menilai diriku saat kau bahkan tidak tahu satu 
persen pun dari apa yang aku rasakan dan apa 
yang aku putuskan. Soal menilai orang lain, 
bukankah kau ahlinya. Penilaian salah yang 
malah membuat kau terlihat begitu tidak bahagia 
dengan hidupmu.” 


Gigi Deana bergemeretak. “Kau sekarang 
menjawabku karena kau sudah mengundurkan 
diri?” 

“Aku menjawabmu karena aku kasihan 
padamu.” 

“Apa?” 

“Kau terlihat begitu tidak tahu arah di 


hidupmu jadi harus ada yang mengatakan 
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| V kepadamu seperti apa hidup bahagia tersebut. 
Dan hidupmu sangat jauh dari kata bahagia.” 


Deana ternganga tidak percaya. 


“Hidup bahagia adalah dengan berhenti 
mengurus hidup orang lain, Deana. Berusahalah 
untuk mengurus hidupmu sendiri karena itu akan 
membuat kau bisa lebih merasa bahagia. Juga 
akan membuat kau baik-baik saja. Aku 
mengatakan semua ini demi dirimu sendiri. Aku 
tidak ingin kau menyadari kesalahan dalam 
caramu memandang hidup saat nanti kau malah 
telah terjerumus dengan kelakuanmu sendiri.” 


“Beraninya kau ceramah di depanku!” Mata 
Deana memerah. Siap beradu perang dengan 
gadis di depannya. 


“Aku diam selama ini bukan karena aku takut 
padamu, Deana. Aku diam karena aku berusaha 
menghargaimu. Sayang sekali, semakin kau 
dihargai malah kau semakin merendahkan dirimu. 
Jadi aku berhenti menutup mata atas semua 
perlakuanmu.” 


Deana segera berjalan hendak masuk ke 
kubikel Sanda. Dia berada di ambang kubikel. 
“Aku akan menghancurkan kariermu, Sanda. 
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Akan kubuat kau tidak pernah diterima di 
perusahaan manapun. Kau akan menyesal karena 
sudah berani bersuara seperti itu kepadaku.” 


“Lalu apa aku harus takut padamu? Silahkan 
lakukan semau hatimu. Buat aku hancur 
sebisamu. Tapi satu hal yang harus kau tahu, 
Deana. Menghancurkan aku itu sama halnya 
dengan semakin rendahnya kau di mataku. Kau 
memakai kekuasaan yang kau miliki untuk 
menghancurkan kerikil kecil sepertiku. Apakah 
aku memang terlihat begitu hebat di matamu 
hingga kau perlu melakukan segala cara untuk 
menghancurkan aku?” 


“Kau berani sekali ....” 


Deana sudah mengangkat tangannya dan siap 
melayangkan pukulan ke wajah Sanda. Gadis itu 
sendiri tidak menghindar. Siap menerima 
pukulan itu dengan setimpal. Tapi tangan Sanda 
tidak ke mana-mana. Tangan lain telah 
menahannya dan Sanda menemukan Sebastian di 
sana yang memegang tangan Deana dan seperti 
hendak meremukkannya. 


Sanda tersenyum kepada Sebastian dan 
segera Sebastian melepaskan tangan Deana 
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| Ù dengan kasar. Sebastian lalu berdiri di depan 
Sanda dengan khawatir. 


“Anda tidak apa-apa, Nona?” 


Sanda mengangguk dengan penuh terima 
kasih. Sebastian datang di saat yang tepat. 
Harusnya tadi dia memang tidak menolak 
tawaran Sebastian yang ingin ikut masuk 
bersamanya ke sini. “Aku baik. Terima kasih, 
Sebastian.” 


“Bukan masalah besar, Nona.” 


“Siapa kau!?” suara Deana lantang. Dia 
semakin terlihat marah dengan apa yang 
menimpanya. Juga jelas kemarahan yang lebih 
besar tertuju ke arah Sanda dan Sebastian. 
“Beraninya kau ....” 


“DEANA!” 


Suara menggema dan membuat semua mata 
menatap ke sumber suara. Melihat siapa yang 
bersuara sekencang itu segera membuat semua 
yang menonton sibuk dengan pekerjaan mereka 
masing-masing. Walau tentu saja mereka masih 
mencuri pandang dan mencuri dengar. 
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Sanda sendiri memberikan tundukan hormat 
pada sosok yang seusia Sebastian tersebut. Dia 
adalah CEO tempat mereka bekerja. Dan apa 
yang membuat CEO harus turun tangan ke sini 
dengan amarah yang tertuju pada Deana 
sepenuhnya. 


“Mr. Edwin,” sapa Deana dengan wajah 
memucat. 


“Saya sudah dengar semua perlakuanmu 
kepada Sanda juga anak-anak baru yang masuk 
ke sini. Berani sekali kau!” 


“Mr. Edwin. Ini tidak seperti yang anda lihat. 
Saya ....” 


“Ikut saya ke ruangan, Deana. Sebelum saya 
mempermalukanmu di sini karena telah 
mempermalukan saya. Cepat!” 


Deana segera berjalan di belakang Mr. Edwin. 
Sementara Sanda sendiri hanya melihat 
kepergian mereka dengan pertanyaannya tentang 
siapa yang membuat CEO langsung turun tangan. 
Dia mendapatkan jawabannya dengan cepat. 
Siapa lagi kalau bukan Petre. 


Kak 
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Chapter 17 


Keputusan Yang Tepat 


Sanda menyandarkan kepalanya di kaca 
mobil. Dia harusnya sudah lega sekarang karena 
pada akhirnya Deana mendapatkan balasan yang 
setimpal atas apa yang dilakukannya terhadap 
Sanda selama ini. Tapi Sanda tidak merasa 
bahagia sama sekali. Dia malah lebih merasa 
kasihan pada Deana atas segala pencapaiannya 
selama ini yang malah berantakan dengan hanya 
satu suara saja. Harusnya Sanda memang tidak 
sebaik itu tapi memang itulah yang dia rasakan. 


“Anda tidak apa-apa?” 


Sanda menegakkan duduknya. Hee 
Mereka sudah separuh perjalanan per 
pulang. Dia menatap Sebastian 
sebentar dan memberikan sedikit ' 
senyuman untuk menyatakan pada 
Sebastian kalau dia tidak apa-apa. 
“Tidak apa-apa,” tegasnya. 
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“Bukan salah anda dengan apa yang terjadi 
pada Deana.” 


“Aku tahu.” 


Sebastian kemudian diam. Dia sedikit melirik 
ke arah Sanda dan tahu kalau ada sesuatu yang 
disembunyikan gadis itu tapi bukan kapasitas 
Sebastian untuk menanyakan atau sekedar 
membahasnya. Jadi Sebastian memilih bungkam. 
Dia hanya perlu mengatakan kecurigaannya 
kepada tuannya nanti. Dia akan membiarkan 
Petre yang mengurus semuanya. 


“Sebastian, berhenti.” 


Sebastian terkejut dengan suara Sanda yang 
terdengar tiba-tiba. 


“Sebastian, hentikan mobilnya. Sekarang!” 
suara Sanda semakin keras. 


Sebastian terpaksa berhenti tanpa bisa 
mendengar apa yang membuat dia harus berhenti. 
Dia mencari tempat menghentikan mobilnya dan 
pinggir jalan adalah tempatnya. Tanpa kata Sanda 
turun dari mobil dan jelas Sebastian mengejar 
dengan cepat. Dia tidak ingin terjadi hal buruk 
pada Sanda yang akan membuat dirinya 
disalahkan. 
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Sanda bergerak dengan cepat, mengabaikan 
Sebastian yang jelas dia ketahui tengah berlari 
mengejarnya. Gadis itu bergerak ke arah bagian 
depan kafe di mana dia melihat pemandangan dua 
orang yang seharusnya tidak dia lihat bersama. 


Dia melihat Petre dan Andini sedang berdiri 
di depan kafe dan tampak saling bicara satu sama 
lain. Sanda takut kalau Petre akan melakukan hal 
yang buruk pada Andini. 


Dia berhenti melangkah. Dia sudah 
menemukan apa yang dicarinya dan jelas dia 
tidak salah melihatnya. Itu memang Petre dan 
Andini tapi dugaannya salah besar. Petre tidak 
akan menyakiti Andini, Andini juga sepertinya 
tahu itu. Tapi Sanda tidak percaya bahwa dia 
akan menyaksikan hal yang menyakitkan bagi 
dirinya. Dia menemukan pemandangan yang 
sungguh tidak akan dia sukai sepanjang hidupnya. 


Petre memeluk Andini. Dia memeluknya 
dengan erat dan mata Sanda melihatnya dengan 
tetes demi tetes airmata. Dia sudah mengatakan 
untuk tidak menganggap terlalu serius hal yang 
sedang dilihatnya. Dia sudah menekankan pada 
dirinya kalau segalanya memang adalah 
kesalahannya. Tapi pada akhirnya dia 
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menyalahkan keadaan. Menyalahkan cinta juga 
apa yang selama ini Petre lakukan padanya. Petre 
menipunya. Petre hanya mempermainkannya dan 
dengan mudah dia masuk ke dalam permainan 
pria tersebut. 


“Nona, ini tidak seperti ....” 
“Diam, Sebastian,” Sanda menyela. 
“Nona .....” 


“Cukup, Sebastian. Aku ingin pergi dari sini.” 
Sanda segera berlalu meninggalkan Sebastian 
dengan cepat. 


“Nona!” 


Sanda terus melangkah tanpa peduli dengan 
suara Sebastian yang setengah berteriak padanya. 
Dia tadinya berencana naik mobil tapi pada 
akhirnya dia tidak bisa melakukannya. Dia tidak 
mau lagi ada di tempat di mana tempat tersebut 
adalah milik Petre. Dia tidak mau ada Petre lagi 
di setiap langkah yang diambilnya. Dia tidak 
ingin Petre menguasai seluruh akal sehatnya saat 
pria itu dengan mudah memberikan luka padanya. 


Langkah Sanda dibarengi dengan airmatanya 
yang mengalir deras. Dia sampai tidak tahu ke 
mana kaki membawanya saat tangis terus saja 


Enniyy - 175 


0 menetes di pipinya. Dia menatap jalanan dan 


bergerak ke arah sana dengan entah apa yang 
memotivasnya untuk melakukannya. Dia hanya 
melihat jalanan sepi dan dia butuh berada di arah 
yang berbeda. Jadi dia melangkah ke sana dengan 
cepat. 


Suara klakson menghentikannya. Membuat 
dia berhenti melangkah dan melihat sebuah 
mobil yang akan menyambar tubuhnya, dia tahu 
kalau mundur sedikit maka dia akan selamat. 
Tapi dia terlalu sibuk menatap mobil itu dengan 
kesedihannya dan berakhir dengan membuat dia 
tidak mundur. Dia diam di tempat dan siap 
memberikan kesempatan pada mobil itu untuk 
menyakitinya. 


Sanda tidak suka dengan sakit pada hatinya, 
jadi mungkin luka di tubuh akan membuat luka 
hatinya menjadi lebih baik. 


Cengkraman kuat ada di lengannya dan 
tarikan yang sama kuatnya dia rasakan. 
Memberikan seperkian detik hilang bagi Sanda. 
Dia berusaha mencerna apa yang terjadi tapi yang 
dia tahu adalah dia sudah berada pada dekap 
hangat seseorang. Mungkin dia memang sudah 
tertabrak dan dia berada di alam yang berbeda. 
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Karena bagi Sanda dekapan tersebut begitu 
hangat dan menenangkannya. 


Tapi segalanya menjadi berbeda ketika 
pelukan itu terlerai dan dia menemukan 
pandangan mata hijau yang siap menyemburkan 
amarah padanya. 


“Kau berusaha untuk mati?” tanya pria itu. 
Dengan amarah tertahan. 


Sanda segera melepaskan diri. Tidak 
seharusnya Petre yang marah padanya. Dia. 
Dialah yang paling berhak memberikan amarah 
pada pria itu setelah semua hal yang 
dilakukannya pada Sanda. Bisa-bisanya pria itu 
malah yang mau marah. 


Jadi Sanda melakukan apa yang menjadi 
haknya. Dengan kedua tangannya dia memukul 
dada Petre. Mendorong pria itu walau tentu saja 
Petre tidak beranjak. Tapi itu cukup memuaskan 
bagi Sanda. Dia berhasil memukul pria itu 
dengan kedua tangannya. 


“Enyah kau!” seru Sanda dengan marah. 


Sanda kembali berbalik dan hendak pergi. 
Tapi tentu saja tidak akan pernah mudah jika itu 
semua menyangkut dengan Petre. Pria itu 
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V kembali meraih lengannya dan membuat Sanda 
berdiri kembali di depannya. Memberikan 
pandangan tajam pada Sanda. 


“Ke mana pikirmu kau akan pergi?” 


“Ke mana saja asal tidak ada kau di tempat 
tersebut.” 


Petre mendengus. “Lalu pikirmu aku akan 
membiarkannya?” 


“Aku tidak peduli apa yang kau lakukan, 
Petre. Terserah kau. Tapi asal kau tahu, aku tidak 
akan pernah menyerah untuk melawanmu. Meski 
itu dengan membuat diriku sendiri terluka. Aku 
tidak akan pernah mau berada di sisimu.” 


“Kau mencoba melawanku?” 


“Aku coba memberikan fakta yang bagus 
padamu, Bajingan. Kau tidak bisa menyakiti aku 
begitu saja dan membuat seolah aku tidak akan 
melakukan apapun. Aku bukan perempuan bodoh 
yang bisa kau tipu.” 


“Bajingan? Menyakitimu?” 


Sanda segera memberontak untuk 
melepaskan lengannya pada cengkraman Petre. 
Dia melakukannya sekuat tenaga tapi tetap saja 
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Petre menahan lengannya. Membuat dia tidak 
bisa membebaskan diri. 


“Kapan aku menyakitimu, Nda? Bagaimana 
caraku menyakitimu?” 


Sanda ternganga tidak percaya. “Kau masih 
bisa bertanya?” 


Sanda segera menghentikan suaranya ketika 
dia melihat Andini dan Sebastian sudah datang 
dan berdiri di jarak yang cukup dekat tapi juga 
bisa dikatakan jauh. Mereka memperhatikan 
Sanda dan Petre tanpa terlihat akan membantu 
sama sekali. 


“Katakan padaku, Nda. Bagaimana aku 
menyakitimu?” 


“Lepaskan aku, Petre. Aku muak pada 
seluruh kelakuanmu. Kau memegang kepala 
wanita lain. Kau juga memeluk sahabatku. Kau 
pikir setelah segalanya aku akan baik-baik saja? 
Tidak akan pernah.” 


“Kau cemburu?” 
“Kau gila! Tentu saja tidak!” 


“Bisa kalian hentikan sekarang?” suara 
Andini mulai terdengar. Tampak tidak habis pikir. 
“Kalian tidak melihat kalau banyak orang yang 
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Ý sudah berhenti demi kalian?” tambah Andini 
dengan tenang. 


“Inn semua gara-gara kau, Kak.” Petre 
menatap Andini dengan kesal. 


“Kak?” beo Sanda dengan tidak yakin. 
Menatap Petre dan Andini secara bergantian. 


“Panjang ceritanya, Nda. Tapi yang perlu kau 
tahu adalah fakta kalau sebenarnya Andini adalah 
kakak perempuanku. Kami hanya dua bersaudara. 
Soal pelukan tadi, dia yang tiba-tiba memelukku 
karena dia tahu kalau kau akan melihatnya. Sebab 
dia yang pertama melihat mobil yang dipakai 
Sebastian. Aku bahkan tidak tahu apa-apa.” 


Sanda ternganga tidak percaya. “Bagaimana 
bisa Andini menjadi kakakmu, Petre. Jangan 
menipuku lagi.” 


Andini berdehem. Dia bergerak lebih dekat. 
“Kami memang saudara, San. Dia adikku. Dia 
lama tinggal di luar negeri jadi aku tidak pernah 
menceritakan tentang dia kepadamu. Maafkan 
selama ini aku berbohong kepadamu. Tapi aku 
tidak ingin kau tahu kalau aku berasal dari 
keluarga kaya. Aku takut kau tidak akan 
menerimaku di hidupmu.” 
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Sanda merasa otaknya buntu. Dia tidak 
percaya akan mendengar hal seperti itu keluar 
dari mulut Andini. Bagaimana bisa Andini hidup 
menjelata bersamanya selama ini jika Andini 
memang benar orang kaya. Dia tidak habis pikir. 


“Lalu yang terjadi padaku selama ini?” tanya 
Sanda dengan linglung. 


“Petre yang membuat ide tersebut. Dia 
memang agak gila dalam mendekati seorang 
perempuan dan kau perempuan pertama yang 
didekatinya. Juga Petre mengenalmu sudah lama, 
sejak aku mengatakan pada orangtuaku kalau aku 
akan hidup mandiri bersamamu. Petre sudah 
pernah beberapa kali melihatmu dari kejauhan 
jadi dia tidak percaya saat dia kembali dari luar 
negeri, dia akan menemukanmu secara tidak 
sengaja.” 


“Secara tidak sengaja?” 


Petre tersenyum mendengar tanya itu. 
Merapikan rambut Sanda dengan sentuhan 
lembut. “Kau berhenti di depan mobilku dan 
berkaca di sana. Kau lupa? Aku ada di dalam 
mobil saat itu.” 


Dan sukses pipi Sanda memerah karenanya. 
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Chapter I6 


Penerimaan 


“Soal Henna, aku sengaja tidak mengatakan 
apa-apa. Kupikir kau akan bertanya, aku 
menunggu untuk itu. Tapi karena kau tidak 
mengatakan apapun, kupikir memang bukan 
masalah besar bagimu.” 


Sanda menghela napasnya dengan tidak 
tertahankan. Dia segera jatuh berlutut di pinggir 
jalan dengan wajah yang dia sembunyikan ke 
lututnya. Petre 1kut berlutut. Rasa malu dan rasa 
segala macamnya bercampur menjadi satu di 
dalam diri gadis itu. Dia tidak percaya pada 
akhirnya dia akan sampai pada sebuah 
kesimpulan yang menyatakan kalau & 
apa yang dia lihat dan apa yang dia : 
dengar hanyalah sebuah & X 
kesalapahaman semata. & 


Dia tidak menyangka kalau 
waktu hampir dua bulan ini rupanya 
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0 hanya sebuah drama tidak menyenangkan saja 


dari sosok laki-laki yang dia cintai. Pria keparat 
itu menipunya dengan sangat baik. Bahkan 
ancamannya yang akan membunuh Andini 
terdengar begitu meyakinkan hingga Sanda 
menjadi kalang kabut dan tidak karuan rasa. Dia 
tidak percaya kalau rupanya .... 


“Kau tidak apa-apa?” 


Sanda mengangkat kepalanya dengan tatapan 
tajam. “Kau masih berani bertanya?” 


Petre berdehem dengan salah tingkah. 
“Maafkan aku.” 


Segera Sanda mendorong pria itu dengan 
kedua tangannya. Kali ini jelas dia berhasil 
membuat Petre jatuh ke tanah dan menyebabkan 
pria itu duduk di atas tanah tersebut. “Kau 
menyebalkan.” 


Petre tidak mengangkat dirinya. Dia berdiam 
diri duduk di atas tanah tersebut dan masih 
dengan pandangan lembutnya kepada Sanda. 
“Aku hanya tidak tahu cara mendekatimu dengan 
benar. Jadi aku melakukan hal tersebut. Aku tahu 
yang aku lakukan salah tapi aku tidak bisa 
menahannya. Bayangkan memendam rasa 
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padamu selama itu. Jika kau menjadi aku, apakah 
kau tetap akan waras?” 


“Dasar kau bajingan gila!” 
“Aku tergila-gila padamu.” 


Dan Sanda tidak tahu bagaimana cara 
mengumpat Petre. Karena sepertinya saat ini, 
apapun umpatan yang dia berikan akan diterima 
Petre dengan baik. 


“San, aku juga ingin meminta maaf,” ujar 
Andini yang masih berdiri di antara dua orang 
tersebut. “Seharusnya kuceritakan semuanya 
tentang adikku sebelum dia bertemu denganmu. 
Tapi kupikir adikku hanya menyukai kau saat itu 
yang tegar dalam setiap masalah yang kau hadapi. 
Aku tidak menyangka kalau dia akan begitu 
terobsesi padamu. Bahkan sampai menculikmu.” 


“Segalanya tidak akan menjadi buruk jika 
kau tidak buru-buru menghubungi polisi,” 
ungkap Petre dengan tidak terima. 


Dan tanpa diduga Andini segera melancarkan 
serangannya pada Petre. Meraih kuping pria itu 
dan menjewernya dengan keras sampai membuat 
Petre harus berteriak dengan kesakitan dan dia 
berdiri coba melepaskan tangan kakaknya. 
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D 


Y Membuat mereka saling beradu kekuatan dan 
jelas yang membuat Petre kalah adalah karena dia 
tidak melawan Andini. Lebih tepatnya Petre tidak 
menggunakan sepenuhnya kekuatannya untuk 
melawan sang kakak. 


Sanda yang melihat semua itu hanya bisa 
meringis tapi gadis itu tidak bisa menahan dirinya 
untuk tidak tertawa atas apa yang dilihatnya saat 
ini. Tanpa juga bisa menahan dirinya, Sanda 
tertawa dengan sangat keras. Dia bahkan harus 
memegang perutnya karena kerasnya dia tertawa. 


Tawa Sanda menyebabkan Andini dan Petre 
menghentikan aksi saling tarik itu. Mereka 
berdua menatap ke Sanda dan kemudian saling 
memandang dengan aneh. 


“Dia tidak apa-apa?” tanya Andini dengan 
tidak yakin. 


Petre segera melepaskan tangan kakaknya 
dari telinganya. Segera pria itu kembali 
berjongkok di depan Sanda. Dia meraih rambut 
gadis itu dan mengelus kepalanya dengan lembut. 
Menatap Sanda dengan rasa bersalah yang 
semakin besar. Jika terjadi hal yang buruk pada 
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Sanda maka Petre tidak akan pernah memaafkan 
dirinya. 
“Nda, katakan sesuatu. Maki aku jika itu akan 


membuat kau baik-baik saja. Aku tidak suka kau 
seperti ini. Jadi ....” 


“Kalian lucu sekali.” 
“Apa?” 


“Kau dan Andini. Melihat kalian seperti itu 
membuat aku tahu kalau kalian memang sungguh 
adalah saudara kandung. Aku tidak bisa menahan 
tawaku sendiri. Apa kalian selalu bertengkar?” 


“Lebih tepatnya aku yang selalu 
memukulnya,” timpal Andini. 


“Hei!” sela Petre dengan tidak terima. “Aku 
yang selalu mengalah padamu. Jadi jangan besar 
kepala,” pria 1tu membela diri. 


“Kalah tetap kalah, Petre. Jangan mengada- 
ada dengan mengatakan kau yang terlalu 
mengalah.” 


“Terserah padamu,” balas Petre tidak ingin 
berdebat. Pria itu lalu menatap kembali kepada 
Sanda. Dia menatap Sanda dengan sungguh- 
sungguh. Berusaha mencari kebenaran di mata 


Enniyy - 187 


V gadis tersebut. “Kau sungguh baik-baik saja, 
Nda?” 


Sanda segera mengangguk. 


“Kau tidak marah dengan kami? Denganku 
terutama?” 


Sanda memandang Petre. “Marah. Tapi tidak 
membenci.” 


“Itulah yang selalu kusuka darimu, San. Kau 
selalu lebih dewasa dariku. Jadi terima kasih. Apa 
kita masih tetap sahabat?” Andini menatap penuh 
harap. Dia tahu tidak akan bisa menumpukan 
harapan lebih banyak dari seharusnya. Tapi dia 
tidak bisa menghentikan dirinya dari harapan 
tersebut. 


“Kau satu-satunya sahabat yang aku miliki, 
Din. Aku memang cukup kecewa tapi aku tidak 
ingin merusak persahabatan kita karena hal 
seperti ini. Masalah ada untuk diselesaikan bukan 
untuk menghancurkan.” 


Andini tersenyum dengan lebar. Percaya 
kalau Sanda tidak akan pernah 
mengecewakannya. 
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“Aku tahu ini bukan saatnya, San. Tapi aku 
hanya ingin mengingatkan padamu kalau adikku 
kekanakan seperti umurnya. Jadi apa kau 
sungguh ingin bersama dengannya?” 


Petre segera menatap kakaknya dengan tidak 
terima. Dia mengepalkan kedua tangannya seolah 
bisa meninju siapapun sekarang. “Andini ....” 


“Kurasa dia akan mengamuk. Aku harus 
pergi. Ingat saja apa yang aku katakan tadi.” 


“ANDINI!” 


Andini setengah berlari meninggalkan tempat 
tersebut. Dia menyeret Sebastian ikut dengannya 
karena Andini jelas tahu kalau Petre dan Sanda 
butuh waktu berdua mereka. Jadi Andini benar- 
benar mengerahkan seluruh tenaganya untuk 
membawa Sebastian pergi bersamanya. Karena 
jelas Sebastian tidak akan pernah pergi jika bukan 
Petre yang meminta. Sebastian tetaplah pelayan 
Petre. 


Petre segera memijit kepalanya. Berusaha 
menahan umpatan yang dia tujukan pada 
kakaknya. Benar-benar kakaknya tidak tahu cara 
membuat adiknya terlihat baik. Malah dia 
membuat buruk nama Petre. 
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“Kau tidak apa-apa, Petre?” 
Petre menghela napasnya. “Jangan dengarkan, 
Andini. Dia ....” 


“Aku tahu. Dia sedang menggodaku. Aku 
tidak memasukkannya ke dalam hatiku.” 


Petre menghembuskan napasnya dengan lega. 
“Syukurlah. Kupikir kau akan percaya padanya.” 


“Jika pun itu benar, aku tetap tidak masalah. 
Aku akan selalu bersamamu.” 


Petre segera ternganga. “Kau bilang apa?” 
“Aku tidak akan mengulanginya.” 
“Nda ....” 


“Katakan padaku tentang malam itu. Kau dan 
Henna.” 


Petre segera mengangguk. Dia memang 
harusnya mengatakannya sejak awal agar tidak 
terjadi kesalahpahaman. Petre berdiri dan segera 
mengulurkan tangannya. Membuat Sanda hanya 
menatap tanpa terlihat akan meraih uluran tangan 
tersebut. 


“Kau harus bangun dan berjalan bersamaku. 
Aku akan menceritakannya kemudian.” 
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Sanda akhirnya mengambil uluran tangan itu. 
Dia kemudian berdiri dan segera berhadapan 
dengan Petre di mana mereka berdiri terlalu dekat. 
Sanda segera memundurkan tubuhnya dan 
membuat jarak. Tapi tangan Petre meraih 
pinggang gadis itu dan membawa tubuh Sanda 
menempel di tubuhnya. 


“Jangan menjauh dariku. Kau harus selalu 
berada dijangkau sentuhanku. Paham?” 


Sanda mengangguk dengan senyuman. Dia 
tidak akan pernah menjauh karena dia memang 
tidak ingin menjauh. Bersama dengan Petre 
adalah hal terhebat yang dia lakukan. 


Tangan Petre lalu melingkupi tangan Sanda. 
Mereka berjalan dengan tangan bertaut dan saling 
melemparkan senyumannya. 


“Henna akan menikah,” mulai Petre saat 
mereka sudah melangkah sebanyak lima langkah. 
“Dua bulan lagi.” 


“Dua bulan lagi?” 


Petre mengangguk. “Dia sudah berjanji pada 
ibunya untuk mengabdi di keluargaku. Tapi aku 
tahu dia menjalin hubungan dengan pria baik di 
luar sana jadi aku merestui hubungan mereka. 
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VTapi Henna tetap tidak yakin untuk 


meninggalkan aku. Setidaknya dia berpikir bisa 
tetap menjadi pelayan meski dia sudah menikah. 
Aku melarangnya karena aku tahu kalau 
suaminya bisa memberikan apapun yang dia 
inginkan. Pria itu adalah temanku. Dan aku tahu 
kalau temanku bisa diandalkan.” 


Sanda mengangguk dengan rasa malu. “Aku 
menuduh yang tidak-tidak padamu. Padahal 
kenyataannya tidak seperti itu.” 


Petre berhenti melangkah dan berhadapan 
dengan Sanda. Pria itu menyentuh wajah Sanda 
dengan kedua tangannya. “Aku mencintaimu, 
Nda. Jadi kau diizinkan menuduhku sesukamu.” 


Sanda tidak yakin. Tapi sepertinya dia 
melayang. Apalagi saat Petre membawanya 
masuk ke dalam pelukannya. Pria itu 
memeluknya dengan erat dan mengecup puncak 
kepala Sanda. Memberikan kedamaian pada 
perasaan mereka berdua. Mereka akan saling 
mengisi dengan kejujuran mulai sekarang. 


Langit menjadi saksi bisu atas cinta dua insan 
tersebut. 


KKK 


192 - Ssshh 


Epilog 


Petre sedang bicara dengan koleganya saat 
dia tiba-tiba ingat gadis itu harusnya sudah turun 
sekarang untuk menemuinya. Untuk bersama 
dengannya. Karena sekarang jelas Petre tidak 
akan sendiri lagi dalam setiap acara. Dia tidak 
akan kesepian lagi karena gadis yang selalu dia 
inginkan untuk bersama dengannya telah menjadi 
miliknya. 


Penantiannya tidak sia-sia. Gadis itu yang 
telah dia perjuangkan dalam sebuah penungguan 
akhirnya berhasil dia miliki. Pada akhirnya rasa 
sabarnya membuahkan hasil yang 
sepadan. Walau dia membuat gadis EG 
itu hampir mati dalam ketakutannya 
hanya karena cara kekanakannya oss 
untuk mendekat, tapi gadis itu sama * 
sekali tidak menaruh dendam 
padanya. 
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Setiap malam saat mereka akan tidur, Petre 
selalu menggumamkan maafnya. Lalu pada pagi 
harinya Petre akan bersyukur karenanya. Melihat 
gadis itu di sampingnya saat pertama kali dia 
membuka mata. Rasanya memang luar biasa. Jadi 
dia tidak pernah berhenti mengucapkan 
syukurnya. 


Lalu kini matanya menemukan gadis tersebut. 
Tanpa dia bisa mencegah dirinya segera 
menguraikan senyuman bahagia. Jantungnya 
berdetak kencang dan dia tahu hanya gadis itu 
yang bisa membuat detakannya ada. Kali ini juga 
begitu, demi apapun, dia tidak akan pernah 
melepaskan gadis tersebut. Miliknya yang 
berharga. 


bj 


“Anda sangat beruntung, Mr. Hossu, 
sebuah suara. 


ujar 


Petre mengalihkan pandangannya ke arah 
koleganya. Melihat pria itu tersenyum padanya 
dan Petre tahu kalau apa yang dikatakan pria itu 
memang benar adanya. Tidak dilebihkan sama 
sekali. Dia memang beruntung. 


“Aku tahu,” ujar Petre kemudian kepada 
koleganya. “Kalau begitu saya permisi. Kita 
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selesaikan percakapan kita nanti. Sampai nanti.” 
Petre segera berjalan pergi saat koleganya 
memberikan anggukan. 


Petre memberikan gelasnya pada pelayan 
yang lewat di depannya. Dia kemudian 
melangkah ke arah tangga di mana gadis itu 
sudah menapaki anak tangga terakhir. Kemudian 
Petre mengulurkan tangannya kepada gadis 
tersebut. 


Sanda tersenyum dengan malu dan 
sumringah. Dia mengambil tangan yang terulur 
padanya dan menggenggamnya dengan kuat. 
Mencoba menyalurkan rasa malunya dengan 
memberikan pegangan pada Petre dengan sekuat 
yang dia bisa. Mereka kemudian berdiri bersisian. 
Berhadapan dengan Sanda yang tetap harus 
mendongak meski dia sudah memakai sepatu 
yang cukup tinggi. 


“Cantik sekali. Aku menyukainya,” puji Petre. 


Sanda lebih dekat dengan Petre. Hampir 
gadis itu menempelkan tubuhnya di tubuh Petre. 
“Aku pikir ini berlebihan, Petre. Bukan aku yang 
akan menikah tapi kenapa malah dandanan dan 
gaunnya mengalahkan mempelai wanitanya. Ini 
membuat aku tidak nyaman.” 
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“Bukan karena gaun dan dandanan yang 
membuat mempelai wanitanya kalah darimu, 
Nda. Tapi karena itu dirimu. Karena kaulah yang 
membuat dia kalah. Percaya padaku.” 


Sanda hanya mencebik. Tahu kalau Petre 
jelas berlebihan dengan apa yang dia katakan. 
Sepertinya hanya Petre yang memandang dia 
dengan seperti itu. Sanda takut kalau semua 
orang mengira dirinya tidak mau kalah dengan 
pengantin wanita karena dandanannya. Tapi jelas 
Petre akan selalu memenangkan perdebatan. Pria 
itu selalu memenangkannya. 


“Tenanglah. Henna tidak akan membencimu 
hanya karena kau lebih cantik darinya.” 


Sanda segera ternganga mendengar apa yang 
dikatakan Petre. Dia memukul lengan Petre 
dengan kesal. 


“Apa?” tanya pria itu yang memegang 
lengannya yang dipukul. Tentu ada senyuman di 
sana. Yang semakin membuat Sanda tahu kalau 
dia mendapatkan pria yang tepat. Petre tidak 
pernah marah padanya dan Petre selalu 
mendukungnya dalam segala hal. Segala 
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kesendiriannya selama ini terbayarkan dengan 
hadirnya Petre. 


“Kau tidak bisa mengatakan itu tanpa merasa 
bersalah, Petre.” 


“Aku hanya memuji kekasihku. Pujian yang 
sangat tulus dariku. Jadi tidak ada salahnya dan 
aku tidak perlu merasa bersalah.” 


Sanda akhirnya hanya mendengus. Mendebat 
Petre hanya akan membuat dia kalah sendiri jadi 
lebih bagus dia diam saja. 


Petre yang melihat gadis itu cemberut segera 
merangkulnya dengan hangat. Memberikannya 
pelukan erat. Mereka kemudian harus 
menghentikan dunia mereka berdua berputar saat 
suara riuh terdengar menyambut kedatangan 
pengantinnya. Petre dan Sanda juga sibuk melihat 
sang pengantin dengan rangkulan lembut dari 
Petre. 


“Ingin pergi dari sini?” bisik Petre di dekat 
telinga Sanda. 
Sanda memandang tidak percaya pada pria 


tersebut. “Mana bisa pergi. Acaranya baru 
dimulai.” 
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Petre meraih tangan Sanda dan membawanya 
berjalan meninggalkan orang-orang yang tidak 
menyadari kepergian mereka. Sanda hanya bisa 
menggelengkan kepalanya dengan tingkah 
absurd Petre. Pria 1tu kadang memang sangat sulit 
diartikan. 


Langkahnya membawanya ke balkon. Tidak 
ada orang di sana, hanya mereka berdua dan 
sekarang Petre tengah memeluk Sanda dari 
belakang. Pelukannya erat dan seperti 
melindungi. 


“Apa tidak apa-apa kita pergi sebelum 
mengucapkan selamat?” tanya Sanda dengan 
tidak enak hati. 


“Aku lebih suka berdua denganmu, Nda. 
Berdua tanpa ada orang lain.” 


Sanda memutar tubuhnya. Mengalungkan 
lengannya di leher pria tersebut. Lalu dia berjinyit 
dan mencium bibir Petre. Hanya ciuman sekilas 
tapi sanggup mengejutkan Petre. “Aku juga.” 


Pria itu melebarkan senyumannya dan dia 
yang kali ini menunduk lalu mencium Sanda. 
Bukan ciuman sekilas. Melainkan lumatan penuh 
gairah dan bara cinta yang berkobar. 
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KKK 


TAMAT 
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*Terimakasih untuk kalian yang dengan 
sukarela merogoh kocek hanya untuk cerita 
tidak seberapa ini. Tunggu ceritaku yang 
lainnya. Yang tidak kalah seru dan 
menariknya." 
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